Prologue. 


Kamu yang saat ini melihatku nanar di kaca, bukanlah aku. 
Pusing dan ibarat sesuatu ada di kepalaku. 

Ingin berlari, ingin menghilang jauh. 

Tolong aku. 

Siapa aku? Aku tidak tahu siapa diriku. 


Orang-orang di dekat ku menyebutku 'Choi Yeonjun' bocah 
terkutuk. 


Tubuhku pasti sedang gila, ibarat ada tanduk keluar dari 
kepalaku 


Aku hanyalah hal buruk di dunia ini. 

Apa yang kulakukan? Aku tak tahu cara menghentikannya. 
Tolong aku. 

Mungkinkah aku berubah jadi monster? 

Aku tak memiliki siapa-siapa di dunia ramai yang kejam ini. 
Kenapa dunia memperlakukan ku seperti ini? 

Memberi ku sebutan yang tidak pantas. 


Berdiri diantara cibiran dan kesendirian membuatku 
khawatir, 


Tak ada yang ingin memahami. 


Akankah ada cahaya? Bahkan untuk monster sepertiku? 


Tolong beritau aku, apakah aku yang akan melengkapi 
bagian mu? 


Momen dimana namaku dipanggil. 
Semoga, kehadiranmu mengubah duniaku seperti sulap. 


Aku ingin tak merasa sakit lagi, aku ingin mendapat 
mahkota ku. 


Mda tanduk keluar dari kepalaku/ 
Tapi aku menyukainya. 


Hatiku kacau/ 
Tapi aku menyukainya. 


Kita akhirnya menjadi sempurna/ 
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Childhood. 


Bagaimana hidup kalian saat masih kecil? Bahagia? Sedih? 
Atau kalian lupa? 


Mungkin bagi sebagian orang yang telah dewasa, mereka 
sangat ingin kembali menjadi bocah kecil yang tak tahu 
apa-apa lagi. Mereka masih ingin bersenang-senang, bebas 
dari pekerjaan dan menumpuknya tugas-tugas dari guru. 


Kebanyakan anak kecil menghabiskan waktunya untuk 
belajar dan bermain bersama orangtuanya, orangtuanya 
akan mengajarkan mana yang baik dan mana yang tidak 
baik agar anaknya meneladani sikap yang baik. 


Benarkan? 


Namun, semua hal itu tak didapatkan oleh seseorang 
bernama Choi Yeonjun. la adalah kebalikan dari hampir 
seluruh bocah kecil yang ada di dunia ini. Yeonjun sama 
sekali tak ingin mengingat masa kecil nya yang kelam, 
bahkan ia juga malas melanjutkan hidup kalau saat dewasa 
takdir nya tetap tak akan berubah. 


Waktu itu, Yeonjun hanyalah bocah kecil berusia 6 tahun 
yang polos dan hanya ingin mendapat perhatian. Ia 
hanyalah bocah kecil yang yang sedari kecil sudah 
mendapat perlakuan dingin dan kasar. 


Sejak kecil, ia tak pernah melihat ayahnya atau bahkan 
seluruh keluarga nya tersenyum kepada nya. Hanya Mbak 
Mirna yang mengurusnya sejak kecil dan memberikannya 
kenyamanan selayaknya seorang ibu. 


Ibu Yeonjun pergi entah kemana, Yeonjun juga tak tahu ibu 
nya pergi ke mana. Namun, setiap saat ia menanyakan ibu 


nya pada keluarga nya, semuanya akan mendadak sangat 
marah kepadanya dan akhirnya selalu Mbak Mirna yang 
mendapat amukan keluarga Yeonjun demi melindungi bocah 
kecil yang malang itu. 


Oleh karena itu, Yeonjun memutuskan untuk tak pernah 
bertanya apa-apa lagi tentang ibunya sejak usianya 
beranjak lima tahun, ia tak ingin Mbak Mirna mendapat 
amukan lagi dan di pecat. la berharap keluarga nya akan 
menjelaskan sendiri kemana ibunya pergi. 


III RINI Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Pa 


Yeonjun menghampiri ayahnya dengan wajah gembira 
sambil memegang kertas dan pensil. Yeonjun ingin 
menunjukkan pada ayahnya apa yang diajarkan padanya 
saat tadi di sekolah, menulis. Sebenarnya, Yeonjun dilarang 
oleh Mbak Mirna untuk menemui ayahnya, namun Yeonjun 
tak perduli. Ia berhasil lolos dari pengawasan Mbak Mirna 
dan masuk ke ruang kerja ayahnya dengan aman. 


"Papa! Enjun barusan nulis cerita, cerita tentang kita" Sorak 
seorang anak kecil dengan manik mata coklat dan wajah 
imut. 


"Jangan sebut aku papa! Dasar bocah terkutuk!" Teriak laki- 
laki dengan usia sekitar 40 tahun itu kepada bocah malang 
yang kini menatapnya sedih dan takut. 


"Mirna! Kamu gabisa jaga anak ini?! Kenapa dia bisa masuk 
ke ruang kerja ku?!" 


"Ma..maaf tuan, saya tadi sedikit lengah. Saya usahakan hal 
seperti ini tak akan terjadi lagi" Seorang perempuan cantik 
berbaju babysitter itu membungkukkan badannya dan 
menarik pelan Yeonjun menjauh dari ayahnya. 


"Mbak Mir, kenapa papa gasuka sama aku? Aku kan pengen 
di perhatiin papa" Ucap Yeonjun dengan wajah melas sambil 
menunduk, Mbak Mirna yang ada di sebelahnya sama sekali 
tak menjawab. Mirna mengelus puncak kepala Yeonjun dan 
menyandarkan nya di pelukannya. 


"Yang penting Mbak Mirna sayang sama Enjun. Ya Jun?" 
Jawab Mbak Mirna sambil mencubit pelan pipi Yeonjun 
karena ia terlihat sangat menggemaskan. 


"Kok rasanya di rumah ini yang sayang sama Enjun cuma 
Mbak Mirna ya?" Lirih Yeonjun seraya menatap neneknya 
yang barusan lewat dan menatapnya dengan tatapan tak 
suka dan berdecih pelan. 


"Nggak, semuanya sayang kok sama anak pinter kayak 
Yeonjun. Siapa sih yang berani-berani nya gak sayang sama 
kamu? Sini biar mbak gepuk tuh anaknya" 


"Kalau gitu, mbak bakal gepuk papa?" Tanya Yeonjun polos 
dan langsung membuat Mbak Mirna terbatuk. Tentulah Mbak 
Mirna tak berani melakukannya, karena bagaimanapun 
posisi nya di rumah mewah itu hanyalah sebagai pembantu. 


"Kalau mbak gabisa gepuk papa, gapapa. Nanti biar aku 
yang gepuk papa buat mbak" yeonjun memegang bahu 
mbak Mirna, kebetulan saat itu mbak Mirna memang sedang 
menunduk agar setara dengan Yeonjun. 


"Ja.jangan ya Yeonjun, Yeonjun kan anak baik. Anak baik 
gaboleh gepuk orang" 


"Tapi sabar itu ada batasnya mbak" 


"Bocil kayak kamu...dapet darimana bahasa kayak gitu? 
Hahaha" 


"Aku gabutuh denger mbak. Kalau aku merasakannya, aku 
harus mengatakannya" Tukas Yeonjun pada mbak Mirna 
yang masih saja tertawa. 


"Kamu bener Jun, sabar itu emang ada batasnya. Tapi, mbak 
yakin batasan sabar mu itu nggak terlampaui. Kamu orang 
yang kuat" Mbak Mirna menepuk-nepuk bahu Yeonjun lalu 
memeluk Yeonjun. 


"Enjun gamau lihat mbak dimarahi sama papa dan nenek 
lagi, Enjun sedih kalau mbak dimarahi." 


"Makanya, jangan nakal dong" Mbak Mirna mencubit hidung 
Yeonjun gemas dan membuat Yeonjun tersenyum. 


"Apa wajah mama Enjun juga cantik kayak mbak?" Tanya 
Yeonjun tiba-tiba yang membuat pipi mbak Mirna langsung 
bersemu merah. 


"Kamu ini pengen muji mbak atau beneran tanya Jun?" 
Tanya Mbak Mirna sambil memegang tangan Yeonjun. 


"Muji sama nanya, perkataan anak kecil itu ga pernah 
bohong mbak." 


"Mama mu mungkin lebih cantik dari Mbak Mirna ini Jun. 
Buktinya, kamu nya ganteng banget gini" Jelas mbak Mirna 
sambil mengusap pipi Yeonjun dengan mata berkaca-kaca. 


'Ya Tuhan, setidaknya tolong lah panjangkan hidupku. Hanya 
sampai Yeonjun besar, baru kau boleh mengambil nyawa ku. 
Aku akan sangat sedih jika melihat bocah kecil ini sendirian 
di tengah kebencian setelah kepergianku' 


Mbak Mirna mengusap-ngusap puncak kepala Yeonjun lagi 
dengan lembut. 


"Ayo Jun, kamu harus tidur siang dong. Biar tubuh kamu vit" 


"Gamau mbak! Enjun masih mau nulis kelanjutan dari cerita 
ini" 


"Lah iya itu Jun! Kamu harus tidur supaya nanti pas bangun 
bisa bikin cerita lebih bagus karena otak kamu encer habis 
tidur" 


"Haduh mbak, kok setiap hari maksa Enjun tidur sih? Kan 
Enjun belum ngantuk, ini masih siang" 


"Yaampun! Emang susah ya kalo nyuruh anak kecil tidur" 
Ucap mbak Mirna diselingi tawa. 


"Jangan panggil aku anak kecil mbak, namaku adalah Choi 
Yeonjun" 


"Mau parodi Shiva Jun? Jangan deh, mukamu itu nggak 
cocok" 


"Apanya yang nggak cocok? Kan Enjun sama gantengnya 
kayak Shiva" 


"Ya jelas nggak dong Jun, gantengan kamu" 


"Wehe, yaudah deh. Sesekali Enjun mau nurut sama mbak 
Mirna, ayo kita tidur mbak" Ajak Yeonjun seraya 
mengandeng tangan mbak Mirna ke kamarnya yang terletak 
di lantai dua. 


Yeonjun tak menyangka bahwa keputusannya untuk 
menurut pada mbak Mirna membawanya agar tak dapat 
melihat mbak Mirna lagi selamanya, orang yang selalu ada 
padanya saat ia membutuhkan, sama seperti yang ibu-ibu 
pada umumnya lakukan untuk anaknya. 


Sore itu, saat Yeonjun terbangun. Mbak Mirna sudah 
tergeletak lemas di sebelahnya dengan wajah pucat, 
berkali-kali Yeonjun menepuk pipi mbak Mirna agar bangun, 
namun percuma saja. Mbak Mirna sudah tak akan dapat 
menemaninya dan melindungi nya lagi untuk selamanya. 


"Mbak! Bangun! Mbak mau ninggalin Enjun juga? Kayak 
yang mama lakuin? Coba aja...coba aja kalo Enjun gak 
nurutin perintah mbak buat tidur, Enjun bakal lebih lama 
ngomong sambil bercanda sama mbak" Yeonjun berteriak 
pelan seraya mengeluarkan air mata nya dengan sangat 
deras. 


"Tapi, di satu sisi Enjun senang, seengaknya satu 
permintaan dari mbak Mirna, Enjun turutin. Enjun gak 
bodoh kok mbak, daridulu Enjun tau kalau mbak punya 
tumor otak, tapi Enjun ga pernah tanya karena pengin mbak 
gakepikiran sama nasib Enjun." 


"Mbak Mirna yang Enjun sayang. Sehat-sehat ya di sana, 
jangan pikirin Enjun lagi karena mbak harus tenang. 
Makasih atas semuanya selama ini" Yeonjun mengusap 
lembut pipi mbak Mirna kemudian pura-pura tertidur 
kembali meskipun ia tak kuasa menahan air matanya agar 
tak mengalir lagi. 


Hal itu adalah kali pertama. Kali pertama Yeonjun merasakan 
malaikat nya pergi dan meninggalkannya sebatang kara di 
dunia yang kejam benar-benar kejam ini. 
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Crown. 


Bagaimana jika orang yang selama ini selalu ada untuk 
kalian tiba-tiba meninggal atau hilang tanpa alasan? 


Terkejut? Pasti. Sedih? Jangan ditanya. Hilang harapan? 
Tentu. 


Perasaan-perasaan itulah yang sekarang dialami oleh bocah 
kecil yang kini terkulai di sisi kasur, ia menangis dalam diam 
sambil merangkul seorang wanita cantik yang sudah tak 
bernyawa. Bocah kecil bernama Yeonjun itu kini merasa 
sangat pusing, karena daritadi ia tak henti-hentinya 
menangis. 


"Enjun..sayang mbak Mirna, maaf selama ini Enjun 
gapernah nurut sama mbak Mirna" 


Cklek. 


Saat pintu terbuka, Yeonjun cepat-cepat menghapus air 
matanya dan pura-pura tidur lagi. 


"Bagaimana? Dia sudah mati?" 
'Hah? Kok nenek bisa tau kalau mbak Mirna bakal mati?' 


Yeonjun tetap diam tak bergeming, ingin mendengarkan 
neneknya melanjutkan kalimatnya. Kelihatannya sekarang 
neneknya atau ayahnya memeriksa denyut nadi di tangan 
Mbak Mirna. 


"Iya, racun nya berhasil" Ujar seseorang yang suara nya 
sangat familiar di telinga Yeonjun, suara ayahnya yang tak 
menganggapnya anak. 


'Kematian mbak Mirna ini bukan karena tumor otak nya? 
Tapi...karena racun dari papa sama nenek?' 


Yeonjun mengepalkan tangannya, ia sudah ingin memukul 
ayahnya jika saja kesabarannya telah habis. Namun 
perkataan mbak Mirna tadi mengingatkannya. 


“...Mbak yakin batasan sabar mu nggak akan terlampaui. 
Kamu anak yang kuat" 


"Kalau Mirna sudah mati, singkirkan juga anak sialan itu, 
lagian dia juga bukan anakmu" 


Kalimat yang terucap dari mulut neneknya itu sempurna 
membuat Yeonjun tak bergeming, baik di luar maupun juga 
di dalam hati. la memang menebak jika mamanya 
meninggal karena dirinya, ia mengira bahwa hal itu yang 
membuat keluarganya membencinya. Namun, ternyata ia 
salah. 


Lagi-lagi kenyataan menyiksa nya. la sekarang menjadi 
ingin benar-benar tertidur. Tak perlu berpura-pura. 


Masalah-masalah yang datang ini ibarat tanduk yang tiba- 
tiba tumbuh di kepalanya. Siapa yang akan menjadi 
mahkota nya? 


"Hahaha, bocah ini nggak sadar kalau ia bersanding di 
sebelah mayat." 


'Iya juga ya...kan mbak Mirna udah mati' Batin Yeonjun 
seketika merinding. 


"Cepat bawa dia ke panti asuhan, biar aku yang urus si 
Mirna ini" Ujar nenek kepada ayah Yeonjun. 


'Mungkin lebih baik begitu, dengan begitu aku tak akan 
melihat setan lagi untuk selamanya. Kalau aku memang 
bukan anaknya, cukup buang saja aku ke panti asuhan sejak 
kecil, buat apa menampung ku di neraka seperti ini?! ' 


"Nggak. Aku nggak akan membawanya ke panti asuhan, 
karena sebelum aku membunuh ibunya. Aku akan berjanji 
satu hal pada nya, membesarkan dan membiayai sekolah 
bocah ini" 


'Apa? Papa..juga membunuh mama? Sekarang aku bisa 
menyimpulkan. Mama mati bukan karena melahirkan ku, 
mama mati dibunuh papa karena aku merupakan anaknya 
dengan orang lain bukan dengan papa.' 


Yeonjun tiba-tiba merasa ada yang memegang pundaknya 
dengan kasar dan membuatnya terpaksa bangun. Ia 
berpura-pura seperti bangun tidur dan pura-pura bingung 
melihat kedatangan nenek dan ayahnya. 


"Hmmh...papa sama nenek kenapa disini?" 


"Jangan panggil aku ayahmu! Lihat Kau telah membuat 
seseorang mati sekali lagi setelah ibumu" 


Ini memang aku penyebabnya. Andai saja jika mbak Mirna 
pembantu di tempat lain dan menjaga anak lain bukan aku, 
maka ia tak akan mati' 


"Mbak Mirna mati ya? Selamat tinggal" Yeonjun hanya 
mengatakan hal itu. Karena dia tak mau air matanya yang 
mahal dilihat oleh setan-setan jahat dan pengecut seperti 
ayah dan neneknya. 


"Hanya itu?! Kau nggak sedih?" Tanya nenek tua itu merasa 
tak puas karena tak dapat membuat Yeonjun sedih. Tujuan 


mereka adalah, membuat Yeonjun sedih, tak semangat lagi 
dan agar Yeonjun sebdirian. 


Yeonjun barusaja membuat peraturan untuk dirinya sendiri. 


1. Jangan menunjukan air matamu di depan para 
setan. Karena itu mahal. 


2. Jangan membuat mereka senang atas apa yang 
mereka lakukan. 


3. Turuti saja apa perintah mereka, lakukan dengan 
asal-asalan 


4. Saat sudah besar nanti, mari balas dendam. 


"Nggak, buat apa aku sedih?" Tanya Yeonjun dengan muka 
sok polos nya. 


"Tapi...tap...tapi...dia kan perawatmu, yang telah menjaga 
dan melindungimu sejak kau masih kecil" 


"Lalu? Sekarang mbak Mirna sudah mati, yasudah" Ucap 
Yeonjun pura-pura tak perduli padahal dia sedang menahan 
air matanya untuk keluar. 


"Lebih baik, papa dan nenek tak usah terlarut dalam 
kesedihan. Karena percuma saja, nasi telah jadi bubur. 
Meskipun nangis-nangis pun, mbak Mirna gak akan hidup 
lagi, jadi...lebih baik pikirkan masa depan" Ucap Yeonjun 
bijaksana. 


Kalimat nasi telah menjadi bubur itu ia dengar dari mbak 
Mirna. Waktu itu Yeonjun mengambil uang mbak Mirna 
untuk membeli jajan tanpa sepengetahuan mbak Mirna, 
Yeonjun saat itu tak tau kalau uang itu untuk membeli 
bahan memasak di pasar. Alhasil mbak Mirna dimarahi oleh 


ayah Yeonjun. Yeonjun meminta maaf namun mbak Mirna 
hanya tersenyum dan berkata "Sudah, gapapa. Nasi sudah 
jadi bubur" 


"Jadi maksudmu, setiap ada orang meninggal harus 
bersenang-senang begitu?!" Tanya nenek Yeonjun dengan 
wajah sedikit tak percaya dengan ucapan bocah kecil itu. 


"Wah, menangkap dan memahami namun dengan artian 
salah..." Gumam Yeonjun namun tetap terdengar oleh papa 
dan neneknya. la mengatakannya sambil tersenyum kepada 
kedua setan yang ada di hadapannya. 


"Maksudmu apa hah?! bocah kecil!" Teriak ayahnya di 
wajahnya dan berniat menampar nya namun Yeonjun 
mencengkeram pergelangan tangan ayahnya. 


Jangan kau pikir walau aku bukan anakmu kau bisa 
seenaknya saja menamparku! ' 


"Papa mau tos kan sama Yeonjun? Caranya tos itu gini, 
bukan kayak tadi" Yeonjun mengaitkan tangannya dengan 
tangan ayahnya kemudian bangkit dari kasur dan pergi 
meninggalkan ayahnya yang masih speechles. 


Yeonjun keluar dan melihat ayahnya dari luar sambil 
tersenyum dan kemudian beranjak keluar dari rumah untuk 
pergi ke taman. 


< > 


'Setan laki-laki itu memang jahat! Setiap ada teman yang 
mendekatiku maka ia langsung memarahi nya. Alhasil 
semua anak gak mau berteman denganku' Yeonjun 
mendengus kesal saat melihat anak-anak sepantaran nya 
itu bermain tanpa memperdulikan nya. 


"Boleh aku ikut main gak?" Tanya Yeonjun nyelonong masuk 
ke dalam lingkaran anak-anak yang sedang bermain itu. 


"A...kamu ganteng sih, tapi kamu gaboleh ikut!" 


"Oke lah, lagian kamu jelek" Celetuk Yeonjun dengan wajah 
datar nya kemudian keluar dari lingkaran anak-anak tadi 
dan meninggalkan gadis imut dan cantik yang menangis 
karena tadi diejek jelek olehnya. 


"Hei! Kamu harus tanggungjawab dong! Princess kami 
nangis nih! " 


"Princess apaan? Babi gitu dibilang princess" Yeonjun 
memutar bola matanya malas. 


Gadis kecil dengan perawakan cantik dengan kulit putih 
mulus itu semakin menangis sejadi-jadinya atas ejekan baru 
yang diberikan Yeonjun kepadanya. 


"Kamu juga jelek! Berani-berani nya ngejek princess kami" 
laki-laki yang sepantaran dengan Yeonjun itu membalas 
perkataan Yeonjun. 


Yeonjun kehabisan kata-kata dan tak ingin membalas lagi 
"Habisnya...kan aku cuma mau main sama kalian. Aku 
bercanda, kamu cantik kok. Jangan nangis" 


"Maaf kalau aku ganggu waktu bermain kalian" Yeonjun 
pergi dengan mata berkaca-kaca. 


"TUNGGU!" Teriak gadis kecil itu seraya membalikan badan 
Yeonjun sehingga membuat Yeonjun tersentak kaget hingga 
terjatuh. 


"Akh!" Sikut Yeonjun terkena batu hingga berdarah, gadis 
kecil yang ada di depannya malah menangis. 


"Huaaaa! Maaf! Aku udah buat kamu jatuh! Huaaaa" Gadis 
kecil itu menangis lagi. Empat pengawal kecil lainnya yang 
berada di belakang gadis kecil itu pun maju untuk melihat 
keadaan. 


"Waw Dia berdarah! Sakit gak?" Tanya laki-laki dengan 
mata besar dan hidung mancung. 


"Ayo bantu dia!" Ajak si anak dengan perawakan tubuh 
paling tinggi, kira-kira lebih tinggi 5 cm daripada anak laki- 
laki lainnya. 


Anak-anak itu menopang Yeonjun menuju kursi taman dan 
menatap Yeonjun dengan seksama. 


"Kamu mau bilang apa?" Tanya Yeonjun pada gadis kecil itu. 


"Aku cuma mau bilang! Jangan ngejek aku lagi! Kamu harus 
bener-bener minta maaf" Gadis kecil yang tadinya menangis 
itu kini melotot sambil mengacungkan sesuatu kearah 
Yeonjun, cutter. 


'Masalahku sama cewek ini cuma itu aja tapi kenapa dia 
sampe bawa-bawa cutter?! Gila." 


"Bilang maaf ke princess kami!" Teriak anak paling tinggi itu 
seraya mengobati luka Yeonjun. 


"Kan udah" Jawab Yeonjun tak terima. 
Bletak. 


Kepala Yeonjun dipukul dengan pelan oleh seseorang 
dengan wajah dan visual yang cetar membahana. 
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TxT 


Yeonjun makin merasa kesal dengan kelima anak di 
depannya sekarang. Lantaran daritadi kepalanya terus 
menerus di dorong pelan oleh anak-anak tersebut, sangat 
tak sopan memegang kepala orang apalagi menyentilnya. 


"Hei! Kalian pik " 


Kalimat Yeonjun terhenti saat cutter itu menuju ke arah 
matanya. la sangat ketakutan, bahkan untuk meneguk 
ludah saja rasanya sangat susah. 


"Kamu ngerti?! Kita berempat ini TxT, dan yang di tengah ini 
princess kita! Aku pengawal Tx! Namaku Choi Soobin, 
bocah paling baik diantara yang lain" Anak yang tadinya 
mengobati luka Yeonjun berbicara. 


"Namaku Kang Taehyun dan aku sangat gasuka kamu" 
Seseorang dengan mata besar dan hidung mancung itu 
memperkenalkan diri. 


"Aku! Yang paling ganteng dong, namaku Choi Beomgyu" 
Anak dengan wajah dan visual yang cetar membahana itu 
ikut memperkenalkan diri. 


"My name is Hueningkai" Anak dengan wajah bule itu juga 
ikut memperkenalkan diri. 


"DAN AKU! AKU RATU NYA!" Teriak gadis yang berdiri di 
tengah sekaligus merupakan gadis yang memegang cutter. 


'What the....' 


Yeonjun hanya bisa melongo melihat kelakuan lima bocah 
gila yang saat ini ada di hadapannya. 


“Intinya! Aku gamau minta maaf karena aku sudah minta 
maaf. Kamu yang harus minta maaf karena buat aku luka!" 
Elak Yeonjun sambil menyingkirkan cutter yang dipegang 
gadis itu. 


"Apa?! Kamu gak mau minta maaf?! Beraninya kamu! " 


Gadis itu membentak Yeonjun dan sedetik kemudian tangan 
kecilnya sudah berada di pipi Yeonjun. 


Plak. 
"WOI CEWEK GILA! KITA GAK ADA HUBUNG " 
Srat. 


Mata Yeonjun hampir saja terkena cutter jika saja ia tak 
menghindar dengan cepat. Namun, usahanya masih sia-sia 
karena pelipisnya berdarah. 


'Cewek ini...gak main-main?' Batin Yeonjun masih diam tak 
bergeming sambil melangkah mundur perlahan. 


"Ma..maaf" Entah kenapa tubuh Yeonjun malah maju lagi ke 
depan dan berlutut di hadapan gadis itu. 


"Kau harus melakukannya dengan benar" Teriak Beomgyu 
seraya menyentil kepala Yeonjun dengan tangannya. 


"Maaf...kalian tau? Ini bahaya, gak seharusnya kalian 
ngelakuin ini" Yeonjun berusaha mengatur intonasi suara 
nya sebaik mungkin agar terdengar sopan. 


Duagh. 


Pantat Yeonjun ditendang oleh Taehyun. 


"Hei! Ap" Kalimat Yeonjun terhenti lagi karena si bule sudah 
ada di depan matanya sambil tersenyum kemudian 
menjambak rambutnya seraya mengacungkan gunting. 


'Bocah ini mau gunting rambutku?! Sumpah! Mereka gak 
main-main.' Yeonjun semakin berlutut di kaki gadis kecil itu. 


"Maaf. Maafin aku, aku yang jelek. Aku yang babi. Kamu 
cantik, kamu princess" Yeonjun mengucapkannya dengan 
sepenuh hati agar lima orang yang dihadapannya ini segera 


pergi. 


"Oke! Aku maafin kamu! Tapi, sebagai syarat nya kamu 
harus mau jadi pembantu kami! " 


"Huh?" Yeonjun mengernyitkan dahi karena masih merasa 
tak paham. 


"Kamu! Harus jadi pembantu kami. Bukannya kita satu TK?" 
Beomgyu menanggapi Yeonjun yang kelihatan bingung. 


"Aku bener-bener minta maaf. Kalian tau? Ayahku pasti 
bakal marah kalau aku deket dengan siapapun" Yeonjun 
berusaha menjelaskan agar ia bebas dari lima bocah sinting 
dan gila yang ada di hadapannya. 


"Dekat? Siapa bilang? Kamu kan pembantu" Soobin ikut 
berbicara. 


"Hei, aku gak mau jadi pembantu kalian. Jadi tolong 
hentikan ini semua. Aku benar-benar nggak ingin. Maaf" 
Yeonjun berdiri kemudian melangkah. Namun, langkahnya 
terhenti saat mengetahui ada yang aneh dengan lehernya. 


"Tali?! Sejak kapan tali ini terikat di leherku?' 


Yeonjun menatap ngeri lima anak yang sekarang tengah 
tersenyum menatapnya. Hueningkai maju untuk mendekati 
Yeonjun, kemudian ia menjulurkan tangannya dan berkata, 


"Would you be ourassistant?" 


Asisten apaan? Yang ada kalian semua jadiin aku 
pembantu! ' 


< > 


Yeonjun telah resmi menjadi pembantu TxT dan pada saat ia 
mengambilkan minuman untuk sang princess, ayahnya 
datang dan langsung menjambak rambutnya. 


"Kalian jangan dekat-dekat dengan anak ini!" Teriak ayah 
Yeonjun kepada TxT dan gadis yang dijuluki 'Princess' 


"Dia yang dekat-dekat dengan kami" Celetuk Taehyun yang 
diangguki oleh anak-anak lain. 


Plak. 


Satu tamparan mendarat di pipi Yeonjun. Tamparan itu 
berhasil membuat pipi nya semakin merah dan membekas 
tiga jari di pipi nya. Hal itu tentu membuat lima bocah 
lainnya kaget hingga membuat mereka mundur selangkah. 


"Sekarang kamu berani ya mendekati anak-anak lain?! Kau 
ga boleh bermain! " 


"SIAPA YANG BERMAIN?! AKU DIJADIKAN PEMBANTU OLEH 
ME REKA!" Yeonjun kelihatannya kehabisan kesabaran dan 
berteriak di hadapan ayahnya. Darah di pelipisnya akibat 
cutter tadi kembali mengalir. 


"Oh, kalau begitu kau harus berteman dengan mereka! " 
Ayahnya berseru kemudian pergi meninggalkan Yeonjun 
yang masih mengernyitkan dahi. 


Emang...siapa kok ngatur-ngatur?' 


Yeonjun membalikkan badan lalu menatap tajam kearah 
lima anak yang saat ini juga sedang menatapnya. la sudah 
muak dengan semuanya, setiap apa yang dilakukan selalu 
terlihat salah di mata orang lain. 


"Oke. Cepet bawa barang-barang kami lagi" Ujar Soobin 
sambil meyerahkan barang-barang yang ada di tangannya 
ke Yeonjun. 


'Bocah paling baik apanya?! Kelakuan juga kayak dedemit 
gitu' 


Yeonjun mengambil barang-barang yang ada di tangan 
Soobin dengan kasar dan dengusan sebal. 


Bletak. 


"Tuh, kurang bawa itu" Beomgyu barusaja melempar sebuah 
boneka hingga mengenai kepala Yeonjun. Yeonjun hanya 
bisa terdiam, ia terdiam sangat lama. 


'Kenapa tiba-tiba kepalaku pusing?' Yeonjun masih terdiam 
dengan posisi wajah menunduk. la benar-benar bingung 
kenapa kepalanya tiba-tiba pusing, ia mencengkeram tanah 
karena sekarang sepertinya dia akan pingsan. 


"YAN! Kau kenapa?" Gadis yang dijuluki 'princess' itu 
mendekat kearah Yeonjun sambil memasukan cutter ke saku 
nya. 


"Kepalaku pusing" Yeonjun menaikan tangannya mengarah 
ke gadis itu agar gadis itu berhenti mendekatinya. Dalam 
sedetik, penglihatan Yeonjun kabur dan dalam detik yang ke 
dua ia sudah tak sadarkan diri. 


"Dia semaput! Tolong!" Soobin berteriak meminta tolong. 
Namun, hal itu rupanya hanya sia-sia karena kelihatannya 
saat liburan panjang seperti ini semua orang sedang mudik. 
Ya, saat ini mereka sedang liburan kenaikan kelas menuju 
kelas satu SD. 


"Ada orang semaput! TOLONG!" Kali ini si 'princess' yang 
berteriak mengitari komplek, namun tetap saja usahanya 
sia-sia. 


"Kamu tau rumahnya dimana gak?" Tanya Taehyun seraya 
menyikut lengan Beomgyu. Namun, dijawab gelengan oleh 
Beomgyu. 


Kelima anak dengan wajah panik itu kini menatap Yeonjun 
dengan tatapan melas. Mereka benar-benar kasihan dengan 
Yeonjun, mereka berpikir jika mereka sudah keterlaluan 
dengan Yeonjun. 


"Sehalusnya kita tidak jahat kepada dhia, kalena dia tidak 
belbuat apapun yang jahat kepada kita" Terang Hueningkai 
masih pelat karena dia barusaja pindah ke Indonesia 
setahun yang lalu. Sangat susah baginya untuk belajar 
bahasa Indonesia apalagi mengucapkan 'R' 


"Gausah banyak omong, masih pelat aja kok sok-sok an" 
Celetuk Taehyun kemudian memegang tangan Yeonjun. 


"Kamu kenapa pegangin tangannya?" Tanya Soobin tak 
mengerti apa yang akan dilakukan teman satu geng nya itu. 


"Ayo, angkat dia. Beomgyu pegang tangan kiri nya, Soobin 
kamu pegang kakinya, dan Huening kamu pegang kaki 
satunya lagi. Princess, kamu tinggal pegang kepalanya" 
Usul Taehyun dan langsung diikuti oleh seluruh anggota. 


"Kalian kuat gak?" Tanya Soobin kepada member lainnya 
dengan sangat perhatian. 


"Kuat dong. Gausah khawatir" Jawab Beomgyu dengan 
wajah sok cool nya meskipun sekarang ia sedang 
menggunakan seluruh tenaga nya untuk mengangkat 
Yeonjun. Gengsi dulu guys, yang penting tetep ganteng. 


"Tapi..kenapa dia harus jadi pembantu kita nces?" Tanya 
Soobin kepada 'Princess'. 


"Soalnya, kelihatannya dia ini tuh tadi ngedeketin kita dan 
mau main sama kita cuma karena uang. Kata mama, lebih 
baik hindari orang matre karena ujung-ujungnya orang itu 
berteman sama kita gak tulus. Lagian kita harus uji dulu apa 
dia mampu bertahan temenan sama kita." 


"Tapi kok waktu aku temenan sama kamu, kamunya gak gini 
ya?" Tanya Soobin sekali lagi yang diangguki oleh member 
TxT lainnya. 


"Nggak kok. Kan awalnya aku juga kasar sama kalian." 


"Okelah, intinya TxT and 'Perincess' adalah satu kesatuan. 
Entahlah nantinya anak ini akan gabung atau nggak" 
Celetuk Hueningkai. 


Jangan lupa voment readers yang baik hati dan 
budiman 


ChoiMinju 


Yeonjun Pov 


Aku terbangun dengan mata yang terasa sangat berat 
kemudian mengerjap-kerjapkan mataku karena aku merasa 
sangat silau, entah sudah berapa lama aku tertidur hingga 
seperti ini. 


Aku melihat sekeliling dan kusadari jika ini bukan rumahku, 
rumah ini sangat mewah dengan banyak ukiran bunga di 
dindingnya. Rupanya aku salah, ini adalah wallpaper. 


Rumahku juga mewah, sama seperti rumah ini. Sayangnya, 
lebih mewah rumah yang saat ini kupijak. 


Aku memegang kepalaku karena rasanya masih sangat 
pusing, hingga aku tersadar bahwa luka di pelipisku telah 
diobati. 


Aku beranjak turun dari kasur untuk keluar dari ruangan ini, 
aku takut jika seseorang menculik ku. Aku sekarang tak tau 
harus apa, kenapa nasibku apes sekali. 


"Kenapa aku bisa disini ya?" Gumamku yang tentunya juga 
kepada diriku sendiri. 


Barusaja ketika aku hendak memegang gagang pintu, pintu 
itu sudah terbuka sendiri dan menampilkan lima anak gila 
yang tadi menjadikan ku sebagai pembantu. 


"Hei assistant" Sapa cowok bule gila sok manis itu 
kepadaku. 


"Nona Minju? Apa temannya sudah sadar?" Tanya wanita tua 
yang menurutku adalah pelayan di rumah besar nan mewah 
ini. 


"Iya bi" Jawab gadis yang tadi disebut sebagai 'Princess' itu. 
Ooh jadi namanya Minju toh? 


"Ternyata kamu tadi pingsan karena pelipis mu terkena 
cutter ku, anu...maaf ya, kamu masih pusing?" Gadis itu 
bertanya lembut kepadaku sehingga membuatku 
mengangguk kemudian menggeleng. Jika dilihat dari dekat 
dia cantik jug- bodoh! Dia ini gak cantik. J.E. L.E. K 


"Lho? Yang bener apa sih? Habis mantuk ok malah geleng" 
Taehyun mengernyitkan dahi. 


"Aku...gatau" Setelah jeda yang sangat lama dengan 
bodohnya aku malah berkata jika aku tak tau. Kepalaku 
memang masih terasa pusing, namun rupanya mulutku 
berkata lain. 


"Anu...makasih ya dan maaf kalo nyusahin, aku pergi dulu" 
Aku segera bergegas untuk berlari pergi, namun satu 
kalimat dari gadis itu menghentikan langkahku dan 
membuatku menoleh ke belakang. 


"Kau harus jadi pembantu kami! Apa kau lupa!? Babo! " 


Setelah mendengar hal itu aku langsung pura-pura terjatuh 
hingga membuat mereka berlima menghampiri ku lagi 
dengan wajah pucat mereka. 


"Kepalaku....tiba-tiba pusing lagi...Akhh!" Aku menjambak 
pelan rambutku dengan kedua tanganku. 


"Kenapa? Kenapa?" Tanya gadis itu kepadaku. 


"Sudah...tak perlu, katanya aku harus jadi pembantu kalian 
ka " Kalimat ku terhenti karena kepalaku kali ini benar-benar 
pusing. Jika tau begini aku tak akan berbohong. 


"Kenapa?" Kali ini Taehyun memegang pelan pundakku dan 
mendekatkan wajahnya ke wajahku karena ia menyadari 
bahwa wajahku ikutan pucat seperti mereka. 


"Ja...jangan!" Teriak ku tiba-tiba seraya menepis tangan 
Taehyun dari pundakku. Aku sendiri bingung kenapa aku 
mengatakan 'Jangan'. 


"Dia kenapa sih?" Kulihat Beomgyu menyikut lengan Soobin 
sambil mengernyitkan dahi. 


Jelas semua orang bingung, orang aku saja sekarang juga 
bingung. 


"Choi Minju! Kau apakan temanmu ini?" Tanya wanita 
berumur sekitar 30 an seraya mendekati ku. 


"Maaf ma, aku tadi cuma ancam dia pake cutter. Eh 
nyatanya malah kena beneran" 


"Lain kali gaboleh ya Mi, kasihan anak orang." Mama Minju 
menggendongku menuju ke kamar tadi dan membaringkan 
tubuhku di kasur lagi. 


"Nak, namamu siapa? Tante kok kayaknya kenal" 
"Cho Yeonjun" 


"Maksudmu, Choi Yeonjun?" Tanya tante itu kepadaku, 
sebenarnya ayahku tak memperbolehkan aku mengunakan 
marga Choi. Padahal di negara ini banyak orang yang 
menggunakan marga Choi, tidak hanya ayahku saja. 


"Y..ya...begitulah" 


"Nama anak tante Choi Minju, semoga kalian nanti dapat 
berteman dengan baik ya" Ujar tante itu ramah lalu 
mengelus puncak kepalaku. 


"Tante, aku mau pulang" tentu saja aku akan meminta 
pulang karena sekarang sudah sore. Papa pasti akan 
memarahiku jika aku tak kembali sebelum malam, namun 
entahlah jika ia tak peduli dan malah senang jika aku tak 
ada di rumah. 


"Oh, rumahmu dimana nak?" Tanya tante itu sekali lagi dan 
aku langsung menggeleng. 


"Jangan tante. Aku bisa pulang sendiri" Ujarku padanya 
dengan senyuman agar tak terkesan tak sopan. 


"Ini sudah sore, masa anak kecil seperti kamu tante biarkan 
pulang sendirian? Bahaya" 


"Nggak, deket kok. Tetangga" Jawabku dengan sedikit kesal 
namun senyum tetap tersungging di wajahku. 


Aku segera berpamitan dengan tante itu sebelum ia 
berubah pikiran lagi dan memutuskan untuk mengantarku. 
Aku keluar dari kamar mewah itu dengan tergesa-gesa 
namun seketika langkahku kembali terhenti ketika ada yang 
memegang tanganku. 


Siapa si lancang ini yang beraninya memegang tangan 
mahalku ini tanpa ijin?! 


Tak ada yang boleh memegang tanganku, okay? 


Kecuali jika aku yang berniat memegang. 


Aku menoleh kebelakang, ternyata si Minju. Aku memutar 
bola mataku malas, ia selalu saja menganggu padahal aku 
baru bertemu dan kenal dengannya hari ini. 


"Kau lupa kalau harus menjadi pembantu ku?" Tanya gadis 
itu dengan wajah sok cantiknya. 


"YA! Kamu nggak lihat ini sudah sore? Bahkan budak-budak 
mu yang lain juga sudah pulang" Aku melengos kepadanya. 


Namun, baru kusadari budak-budak nya itu masih setia 
berada di belakangnya. Kelihatannya aku akan mendapat 
masalah karena barusaja mengatai mereka sebagai budak. 
Aku menyesali kebodohan ku karena senang terlalu cepat. 


"Kau menggejek kami budak?! Kamu nggak sadar kalau 
kamu babu nya?" Timpal Taehyun. 


"Ya! Bocah ganteng kaya aku ini gacocok jadi budak, tolong 
ya jangan sebut kata itu lagi" Tambah Beomgyu dengan 
wajah nya yang sudah jelas ia kelihatan tersinggung. 


"Are you crazy?! You is a stupid worker" Teriak si 
Hueningkai sambil menujuk kearah ku. 


"Kamu hanya berani berkata di belakang kami, aku nggak 
suka itu. Jika kamu ingin mengatai kami, kenapa nggak di 
depan kami saja? Itu akan lebih baik daripada menjadi 
seorang pengecut" Ujar Soobin dengan gaya sok nya seperti 
tadi. 


"Namaku Choi Minju, dan aku paling nggak suka orang 
seperti mu! Orang yang memandang rendah orang lainnya! 
Dan suka ngomongin orang dibelakang! " 


'What? Bukannya kamu juga memandang rendah aku 
sebagai pembantu? Maumu itu apa? ' 


"Cukup! Hidupku ini sudah susah, jangan kalian buat 
hidupku semakin berat dengan adanya kalimat-kalimat 
aneh yang terucap di mulut kalian! " 


"Ooh, jadi kau memang bocah miskin yang mendekati kami 
hanya untuk harta? Bahkan kau nggak lulus tes pertama" 
Ujar Soobin dengan tatapan datar. 


"Aku ini nggak miskin" Elak diriku yang memang benar 
adanya. 


"Kita gapeduli! Intinya kamu ga lulus tes! Dan kamu bakal 
kita masukan ke daftar hitam orang yang akan kami bantai 
sampe dewasa nanti" Teriak Minju kepadaku. Sungguh aku 
tak mengerti jika masalah ini akan menjadi serumit ini. 


Tidak adakah yang ingin melindungiku? 
Tidak adakah yang ingin berteman denganku? 


Tidak adakah....tidak adakah yang ingin mencoba mengerti 
perasaanku? 


Aku mengepalkan tanganku kemudian pergi. Tak peduli 
bahwa mereka mengomel dan berteriak di belakangku. 


Sampai selamanya, tak adakah keajaiban untuk seorang 
'Choi Yeonjun' ini? 

Aku ingin walau hanya sesaat. 

Ya! Bagaimana bisa aku berpikir seperti itu. Itu sangat 


nggak mungkin, karena sejak lahir aku memang sudah 
ditakdirkan susah. 


Hidupku kelihatannya akan semakin berat sejak kedatangan 
Choi Minju ini. 


Weird 
Choi Minju Pov. 


Sekarang aku sedang bersiap untuk hari pertamaku masuk 
SMA. Aku memutuskan untuk satu SMA dengan Soobin dan 
Beomgyu, sayangnya Taehyun malah pindah ke LA dan 
Hueningkai pindah ke habitat asalnya. Eh tapi tidak 
sepenuhnya aku yang memutuskan untuk satu SMA dengan 
Soobin dan Beomgyu, karena mereka juga ingin satu SMA 
denganku. 


Dan satu lagi, aku juga satu sekolah dengan pembantu ku 
itu. Tentu saja karena aku yang memaksanya. Awalnya aku 
memaksanya hanya untuk membully nya, karena SMA ku ini 
lumayan mahal. 


Aku bingung karena ia langsung menerima suruhanku untuk 
sekolah disini, padahal tempat ini mahal. Mungkin dia dapat 
beasiswa? Mungkin dia ngutang? Idk dan idc. 


Setiap hari dia semakin tampan, aku jadi nggak tega untuk 
tetap memasukkan nya kedalam blacklist. Aku dan teman- 
teman memang sering menyiksanya, kelihatannya aku 
sangat keterlaluan. 


Tin tin. 


Yap, kelihatannya pembantuku itu sudah datang untuk 
menjemputku, sebelum  menjemputku pastilah dia 
menjemput Soobin dan Beomgyu terlebih dahulu. Entah dia 
hutang berapa untuk mendapatkan mobil bagus itu, aku tak 
perduli yang penting keinginan ku terpenuhi! . 


"Hei babu! Kamu bener-bener beli mobil nya? Kukira kamu 
bakal langsung nolak waktu aku minta beli mobil bagus ini" 


Sapaku seraya memakai sabuk pengaman. 
Satu detik.... 

Dua detik..... 

Tiga detik.... 

Empat detik.... 

Lima detik.... 

Wtf! ? Aku bener-bener dikacangi?! 


Memang sih, sejak umurnya 10 tahun ia jadi suka 
mengacuhkan ku, dan aku nggak suka jika aku ngomong 
nggak dijawab! . 


"Hahahaha! Kacang mahal! Kacang mahal!" Teriak si 
Beomgyu bodoh itu, dia selalu suka mengejekku tapi jangan 
lupakan bahwa dia orang paling care kepadaku di mobil ini. 


"Sst! Aku lagi baca buku, jangan berisik" Soobin meletakan 
telunjuk nya di bibirnya. 


"Kamu baca buku apa sih? Gak asigue banget!" Tukas 
Beomgyu sambil melirik buku bacaan Soobin. Kemudian si 
Beomgyu yang selalu pecicilan itu seketika terdiam, aku jadi 
ikut penasaran apa yang dibaca oleh Soobin hingga si 
Beomgyu diam. 


"Kenapa kamu baca buku ginian?" Tanya Beomgyu yang 
membuatku semakin penasaran. 


"Buku apaan dah?" 


"Ini Iho, dia baca buku yang judulnya 'Tips Memikat Hati 
Cewek' " 


"Uhuk...Uhuk..." Yeonjun yang daritadi terdiam sekarang 
terbatuk-batuk tak jelas. Entah apa yang sekarang ada di 
dalam pikirannya, namun jelas aku tahu bahwa batuk nya 
adalah jenis batuk disengaja. 


"Sst! Aku lagi serius nih!" Timpal Soobin ngegas dengan 
raut wajah kesal. 


Aku hanya menggeleng pelan atas tingkah lucu Soobin ini, 
pasalnya selama ini aku tak pernah melihatnya perduli 
dengan perempuan lain selain aku yang adalah teman masa 
kecilnya. Mungkin sudah saatnya untuk membantu 
mencomblangkan Soobin dengan calon gebetannya nanti. 


Rupanya Soobin sudah besar ya. Aku tersenyum karena 
mengingat kenangan-kenangan saat kami masih kecil dan 
polos, sekarang kini sudah bertumbuh besar dan mengerti 
apa itu yang namanya cinta. 


Duagh 


"Shiteu! SAKIT! KAMU BISA NYETIR GAK SIH?!" Aku berteriak 
ke arah Yeonjun. Aku memang sudah terbiasa meneriakki 
nya seperti ini, dan aku tak peduli dengan perasaanya 
karena dia bukan siapa-siapa ku. Hanya pembantu yang 
sama sekali tak dibayar, lumayan. 


"Maaf." Jawabnya dengan santai lalu kembali melajukan 
mobil. Aku masih heran dengan sikapnya selama 6 tahun 
belakangan ini. Sejak umur 10 tahun ia jadi sering 
menghindariku, bahkan tak lagi mau berdebat denganku 
dan langsung melakukan jika aku menyuruhnya. 


Pernah suatu kali aku hanya bercanda untuk membelikanku 
sebuah Hp Iphone keluaran terbaru, dan seminggu 
kemudian ia langsung membawakan Hp itu ke rumahku dan 
langsung pergi. Namun, Hp itu kukembalikan lagi 


kepadanya saat kami bertemu, karena aku berpikir mungkin 
hutangnya sudah banyak untuk memenuhi keinginanku. 


"Woi! Kamu nanti jangan lupa tungguin aku sampe jam 3." 
Aku menepuk pundaknya yang tak lama kemudian ditepis 
olehnya. 


“Soobin? Beomgyu?" 


"Mereka nanti kamu anter duluan, terus kamu balik lagi ke 
sekolah buat nungguin aku. Ngerti?" 


Yeonjun hanya terdiam, ini sudah keterlaluan. Dia sangat 
sering memberiku kacang tanpa aku meminta nya. 


"Gabisa" Yeonjun menolak. Wah, ini untuk pertamakali nya 
setelah 6 tahun, akhirnya dia menolak permintaanku juga. 
Tapi ini bukan harapanku, padahal nanti aku ingin bermain 
bersama temanku yang kukenal saat ospek. 


"Kenapa?" Serempak aku, Soobin dan Beomgyu mengatakan 
kata itu bersamaan. Kelihatannya mereka berdua juga kaget 
karena ini kali pertama setelah 6 tahun Yeonjun menolak 
perkataanku. 


"Aku gabisa berdua sama kamu" 


"Lah? Kamu mulai songong ya, kamu kira aku kuman yang 
patut dihindari gitu?!" 


"Tertolak-" Timpal si Beomgyu. Beomgyu memang 
moodmaker, dia selalu bisa membuat mood ku naik turun. 


"Bukan gitu. Aku gasuka bareng cewek" Tambah Yeonjun. 


"Lah terus kamu sama aku ini apaan hah?" Aku bertanya 
bingung. 


"Masih ada orang lain" 


"Cie, kamu gamau ya kalau cuma berduaan sama Minju? 
Kenapa?" Soobin menutup bukunya dan beralih menggoda 
Yeonjun. Entah mengapa kali ini bukan hanya Beomgyu 
yang membuat kesal tapi Soobin juga. 


"Ga suka" Jawab Yeonjun masih dengan wajah datar nya, 
membuat Soobin kesal dan akhirnya beralih membaca 
bukunya lagi. Pernyataan nya ini membuatku tertusuk, 
entah mengapa. Berasa tertolak gitu Iho. 


"Kamu kenapa sih sejak 6 tahun ini selalu gini? Kamu kayak 
ngehindar dari aku, tapi kalo sama TxT nggak" Ujarku 
dengan termenung. Entah kenapa aku malah sedih karena 
dia menghindariku. Aku tak suka itu. 


"Karena aneh" 


"Aneh darimana nya coba Jun? Aku sama sekali gak merasa 
aneh tuh kalo deket sama kamu. Aku malah PD sama eksis 
gara-gara deket kamu yang ganteng” Jawabku yang 
memang benar adanya. Sejak SMP, Anak perempuan selalu 
mendekatiku dengan alasan karena ingin berdekatan 
dengan TxT dan Yeonjun. Alhasil aku eksis karena didekati 
lima cogan sekaligus. 


Dan aku bangga akan hal itu :) 


"Ini bukan tentang kamu, tapi aku. Aku gasuka" Jawab 
Yeonjun yang entah mengapa malah menyakiti hatiku untuk 
kedua kalinya, aku tak tau mengapa dan sejak kapan aku 
menjadi seperti ini. Saat dekat dengan Yeonjun selalu 
menjadi hal yang menarik untukku. 


"Kayaknya kalian harus baca buku ini nih. Supaya tau 
caranya Pdkt" Soobin mengangkat bukunya setinggi 


mungkin dengan tatapan bangga. 
"OGAH! " 
"Nggak! " 


Jawabku dan Yeonjun serempak yang membuat Beomgyu 
dan Yeonjun malah menggoda kami berdua sepanjang 
perjalanan. 


Sebenarnya jika ditanya sendirian, aku pasti akan langsung 
mengambil buku itu dan membacanya. Namun, jika ditanya 
dihadapan Yeonjun sekarang, aku gengsi. 


Okelah, nanti saja pas jam istirahat pertama aku akan 
mengambil buku itu tanpa sepengetahuan Soobin. Aku malu 
jika harus meminta izin padanya, karena barusaja dengan 
terang-terangan aku menolak tawaran emasnya itu. 


Tak lama kemudian, kami sudah sampai di sekolah. Mobil 
mewah Yeonjun yang entah hasil hutangan atau tidak itu 
telah terparkir rapi di parkiran sekolah. Semua anak 
menatap kami dengan mata berbinar. Wajar saja mereka 
melihat kami seperti itu, karena aku cantik dan para teman- 
teman serta pembantuku ini tampan. 


"Waw! Cogan berkeliaran!" Teriak salah satu siswi diikuti 
bisik-bisik siswi lainnya. Mereka sangat menyukai 
pemandangan yang mereka dapatkan saat ini. 


"Eh! Yang ditengah itu punya gue ya" Teriak salah satu siswi 
menunjuk Beomgyu dan membuat Beomgyu langsung 
merinding geli. Entah mengapa, Beomgyu jika dengan 
perempuan lain pastilah jahat dan dingin. Tapi nggak 
denganku karena kami sudah berteman sejak kecil, mungkin 
sejak umur lima tahun. 


"Kalau boleh ya..semuanya buat gue, kecuali si cewek." 
Timpal perempuan lainnya yang membuatku kesal. 
Bagaimana mungkin orang dengan wajah jelek seperti itu 
bisa maruk ingin mendapatkan tiga cowok ganteng? 


Ewwh! Gak level banget. 


Kebanyakan yang mengerubungi kami adalah para kakak 
kelas karena sewaktu ospek kemarin ada beberap yang 
belum melihat kami karena mereka bukan panitia. 


Tapi, entah kenapa ada perasaan aneh di hatiku saat para 
perempuan itu menunjuk-nunjuk kearah Yeonjun. Aku 
merasa kesal entah mengapa, perasaan aneh ini sering 
datang saat aku melihat Yeonjun bersama perempuan lain 
selain aku. Mungkin karena dia pembantuku, oleh karena itu 
aku kesal jika dia lebih populer. 


Stupid 


Saat ini aku berada di koridor sekolah yang cukup luas ini. 
Papan pengumuman yang berada di koridor ini tampak 
ramai karena berisi pembagian kelas bagi anak-anak baru 
seperti kami. 


Sialnya saat aku ingin melihat, kakiku malah terinjak oleh 
beberapa anak yang ganas meloncat-loncat ingin melihat 
papan pengumuman. Anak ini tak tahu jika karma nanti nya 
akan berlangsung. 


"Oi! Jun, noh lihat kita bertiga ada di kelas mana!" Titah ku 
kepada Yeonjun yang langsung diangguki. 


"Maaf, permisi. Boleh aku lihat?" Tanya Yeonjun yang 
seketika membuat seluruh siswi itu terbelah dan 
memberikan jalan kepada Yeonjun. Ini tak terlalu 
menguntungkan sih bagi Yeonjun, karena ia di foto oleh 
anak-anak tanpa se izin nya. 


Yeonjun dengan cepat keluar dari lautan siswi itu dan 
menghampiri ku, Soobin dan Beomgyu yang berada di 
pinggir koridor. 


"Kita dipisah. Aku sekelas dengan Beomgyu, sedangkan 
kamu sekelas dengan Soobin" Ujar Yeonjun yang membuat 
mood ku langsung hancur seketika. 


"Aku padahal pingin kita terus sama-sama Bin, Bom" Ujarku 
kepada Soobin dan Beomgyu. 


"Sudah, gapapa. Kan masih ada aku" Timpal Soobin. 


"Huaa! Aku sedih gak sekelas sama kalian berdua. Malah 
sekelas sama nih anak, bikin kesel aja!" Beomgyu melirik 
sekilas kearah Yeonjun dengan tatapan tajam. 


Aku dan anggota TxT lainnya memang tak terlalu 
menganggap kehadiran Yeonjun di dekat kami, jika butuh 
saja baru kami akan mengajaknya berbicara. Namun, baru- 
baru ini kurasakan bahwa Yeonjun mulai dekat dengan 
Soobin? Ah entahlah, aku nggak peduli. 


"Tiga menit lagi masuk nih, kita harus pisah ya. Byee" Ujar 
Soobin seraya merangkul pundakku dan berjalan menjauhi 
Beomgyu dan si pembantu. 


Bodohnya, selama hampir dua menit berputar-putar kami 
tidak menemukan kelas kami. Itu artinya tinggal tersisa satu 
menit lagi untuk kami sampai ke kelas kami, pada akhirnya 
kami pergi ke ruang guru dan menunggu guru kelas kami 
untuk keluar dan bersama pergi ke kelas. 


"Kok kita bodoh ya Ju?" Tanya Soobin tiba-tiba kepadaku 
yang membuatku bingung. Berani sekali dia mengatai ku 
bodoh?! 


"Tadi kan Yeonjun cuma bilang kalo kita sekelas! Ga bilang 
kelas kita dimana, ya pantesan aja kita bego nyari-nyari" 


"Lah iya ya...kok aku baru mudeng" 


Sungguh bodoh aku dan Soobin, kami memang tau jika 
kami sekelas. Namun, kami tak tau kelas kami ada di mana. 
Dan yang paling bodoh adalah karena aku dan Soobin baru 
sadar. 


"Lho? Kalian berdua kok masih ada di sini? Bukannya masuk 
kelas?" Tanya seseorang yang menurutku adalah seorang 
guru. 


"Kami nyasar di sini bu" Jawab Soobin yang membuatku 
tersentak, barusaja Soobin berbohong. 


"Ooh, murid kelas apa kalian?" Tanya Guru itu. 


"Nah itu bu. Kami nggak tau, pokoknya kami berdua 
sekelas" 


"Lah? Yasudah, nama kalian berdua siapa? Biar ibu cek" 
"Saya Choi Soobin, dan ini Choi Minju" 


Setelah itu guru itu hanya mengangguk dan kembali masuk 
ke ruang guru, 2 menit kemudian guru itu keluar. Syukur 
kami nggak dimarahi telat masuk kelas karena alasan 
nyasar. 


"Gimana bu? Kami di kelas apa? Dan kelasnya dimana?" 
Tanya Soobin cepat. 


"Nah, ibu kembali ke sini karena ibu lupa nama kalian" 
Jawab guru itu yang membuatku hampir meledak. Jadi, 
selang waktu dua menit dia sudah lupa nama kami? Dan tak 
membawa informasi apapun? 


"Ehm, biar saya saja yang lihat ya bu. Nanti ibu tolong 
antarkan saja ke ruang kelas kami." Aku mengusulkan dan 
langsung diangguki oleh guru itu, aku mencari namaku 
dengan cepat. 

10 IPA-3 


"Kami berada di kelas 10 IPA-3 bu, boleh tolong antarkan 
kami kesana?" Tanyaku setelah selesai melihat data yang 
ada di ruang guru itu. 


"Wah- ternyata saya bukan wali kelas kamu" Ujar guru itu 
yang sesungguhnya aku dan Soobin pun tak perduli. 


Namun, dengan baik hati guru itu mengantarkan kami 
sampai ke depan ruang kelas kami kemudian mengatakan 
pada wali kelas kami bahwa kami tak telat namun nyasar. 


Akhirnya kami berdua masuk setelah mengucapkan 
terimakasih kepada guru baik itu, dan kebetulan saja waktu 
itu perkenalan para murid. Kami langsung diminta untuk 
memperkenalkan diri masing" 


"Hai- Nama saya Choi Minju" Sapaku kepada murid sekelas 
dengan senyum menawan yang kugunakan seperti 
biasanya. 


"Emh...nama saya Choi Soobin" Soobin memperkenalkan 
dirinya dengan membungkukkan badannya sedikit, dasar... 
kok sopan sekali sih? 


"Jadi bagaimana cerita nya kalian berdua bisa nyasar?" 
Tanya guru yang kelihatannya guru kami. 


"Sekolah nya besar" Jawab Soobin yang langsung membuat 
seisi kelas tertawa. 


"Kalian berdua pacaran kah?" Celetuk salah satu murid 
hingga membuat sekelas hening, kelihatannya mereka 
semua penasaran dengan status kami. 


"Bukan, kami hanya sahabat" Jawab Soobin yang langsung 
ku angguki. 


Zaman sekarang kenapa saat perkenalan para murid baru 
selalu saja pertanyaan yang diajukan adalah “Apakah kalian 
pacaran?' atau kalau nggak pasti 'Sudah punya pacar?'. 


Tapi sekarang yang ada di pikiranku adalah Yeonjun, aku 
kesal padanya karena tak memberitahu kelas kami. 
Sebenarnya aku dan Soobin juga salah sih karena nggak 


bertanya kelas kami ada di mana, tapi yang paling salah 
adalah Yeonjun! Terserah lah! Pokoknya dia salah! 


Lihat saja, pokoknya nanti akan ku buat si Yeonjun itu 
kesusahan. Aku harus memberinya pelajaran, agar lain kali 
dia nggak seperti ini lagi! 


"Oke baiklah, silahkan kalian berdua duduk di bangku 
kosong yang berada di paling belakang itu" Bu Guru kami 
mempersilahkan kami berdua untuk duduk. 


Kukira murid-murid lainnya bakal memilih tempat duduk di 
belakang karena bisa ramai. Tapi apa buktinya? Di kelasku 
semua anak laki-laki berebutan duduk di depan karena guru 
nya cantik, dasar! 


Aku melirik kearah Soobin, terlihat jelas kalau di juga kesal. 
Mungkin dia juga kesal kepada Yeonjun karena nggak 
memberi tahu dimana kelas kami dan hanya memberi tahu 
bahwa kami sekelas. 


"Soobin, kamu mau kasih pelajaran ke Yeonjun gak? Kalau 
mau, kita bikin bareng-bareng" 


Soobin melirik ke arahku dengan tatapan bingung selama 
dua detik, namun seketika dia tersenyum dan mengangguk. 


"Gimana rencana nya Ju? Kita suruh dia belikan kita 
makanan di kantin?" Tanya Soobin. 


"Jangan! Itu sudah biasa. Lebih baik gausah pakai uang, kita 
bully dia di depan umum yang kayak di drama-drama aja." 


"Tapi yang kayak gimana?" 


Aku berpikir sejenak mendengar perkataan Soobin, 
kemudian aku mendapatkan ide yang menurutku lumayan 


bagus dan membisikkan nya kepada Soobin. 


Soobin mengangguk-angguk kemudian terkekeh pelan, 
kami berdua tos bersama. 


"Nanti pas istirahat kasih tau rencana kita ini juga ke 
Beomgyu" 


Aku mengangguk. 


10IPA-1 


Yeonjun dan Beomgyu berjalan menuju kelas mereka 
berdua, tak lama kemudian Beomgyu memulai 
pembicaraan. 


"Btw kelas kita dimana?" 
"10 IPA-1" 


Beomgyu merasa bosan di perjalanan karena keheningan 
yang ada antara dia dan Yeonjun. Beomgyu adalah anak 
periang yang mudah bosan, oleh karena itu suasana seperti 
ini adalah suasana yang paling tak disukainya. 


"Aduuh, tas ku berat banget! Pegel" Beomgyu berusaha 
memecah keheningan dengan berpura-pura mengatakan 
bahwa tas nya berat. Beomgyu sebenarnya ingin sekali 
berbicara lebih, namun ia bingung karena ia biasanya 
berbicara kepada Yeonjun hanya jika ia butuh. 


Beomgyu terlonjak kaget ketika Yeonjun sudah mengambil 
tas nya yang tadinya terselempang di bahu nya. 


"Kamu ngapain?" Tanya Beomgyu agak judes. 
"Kubawakan tas mu" 


'Padahal aku cuma bohong supaya bisa ngomong, Iha kok 
dibawain' Pikir Beomgyu sambil melirik Yeonjun. 


Dua menit kemudian mereka sudah sampai di kelas mereka, 
jadi mereka tak perlu susah-susah untuk bersikap aneh 


karena keheningan lagi. 

"Wah...dua cogan itu ada di kelas kita?" 

"Aduuh, ganteng banget sih?" 

"Kamu mau yang mana? Yang kanan apa yang kiri?" 


"Percuma, belum tentu juga dia mau sama kita. Buat apa 
milih?" 


Beomgyu tersenyum, ia suka pemikiran orang yang 
mengucapkan kalimat terakhir hingga membuat seluruh 
kelas hening itu. Perempuan itu berpikir realita, nggak 
mungkin antara Yeonjun dan Beomgyu akan menyukai 
mereka yang merupakan remahan kacang itu. 


"Kamu kok gak beritau?" Tiba-tiba Beomgyu membuka 
suara, membuat Yeonjun tercekat sejenak kemudian 
menoleh kearah Beomgyu 


"Beritahu apa?" 
"Di kelas ini, isi nya cewek semua" 


Perkataan Beomgyu barusan membuat Yeonjun terkejut, 
Yeonjun tadi memang hanya fokus untuk melihat namanya, 
Soobin, Beomgyu dan juga Minju. la baru sadar bahwa 
sekarang, populasi laki-laki di kelas mereka bahkan bisa 
dihitung jari. 


Hanya ia dan Beomgyu. 
"Mungkin yang lain telat" Jawab Yeonjun positif thinking. 
"2 menit" 


"Hah?" 


"Waktu masuk nya tinggal 2 menit lagi, dan kamu mikir 
mereka telat? Gak mung-" 


"Trus gue apaan kalo bukan cowok?" Tanya laki-laki berkulit 
putih dan tubuh tinggi di belakang Yeonjun dan Beomgyu. 
Tidak juga sih, mungkin tinggi kami sama. 


"Kamu....." Beomgyu masih menggantungkan kalimatnya. 
"Apaan?" Tanya cowok itu. 


"Kamu cowok?" Tanya Beomgyu yang sudah jelas 
jawabannya. 


"Yaiyalah bagong! Masak gue ce-" 
"Tapi kok cant-" 
"Lo juga! " 


Yeonjun hanya diam kerana bingung dengan perdebatan 
mereka berdua, seperti tidak penting kalau menurutnya. 


"Kenalin dulu, namaku Choi Beomgyu"  Beomgyu 
menghentikan 
perdebatan nya lalu memperkenalkan diri. 


"Gue Lai Guanlin" Balas orang itu. 


Beomgyu dan Guanlin kemudian menatap Yeonjun 
bersamaan hingga membuat Yeonjun bingung. 


"Kalau dia namanya, Choi Yeonjun" Akhirnya Beomgyu lagi 
yang membuka suara. 


"Di kelas ini cowoknya emang cuma kita bertiga aja" Terang 
Guanlin yang kelihatannya sudah melihat semua nama yang 
ada di kelasnya dan menyadari hanya 3 orang yang 


memiliki nama laki-laki yaitu dia dan dua orang yang ada di 
depannya. 


"Lah kalo ada lomba futsal antar kelas gimana?! Masa cuma 
kita bertiga yang main" Teriak Beomgyu sedikit heran dan 
disambut muka bingung oleh Yeonjun dan Guanlin. 


"Bener juga ya..." Jawab Yeonjun 


Mereka ber-tiga pun berpikir keras selama lebih hingga tiga 
menit sampai pada akhirnya Yeonjun mengeluarkan buku 
panduan dari tas nya dan membuka halaman ke 53 bahwa 
di sekolah tersebut laki-laki dan perempuan mendapat 
perlakuan sama. 


"Lah emang cewe bisa futsal-an?" Tanya Guanlin pelan yang 
disambut anggukan oleh Yeonjun. 


"Banyak perempuan yang jadi atlet, kalian lupa? Semua 
siswa disini juga di test olahraga sebelum mereka masuk 
sekolah ini, jadi semuanya terlatih" Terang Yeonjun yang 
membuat Guanlin dan Beomgyu terkesima karena menurut 
mereka Yeonjun cepat tanggap. 


"Tapi kan nggak fair, masa kelas lain yang cowo banyak 
yang ikut, yang sini cuma tiga orang" Tambah Beomgyu lagi. 


"Ada batasannya, jika di suatu kelas laki-lakinya hanya tiga, 
maka di kelas lain juga hanya tiga atau empat yang 
dibolehkan mengikuti lomba tersebut. Jadi fair kan?" Jelas 
Yeonjun lagi yang membuat Guanlin dan Beomgyu tenang. 


"Oh iya, mau sampe kapan kamu baja tas ku? Sini-in tas ku" 
Ucap Beomgyu ke Yeonjun. 


"Buat apa lo bawain tas dia segala, kek pacar aja" Goda 
Guanlin sambil menyikut pelan dada Yeonjun. 


"Karena dia capek, sebagai seorang pem-" 


"Teman! Sebagai seorang teman dia berinisiatif bantu aku, 
ya gitu lah intinya" Potong Beomgyu karena ia tak ingin jika 
Guanlin tahu jika Yeonjun dijadikan pembantunya, ia takut 
jika Guanlin tak menyukainya dan jadi tak ingin berteman 
dengannya. 


Yeonjun mengernyit heran namun di detik berikutnya ia 
tersenyum, namun ia menyembunyikan senyumnya itu. 


'Apa mungkin Beomgyu udah nerima aku jadi temannya? 
Artinya kurang Soobin, Minju, Taehyung, dan Hueningkai' 
Jelas Yeonjun dalam hati. 


"Emm..Io kenapa jun?" Tanya Guanlin sedikit heran karena 
Yeonjun tiba-tiba membenamkan diri di mantel. 


"Nggak, cuma agak..agak...em...pusing! Iya! Agak pusing 
aja" Jawab Yeonjun yang memang jujur, kepalanya kemarin 
malam dihantam oleh pukulan ayahnya. 


"Kenapa lo gak ke UKS aja?" 


"Nggak, nggak bisa. Aku harus belajar" Jawab Yeonjun yang 
membuat Guanlin heran, biasanya orang akan lebih memilih 
untuk bolos kelas, namun Yeonjun malah memilih untuk 
belajar. 


"Tapi kan hari ini cuman perkenalan doang jadwalnya, lagian 
lo di UKS cuma dibolehin 40 menit kok, jadi sebelum 
istirahat lo harus balik ke kelas" Terang Guanlin. 


"Kamu tahu darimana?" 


"Gue kan sering alasan sakit" Jawab Guanlin santi yang 
diangguki oleh Yeonjun. Tak lama kemudian Yeonjun bangkit 


berdiri. 
"Mau kemana kamu?" Tanya Beomgyu. 


"UKS" Jawab Yeonjun sambil membawa tasnya keluar dari 
kelas. Yeonjun merasa bahwa dirinya harus istirahat sebelum 
dirinya pingsan di jalan. 


'10 IPA-1, tempatku bertemu teman baru. Guanlin' Batin 
Yeonjun sembari tersenyum. 


Arah ke UKS melewati kelas Soobin dan Minju, sehingga 
tentu saja Soobin dan Minju melihat Yeonjun yang tengah 
membawa tas. 


"Eh tuh si Yeonjun mau kemana yak?" Tanya si Soobin 
dengan bingung. 


"Gatau, gapeduli" Jawab Minju seolah tak perduli padahal 
dalam hati kepikiran setengah mati. 


"Eh..gimana kalau rencana kita nanti gak berlangsung 
karena Yeonjun lagi gak ada?" Tanya Minju kemudian yang 
membuat Soobin mengernyitkan dahi. 


"Kan lebih enak kalau Yeonjun gak ada, kita bisa bebas kasih 
tahu Beomgyu tanpa suruh" Yeonjun pergi dulu" 


"Oo..ooh iya sih! Oke" 


Minju Sebenarnya merasa bersalah atas rencana yang ia 
pikirkan kepada Yeonjun ini, karena ia merasa bahwa 
Yeonjun sudah banyak tekanan hidup namun ia malah justru 
menambahnya. 


'Gapapalah, minta maaf nya pas rencana nya udah selesai 
aja' Batin Minju. 


'Semoga rencana ini gak bikin Yeonjun marah. Yeonjun kan 
selama ini dah baik ke aku, yaudah sih gapapa, kan bisa 
minta maaf kapan-kapan' Batin Soobin sambil menghela 


nafas. 


Rencana 


KRING...KRING... 


Bel istirahat pun tiba, Minju dan Soobin beranjak pergi 
meninggalkan kelas untuk pergi ke kelas Yeonjun dan 
Beomgyu. Mereka melihat dulu di papan pengumuman di 
mana kelas Yeonjun dan Beomgyu berada agar tidak nyasar 
seperti menuju ke kelas mereka sendiri tadi. 


"Ooh, mereka di 10 IPA- 3" Soobin rupanya sudah 
menemukan nama mereka berdua. Mereka berdua 
tersenyum bersamaan kemudian berlari menuju kelas itu, 
sebenarnya di sekolah tak diperbolehkan berlari di koridor. 
Tapi mumpung sepi ya gapapa lah. 


Lima menit kemudian Minju dan Soobin sampai di kelas 
mereka, rupanya kelas mereka masih memberi salam 
kepada guru. Setelah guru keluar, Minju dan Soobin masuk 
ke kelas itu untuk menghampiri Yeonjun dan Beomgyu. 


"Hai kalian!" Sapa Minju kepada mereka berdua. Beomgyu 
kemudian mengernyitkan keningnya. 


"Haha....kok jadi kayak orang baru kenal gitu sih? Pake acara 
'hai hai' segala" Timpal Beomgyu yang membuat Minju 
sedikit kesal. 


"Jun! Cepet kamu ke kantin, beliin kita siomay. Nih uangnya" 
Minju memberikan uangnya kepada Yeonjun, Yeonjun dan 
Beomgyu terlihat heran karena biasanya TxT dan Yeonjun 
pergi ke kantin bersama dan biasanya Yeonjun yang selalu 
mentraktir makanan. 


Tanpa pikir panjang Yeonjun pergi dari kelas meninggalkan 
mereka bertiga untuk pergi ke kantin. 


"Bom, kamu kesel gak sih sama tingkah Yeonjun?" Tanya 
Minju kepada Beomgyu setelah Yeonjun benar-benar pergi. 


"Tingkah yang mana?" 


"Kamu ngerti gak? Tadi aku sama Minju gak dikasih tau kelas 
kami, alhasil kami telat masuk kelas" Jelas Soobin dengan 
gurat kesal di wajahnya. 


"Kalian dihukum?" 


"Ya..nggak sih, tapi kami kan kesel, kami sampe keliling 
sekolah Iho! Gara-gara Yeonjun itu!" Jawab Minju. 


"Bukannya kalian juga ga tanya kalian di kelas mana?" 


"Udahlah gausah bahas itu, sekarang yang penting mau gak 
kamu bantuin kita bully Yeonjun?" 


"Bentar, kan di sekolah ini ada penjara sekolah. Nah kalau 
kita bully dia otomatis kita bakal masuk penjara sekolah, 
kalian mau?!" Tanya Beomgyu. Sekolah mereka memang 
sekolah elit, bahkan di dalam sekolah itu ada penjara. 
Penjara ini fungsinya sama seperti penjara di dunia nyata, 
untuk menghukum siapapun yang tak menaati peraturan 
sekolah. 


"Nggak lah. Pertama, kita bakal bully dia pake cara gossip, 
nah gossip itu harus kita ceritakan ke biang gossip sekolah 
ini supaya cepet nyebar" Terang Minju. 


"Terus, yang selanjutnya bikin dia gak punya temen di 
sekolah ini" Tambah Soobin dengan senyum di wajahnya. 


"Pokoknya kita bakal bully dia selama seminggu penuh" 
Tegas Minju sampai pada akhirnya Beomgyu mengangguk. 


"Lah kalo kita bully dia seminggu terus kita gabakal deketan 
sama dia dong? Terus yang antar jemput kita siapa?" Tanya 
Beomgyu. 


"Oh...apa gimana kalau hari pertama aksi kita, kita suruh dia 
jemput kita tapi kita udah berangkat duluan. Aku bakal 
jemput Minju nanti, jadi biarin si Yeonjun telat gara-gara 
mau nungguin kita" Usul Soobin yang langsung diangguki 
oleh Minju dan Beomgyu. 


"Oke, jadi aksi kita siap dimulai! Usahain kita bully nya 
cuma tiga hari, biar empat hari selanjutnya dia ada di 
penjara aja" 


"Eh, tapi jangan serius-serius bully nya soalnya kasihan aja 
daridulu dia terkekang sama kita" Tambah Soobin. 


"Oo jadi kamu mulai deket sama dia bin?" Tanya Minju 
dengan penekanan di setiap kata-katanya. 


Sebenarnya baik Beomgyu, Soobin, maupun Minju sudah 
merasa di dekat dengan Yeonjun, hanya saja mereka gengsi 
mengatakannya lebih awal. Mereka saling menunggu salah 
satu mengatakan "Sudahlah hentikan saja semua ini dan 
anggap dia teman". Namun, jika semua dari antara mereka 
menunggu hal itu terjadi maka mereka setiap hari akan 
terus membohongi diri sendiri. 


Tak lama kemudian, Yeonjun datang dengan membawa 
siomay yang Minju pesan. la menyerahkan siomay itu 
kepada Soobin, Beomgyu dan Minju. Yeonjun yang 
penasaran dengan diskusi tiga orang yang ada di depannya, 
pun bertanya kepada mereka bertiga. 


"Apa yang tadi sedang kalian bicarakan?" 


"Ngapain tanya-tanya?! Kamu pikir kamu temen kita apa? 
Huh, mungkin kamu aja yang mikir gitu, kita bertiga gak 
sudi jadi temenmu" Tukas Minju kasar yang membuat 
Yeonjun merasa sesak di hatinya. 


"Maaf" Hanya satu kata. Satu kata yang meluncur dari bibir 
Yeonjun itu membuat ketiganya diam. Mereka sebenarnya 
sudah menganggap Yeonjun teman, namun mereka masing- 
masing mengira kalau satu sama lain masih tak menyukai 
Yeonjun. 


Jika saja salah satu dari mereka mengatakan bahwa Yeonjun 
adalah teman mereka, mungkin masalah ini akan selesai. 
Hanya saja mereka tak peka dan menganggap jika yang lain 
masih membenci Yeonjun. 


"Anu besok...jemput kami agak siangan aja Jun, aku besok 
pagi mau kerja PR dulu" Beomgyu memulai pembicaraan. 


"Kan bisa salin PR ku di sekolah" Timpal Yeonjun sambil 
tersenyum. 


'Seandainya si Minju sama Soobin udah suka dan nerima 
Yeonjun, aku gak bakal pura-pura musuhi dia kek gini' Batin 
Beomgyu. 


'Haduh, kapan sih si Soobin sama Beomgyu nerima Yeonjun. 
Aku capek harus pura-pura musuhi Yeonjun, aku ngerasa 
bersalah, dan ada sesuatu yang membuatku sesak jika 
melakukan ini semua' Batin Minju. 


'Maaf Jun, demi pertemanan ku sama Minju dan lainnya aku 
harus berbuat gini ke kamu, aku juga sebenarnya hak ingin 
begini. Tapi, aku nggak ingin juga hubungan ku dengan 


Minju dan Beomgyu retak jika aku membelamu' Batin 
Soobin. 


"Aku gak mau nyalin PR mu dulu, kalau aku nyalin terus 
makin lontong aku ntar" Jawab Beomgyu. 


"Emang tadi pas aku di UKS kita ada PR? Perasaan tadi 
Guanlin ngomongnya hari ini nggak ada pelajaran deh, 
cuma pengenalan sekolah" Sadar Yeonjun seketika. 


"Eh? 1...iya juga ya" 


"Kamu gimana sih Bom? Kamu lupa ya? Kamu kan harus 
ambilin jemuran dulu diatas" 


"Oooh! Aku lupa banget bin" 
"Maksudnya ambilin jemuran? Kan kamu punya pemban-" 


"Udahlah! Gausah nyerocos mulu! Kamu tuh ya Jun, 
sekarang udah ngelunjak!" Teriak Minju memotong kalimat 
Yeonjun. 


Yeonjun membuka HP nya dan melihat tanggal. la tak 
menyangka dan sama sekali lupa jika besok adalah 
peringatan hari kematian Mbak Mirna. Saat peringatan 
kematian Mbak Mirna, Yeonjun tak pernah masuk sekolah. 


"Oh....besok aku nggak masuk sekolah" Terang Yeonjun 
kemudian yang membuat Beomgyu, Soobin dam Minju 
melongo. Rencana mereka sempurna gagal untuk hari 
pertama. 


"La...lah? Besok tanggal berapa?" 


"19 Januari" Jawab Yeonjun 


"Kamu kenapa tiap 19 Januari gak masuk? Eh apa cuman 
perasaanku doang?" Tanya Minju. 


"Ya, mungkin cuma kebetulan." Jawab Yeonjun singkat, ia 
tidak pernah bilang jika ia memperingati hari kematian 
Mbak Mirna. la tak ingin menunjukan kelemahannya 
terhadap siapapun. 


'Oh ya...ngomongin soal hari hari kematian Mbak Mirna, aku 
selama ini nggak pernah tahu dimana makam mama ya?' 
Batin Yeonjun. 


"Hoy!" Sentakan itu membuyarkan lamunan Yeonjun. 
Ternyata Guanlin, rupanya Guanlin sudah sejak dua menit 
yang lalu bergabung dengan mereka. 


"Hm?" 


"Gue panggil daritadi bengong mulu lo, mikirin apa sih? 
Mikirin cewek?" Tanya Guanlin seraya bercanda. 


"Ah...iya" Jawab Yeonjun yang membuat Guanlin berhenti 
tertawa, dan membuat Beomgyu, Soobin, Guanlin dan Minju 
melongo ke arahnya. 


"Be..beneran mikirin cewek?! Cowok polos datar flat kek lo 
mikirin cewek? Emang bisa" Tanya Guanlin heboh. 


"Hah? Emang kenapa?" Tanya Yeonjun. 
'Kan emang aku mikirin mamaku' Batin Yeonjun. 


"Gue gak nyangka aja...terus, sapa cewek yang setengah 
beruntung setngah sial yang lo pikirin itu?" 


"Kenapa kamu bilangnya setengah beruntung setengah 
sial? Ngejek aku?" Tanya Yeonjun dengan nada sebal. 


"Bukan, setengah beruntung karena bisa dipikirin sama 
cowok pujaan PLS yang katanya cewek-cewek ganteng, 
namun setengah sial karena yang mikirin dia cowok flat kek 
lo, hahahahaha!" Jawab Guanlin yang membuat Yeonjun 
kesal. 


'Oh, jadi ini konteks nya tentang cewek yang cinta cintaan 
itu ya? Okelah, coba kujahili mereka' Batin Yeonjun sambil 
tersenyum. 


"Anu...sebenarnya aku suka perempuan itu sejak PLS, dan 
sampai saat ini yang jadi pemikiran buatku....itu namanya. 
Aku nggak tau namanya siapa dan aku penasaran" Ungkap 
Yeonjun dengan ekspresi menahan tawa. 


"Jun? Kamu beneran lagi suka cewek? Mau ku pinjemi buku 
'Tips Memikat Hati Perempuan' " Tanya Soobin yang 
membuat Beomgyu menyikut Soobin. 


"Eh! Kita kan lagi mau bully dia, kenapa kamu malah mau 
minjemi buku?" Tanya Beomgyu berbisik. 


"Lah kelepasan" Bisik Soobin. 


Relasi 
"The Princess and TxT" 


Beomgyu 
Hentikan saja rencana untuk bully Yeonjun, menurutku hal 
itu agak keterlaluan. 


Soobin 
Benar, lagian aku juga sudah nggak terlalu kesal dengan 
kejadian tadi. 


Minju 
Aku justru semakin membencinya. 


Hueningkai 
Knp sih? 


Soobin 
Sudahlah min, lupakan saja yang tentang pagi tadi. Mungkin 
dia nggak sengaja. 


Minju 
Aku kesal bukan karena itu! 


Taehyun 
Bisa ndak berisik ga? 


Beomgyu 
Sialan kamu kampret, dateng" langsung nyerepet ae 


Hueningkai 

Ini kenapa sih? 

Minju 

Bocah diem aja! Sekarang, aku lagi marah! Pokoknya, aku 


tadi udah ambil Hp Yeonjun, aku udah bajak hp nya. Besok, 
kita bully anak yang namanya Yeji. Dan tuduhan atas nama 
Yeonjun. 


Beomgyu 
Eh?! Yeji anak kelasku? Ngawur kamu! Yeji tuh anaknya tuli, 
masa mau dibully? 


Minju 
Ga peduli 


Read 


Minju 
Sekarang gt ya kalian, chat ku cuman di read doang. 


Hueningkai 
Kamu tadi nyuruh aku diem. 


Taehyun 
Bisa ndak berisik ga? 


Beomgyu 
Kamumah tiap ngomong gt mulu hyun, bosen aku liatnya. 


Taehyun 
Emang aku harus ngomong apa? Kan kenyataan 


Soobin 
Siapa yang setuju kalau kita anggep Yeonjun temen? 


Minju 

AKU MASIH MARAH SAMA YEONJUN! AKU GASUKA LIAT DIA 
SUKA SAMA CEWEK LAIN, AKU HARUS BERI PELAJARAN KE 
YEONJUN! 


Beomgyu 
Karep, ikut ajalah aku. 


R 
ead 
Pukul 04.00 AM 


Yeonjun sudah bersiap dengan mengenakan sweater biru 
dan celana hitam serta sepatu biru. la memang menyukai 
warna biru, hampir segala sesuatu yang dikamarnya juga 
berwarna biru. 


"Tanggal 19 Januari....kamu nggak masuk sekolah lagi di 
tahun ini?" Tanya Ayahnya yang barusaja menuruni anak 
tangga. 


"Hm, begitulah" Jawab Yeonjun sekenanya. 


"Sampai kapan kamu akan terbayang masa lalu! Mulai dan 
jalani hidupmu yang sekarang" Ujar Ayahnya, tak biasanya 
ayahnya mengatakan hal seperti ini. 


"Tak biasanya papa bangun sepagi ini, ada apa?" Tanya 
Yeonjun sembari tersenyum manis pada ayahnya. Walaupun 
ayahnya itu bukan ayah kandungnya dan suka bermain fisik 
dengannya, namun ayahnya sangat berjasa baginya karena 
sudah mau membesarkannya yang bukan anak kandung, 
begitulah pikir Yeonjun. la juga sudah lama melupakan 4 
peraturan untuk dirinya sendiri yang ia buat waktu kecil. 


"Pap Aku hanya sedikit pusing" Jawab laki-laki yang sudah 
mulai tua itu dengan memegangi pelipisnya. 


"Apakah...kamu juga mau mengunjungi makam ibuku?" 
Tanya Ayahnya kepada Yeonjun. 


'Sebenarnya tidak sih, tapi kelihatannya papa akan sedih 
Jika aku berkata jujur seperti itu' Batin Yeonjun. 


"Yah, gapapa sih. Kan juga satu tempat" 


"Aku ingin ikut" Tambah ayahnya yang membuat Yeonjun 
melongo, padahal tadinya ia hanya berbohong demi 
kebaikan. 


Yeonjun pun hanya bisa mengangguk dan menunggu 
ayahnya itu selesai bersiap-siap. 


"Ayo berangkat" 


"Naik mobil...siapa? Papa? Atau aku?" Tanya Yeonjun 
canggung. 


"Kamu saja, aku juga ingin merasakan bagaimana mobil 
yang kamu damba-dambakan sampai membuatmu tak bisa 
tidur semalaman" Ujar Ayah Yeonjun yang membuat Yeonjun 
melongo. 


"Papa tahu darimana jika aku nggak bisa tidur? 
Itu...sebenarnya mobilnya nggak terlalu bagus...tapi aku 
senang karena aku bisa membeli mobil dan bisa menjemput 
temanku untuk berangkat bersama" 


"Jadi kamu berangkat pagi buat jemput teman-temanmu? 
Dan kamu beli mobil itu untuk mereka? Jangan mau 
dimanfaatkan mereka" Jawab Ayah Yeonjun. 


"Aku nggak masalah p " 


"Memangnya yang ingin berteman dengan kamu hanya 
mereka? Kamu jangan mau dimanfaatkan, kamu harus 
mencari teman lain yang menerima kamu apa adanya" Kesal 
Ayah Yeonjun. 


"Mhh, oke pa" 


Ayah Yeonjun berhenti tepat di depan pintu mobil, hal ini 
membuat Yeonjun bingung sekaligus khawatir terjadi 
sesuatu pada ayahnya itu. 


"Pa, papa kenapa?" 
"Gapapa, ayo kita jalan saja" 


Mereka berdua pun memasuki mobil dan mobil pun mulai 
berjalan memasuki jalanan yang masih sepi kendaraan. 


"Maaf aku sudah memukulmu kemarin malam. Kukira kamu 
maling, akhir-akhir ini banyak kasus pencurian di 
perumahan" Terang Ayah Yeonjun. Terlihat jelas gurat 
penyesalan di matanya. 


"Papa gausah minta maaf, aku tau kok." 
"Yasudah, ayo kita berangkat" 


Yeonjun menyalakan mobil dan lima menit kemudian ia 
mengendarakan mobil dengan cepat, Yeonjun memang suka 
mengendarai mobil dengan cepat karena dia merasa dapat 
menghilangkan bebannya sejenak. Namun ia akan menjadi 
brutal saat menyetir mobil jika dalam keadaan marah 
ataupun panik, sangat cepat sampai polisi saja tak 
dipedulikannya. 


"Apakah setiap hari kamu menyetir seperti ini? Bagaimana 
jika tertangkap polisi?" 


"Gak lah pa" Jawab Yeonjun santai. 


la mempercepat laju kendaraannya, entah mengapa ia 
merasakan firasat buruk. Yeonjun menjadi gelisah. 


'Oh iya! Hp ku? Hp ku dimana ya? Kemarin malam kucari 
tapi nggak ketemu' Yeonjun menghela nafas pelan. Mungkin 
untuk kesekian kalinya ia harus membeli Hp baru akibat 
kecerobohannya yang tak bisa diobati itu. 


Setelah kira-kira duapuluh menit menyetir, Yeonjun 
memberhentikan mobilnya pertanda bahwa mereka sudah 
sampai di tempat tujuan mereka. Yeonjun membawa bunga 
yang ia siapkan dan turun dari mobil. 


Yeonjun dan ayahnya segera menuju makam Mbak Mirna 
terlebih dahulu, ayahnya menunjukkan wajah 
penyesalannya. Yeonjun menatap ayahnya aneh, karena 
daritadi ayahnya terlihat pucat, namun ia menghentikan 
aktivitasnya itu dan mulai berdoa untuk Mbak Mirna. 


'Mbak Mirna, 


Kali ini Yeonjun nggak datang sendirian, Yeonjun bersama 
dengan papa. 


Mbak masih ingat papa? 


Tolong jangan ingat bagian keburukan papa, mungkin 
sekarang papa sudah mencoba untuk berubah. 


Selama ini, papa sudah merawatku dengan sangat baik, ia 
menyediakan segalanya bagiku. 


Tolong terima permintaan maaf papa. 
Aku juga sudah lama, sangat lama memaafkan papa. 


Mbak, semoga kamu selalu tenang di sana ya.' Batin 
Yeonjun 


Yeonjun menutup matanya lama, ia menitikkan air mata. Ia 
mengingat-ingat kejadian bersama Mbak Mirna. Namun, tak 
lama kemudian ia membuka matanya kemudian tersenyum 
dan meletakkan bunga diatas makam Mbak Mirna. 


"Pa? Ayo ke makam nenek" Ajak Yeonjun kepada ayahnya 
yang kini sedang menatapnya. 


"Selama ini, aku nggak pernah melihat kamu menangis di 
depanku ya. Jangan sok tegar" Ujar ayahnya sambil 
tersenyum yang kemudian membuat Yeonjun kembali 
berkaca-kaca. 


"Kemarilah" Ayah Yeonjun membentangkan tangannya, 
ingin memeluk Yeonjun. 


Yeonjun berjalan pelan kearah ayahnya dan merangkul 
ayahnya sambil menangis, ia pertamakalinya merasakan 
kasih sayang dari ayahnya. la menangis tersedu-sedu di 
pelukan ayahnya, bak anak kecil yang tersesat kemudian 
menangis ketika menemukan ayahnya. 


"Maafkan aku yang selama ini selalu menyiksamu, anakku" 
Ujar Ayah Yeonjun kemudian ia jatuh di pelukan Yeonjun. 


"Pa...papa?!" Teriak Yeonjun setengah menghapus air 
matanya kemudian berusaha membopong ayahnya. 


Catat! 


Tanggal 19 Januari, Yeonjun merasakan kasih sayang dari 
ayahnya. 


Suka 


"Papa!" Teriak Yeonjun dengan panik, ayahnya terjatuh 
begitu saja tepat di depan pemakaman Mbak Mirna. 


"Papa? Bangun pa!" Yeonjun kembali berteriak, ia segera 
membopong ayahnya ke mobil. 


Ini papa kenapa? Aku harus bagaimana? Bawa ke rumah 
sakit? Yasudahlah bawa saja ke rumah sakit' Batin Yeonjun. 


Yeonjun mengendarakan mobilnya dengan cepat. la tak 
tahu harus bagaimana, yang ia tahu hanya ia harus cepat 
sebelum terjadi apa-apa pada ayahnya. la meninggalkan 
pemakaman dengan lega karena ia sudah berdoa untuk 
Mbak Mirna. 


"Hm? Nah ini ada rumah sakit!!! Namanya...Rumah 
sakit....FMB? Okelah" Yeonjun memutar setir dan memasuki 
rumah sakit tersebut. 


Yeonjun membopong ayahnya menuju ke dalam rumah 
sakit, para perawat segera memanggil dokter dan dokter 
segara menangani nya. la pun sudah lega karena ayahnya 
sekarang sedang ditangani, tak lama kemudian ia melihat 
seorang gadis cantik dengan seragam sekolah yang sama 
dengan seragam sekolahnya, sudah dipastikan gadis itu 
juga satu sekolah dengannya, SMA Tri Jaya. 


Gadis bermata sipit dan kulit putih itu menoleh ke arah 
Yeonjun, kemudian ia berlari. Yeonjun melihat gadis itu 
meninggalkan dompetnya, dengan cepat  Yeonjun 
mengambil dompet itu dan membaca nama di kartu 
pelajarnya, Hwang Yeji. 


"Yeji!!" Teriak Yeonjun seraya mengejar gadis itu, ia tak 
mengira bahwa gadis itu berlari cepat sekali. 


Namun, tak lama kemudian mereka menemukan jalan 
buntu. Gadis itu kehabisan jalan untuk berlari, kemudian ia 
menatap Yeonjun dengan takut. 


"Anu...kamu...kita...satu sekolah kan? Kenapa kamu lari?" 
Tanya Yeonjun dengan gugup. 


Gadis itu tak menjawab. 


"Maaf, aku tidak berniat untuk menakuti mu. Aku hanya 
ingin bilang jika dompet mu ketinggalan" Tambah Yeonjun 
sambil mengatur nafasnya dan menjulurkan tangannya 
yang mengenggam dompet Yeji. 


Yeji menatap Yeonjun benci, ia segera mengambil 
dompetnya yang berada di tangan Yeonjun. Dengan cepat 
Yeji menampar Yeonjun dengan segala kekuatannya, 
sementara Yeonjun menatap kearah Yeji dengan pandangan 
'Aku salah apa?' 


"Aku...aku nggak berniat jahat ke kamu" Ujar Yeonjun pelan 
masih tak percaya ada perempuan yang menamparnya di 
pertemuan pertama mereka. 


Yeji mengepalkan tangannya kemudian menutup wajahnya, 
ia menangis. 


'Nih cewek nggak beres! Aku nggak boleh deket-deket 
cewek ini' Batin Yeonjun seraya mengambil langkah mundur. 


Yeji menarik Yeonjun mendekat kemudian menamparnya 
lagi, kali ini di pipi kiri. Yeonjun menatap Yeji dengan 
tatapan marah. 


"HEH SALAHKU APA?!" Teriak Yeonjun seraya menarik kerah 
seragam Yeji yang membuat Yeji ketakutan. 


Yeonjun sadar bahwa ia sudah bersikap kasar kepada Yeji, ia 
perlahan melepaskan cengkraman tangannya di kerah Yeji 
kemudian memegang bahu Yeji. la memandang Yeji, namun 
ada sesuatu yang membuat Yeonjun menaruh perhatiannya, 
telinga Yeji luka dan menunjukkan bekas darah. 


"Kalau aku salah, kamu ngomong aja" Ucap Yeonjun setelah 
menghela nafas. 


Yeji tetap diam dan terus menangis, Yeonjun semakin 
bingung dengan keadaan gadis yang ada di depannya. Yeji 
terus menangis dan memukuli Yeonjun pelan. 


"Ja....at" Ucap Yeji sambil sesenggukan. Yeonjun masih tak 
mengerti maksud Yeji, ia mencoba menenangkan Yeji 
dengan memeluknya. Yeji segera mendorong tubuh Yeonjun 
dan memegang pundaknya, ia kaget dengan perlakuan 
Yeonjun barusan. 


'Rasa apa ini? Kenapa jantungku berdebar?" Batin Yeji sambil 
memegang jantungnya. 


Yeonjun dan Yeji saling bertatapan dalam diam. Sorot mata 
tajam Yeji menatap Yeonjun, ia seolah tak dapat 
memalingkan pandangannya dari Yeonjun. Lalu, ia memutus 
kontak mata nya dengan Yeonjun, ia merasa debaran 
jantungnya semakin tak karuan. 


"Yeji, aku minta maaf jika membuatmu takut" Ucap Yeonjun 
lambat. 


'Mengapa dia melakukan ini?' Batin Yeji sambil mengepalkan 
tangannya. 


Yeji kembali menampar Yeonjun kemudian ia berlari pergi. 
Yeonjun masih tidak percaya, ia memejamkan mata, 
merasakan panas di pipinya. Semua orang menatapnya, 
mereka mengira Yeonjun melakukan sesuatu yang 
berengsek kepada Yeji. 


Yeonjun memegang pipinya, kemudian mengelus-elus 
pipinya sendiri sampai muncul suara seseorang yang 
membuatnya terkejut. 


"Pa..papa dulu juga pernah ditampar seorang wanita, 
jangan terlalu diperdulikan" Ujar Ayah Yeonjun dengan 
canggung, ia masih tak terbiasa menyebut dirinya 'Papa'. 


"Loh? Papa sudah sadar?" 


"Hm, ayo kita pulang saja. Kenapa kau tadi ditampar gadis 
itu? Kukira kau anak baik-baik" Ujar ayah Yeonjun sembari 
terkekeh pelan, Yeonjun hanya mendengus kemudian 
tersenyum dan berjalan mengikuti ayahnya. 


"Loh pa? Kita ga bayar?" 

"Nggak usah, belum diperiksa papa sudah sadar" 
"Waw" 

"Besok kamu libur kan?" 

"Lah kok bisa?" 


"Kan Sabtu Jun" Ujar ayahnya sembari menggelengkan 
kepala, kemudian Yeonjun hanya terkekeh. 


"Kenapa pa?" 


"Nggak papa" Ujar ayahnya. 


Yeonjun memasuki mobilnya dan melajukan mobilnya 
dengan kecepatan yang cepat. Ia ingin cepat-cepat kembali 
ke rumah untuk mengantarkan ayahnya pulang dan segera 
makan. 


< > 
Yeji POV 


Kenapa jantungku berdebar saat di dekat Yeonjun? Aku 
nggak pernah ngerasain ini sebelumnya. Aku bahkan nggak 
kenal dia orang seperti apa, yang kutahu hanyalah dia 
orang yang jahat. 


Seharusnya, aku membencinya, bukan malah berdebar saat 
ada di dekatnya. Tapi, pelukannya tadi benar-benar hangat, 
dan...membuatku nyaman. 


Aku harus mengerti apa arti dari debaran jantungku, apa 
artinya marah? Atau justru....aahh! Tidak mungkin, 
pokoknya aku harus segera mencarinya. 


Aku mengambil laptop dan mengetikan kata kunci di 
google, yaitu "debaran jantung saat dekat seseorang". Aku 
membaca dengan seksama, banyak sekali yang tak 
kupahami. 


Apakah aku benar-benar menyukainya? 


Tapi, dia kan jahat. Dan aku harus membencinya, bukan 
menyukainya. Aku harus membuang perasaan ini. 


Beraninya dia setelah membuatku begini lalu ia juga 
membuatku menyukainya. 


Laki-laki brengsek! 


Aku meminggirkan laptop ku kemudian mencari instagram 
Yeonjun. Aku segera menulis di kolom pencarian 'Choi 
Yeonjun', dan ketemu. Rupanya, dia hanya follow anak-anak 
itu. Tapi, kenapa mereka tidak balik follow Yeonjun? 


Followers Yeonjun lumayan banyak, apakah ada diantara 
mereka yang mengungkap sifat asli Yeonjun? Aku melihat 
postingan pertamanya, gambarnya pemandangan yang 
diambil dari atas gedung. 


Kulihat comment-comment nya, tidak ada komentar negatif 
seperti yang kupikirkan. Dan aku terpaku pada satu 
komentar, 


Jejenx.war Cowo ganteng kek gini kok mau-maunya ya 
dijadiin kacung? 


Hah? 
Maksudnya? 
Apa? 

Author talk:) 
Hai semuanya! 


Makasih buat kalian yang sudah mau baca cerita ini, 
kuharap kalian belum bosen :( 


Makasih juga ya buat kalian yang selalu dukung aku, 
dukungan kalian itu yang bikin aku semangat bikin 
cerita 


Maaf ya kalau aku jarang update :( 
Tapi ngelihat dukungan kalian, aku jadi kepingin 


update. 


Yasudah segitu dulu, sampe jumpa di next part 


Penangkapan 
Author POV 
"KRING..KRING.." 


Suara alarm yang di pasang  Yeonjun untuk 
membangunkannya setiap hari berbunyi keras memenuhi 
ruangan kamarnya. 


Yeonjun memegang kepalanya kemudian mematikan alarm 
itu, ia berbaring lagi di kasurnya kemudian menutup 
matanya dengan lengannya. 


"Hmm" Gumam Yeonjun. 


Yeonjun membuka matanya kemudian memikirkan segala 
hal yang telah terjadi kemarin, ia tersenyum, namun sesaat 
kemudian senyum itu hilang dari wajahnya. 


"Sebenarnya ada apa dengan perempuan yang namanya 
Yeji itu?" Gumamnya sekali lagi kemudian berdiri, ia tak 
menyangka kalau ia akan tersandung. 


GUBRAK... 


"Aaarg! Bodoh banget sih!" Teriaknya kepada diri sendiri 
kemudian memukul jidatnya dan menyadari ada darah di 
tangannya setelah menepuk jidatnya tadi. 


"Astaga" Gumamnya sekali lagi. 
Bunyi pintu terbuka terdengar, 


KRIEET 


"Loh Yeonjun? Kamu kenapa? Papa tadi dengar ada suara 
dentuman keras" Tanya Papa nya khawatir kemudian 
melihat menghampiri Yeonjun. 


"Tadi aku jatuh, tersandung” Jawab Yeonjun sambil 
memegang jidatnya. Kepala Yeonjun terbentur dengan jam 
tangannya sendiri yang entah mengapa ada di lantai. 


"Yasudah, obati dulu kepalamu itu. Papa akan kembali ke 
bawah" 


Yeonjun mengangguk kemudian pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan luka nya kemudian mengobatinya. 


"Sakit juga yah" 


Yeonjun menatap jam dan baru sadar ia masih memakai 
piyama dan belum mandi. la segera berlari kembali ke 
kamar mandi dan menuntaskan kegiatan mandi nya pada 
pagi itu. Ini hari Senin, tiga hari telah berlalu saat ia 
bertemu dengan Yeji. 


"Bagaimana kalau aku telat? Hari ini kan ada upacara?! 
Terlebih, bagaimana dengan Beomgyu, Minju, dan Soobin? 
Aku kan harus menjemput mereka! Belum lagi HP ku hilang 
sejak empat hari yang lalu!" Yeonjun segera berlari ke lemari 
nya dengan memakai handuk yang dilingkarkan di 


pinggangnya. 


la memakai bajunya dengan tergesa kemudian segera pamit 
kepada ayahnya dan pergi mengendarai mobil dengan 
kecepatan tinggi seperti biasanya. Pertama, ia mendatangi 
rumah Beomgyu dan mengetuk pintu rumah tersebut. 
Namun, yang keluar adalah mama Beomgyu. 


"Beomgyu sudah berangkat sejak tadi nak Yeonjun, kamu 
juga dititipi pesan olehnya kalau kamu tidak perlu 


menjemput Minju dan Soobin karena mereka juga sudah 
berangkat terlebih dulu" Terang mama Beomgyu yang 
membuat Yeonjun melongo, tak biasanya mereka mau 
berangkat sendiri. 


Yeonjun segera melihat ke jam tangannya kemudian kembali 
ke mobil setelah berpamitan dengan mama Beomgyu. 


"Padahal nggak terlalu siang, kenapa mereka berangkat 
duluan?" 


Setelah lima belas menit perjalanan, Yeonjun keluar dari 
mobilnya dan menguncinya kemudian berjalan ke kelas. la 
mencari Beomgyu, namun ia sama sekali tak menemukan 
Beomgyu. 


Yeonjun memutuskan untuk menaruh tas nya dulu, tak lama 
kemudian ia melihat Guanlin masuk. la segera menyapa 
Guanlin, namun anehnya tak ada respon dari Guanlin. 
Guanlin hanya menatap Yeonjun sinis kemudian duduk di 
bangkunya. 


Tak lama setelah kehadiran Guanlin, datanglah Yeji. 


Yeonjun yang masih keheranan dengan sikap Guanlin 
membiarkan hal itu kemudian menghampiri Yeji, Yeji kaget 
ketika melihat Yeonjun ada di depannya. 


"Sebenarnya kemar " Yeonjun belum sempat menyelesaikan 
pertanyaannya namun Guanlin sudah menarik rambutnya 
dari belakang. 


"Lo gak perlu deketin Yeji, oke?" Ujar Guanlin dengan 
ekspresi marah yang membuat Yeonjun dan seisi kelas 
hanya berdiam diri. 


"Kamu kenapa lin? Kalau ada masalah, aku bisa bantu 
kamu" Terang Yeonjun sambil memegang rambutnya yang 
mesih dicengkram kuat oleh Guanlin. 


"Masalahnya ada di lo!" 


Yeonjun hanya bisa terdiam. Kemudian  Guanlin 
mendorongnya dengan keras hingga punggungnya 
terbentur meja. 


Yeonjun segera berdiri kemudian memegang punggungnya. 
Tadi pagi jidatnya yang terbentur hingga berdarah, 
sekarang punggungnya gang terbentur. 


"Aku salah apa?" Tanya Yeonjun dengan nafas tersenggal. 


"HAH? LO MASIH TANYA SALAH LO ADA DI MANA?" Bentak 
Guanlin yang akan menghajar Yeonjun namun dihentikan 
oleh Yeji. 


"Minggir" Ujar Guanlin pelan. 
Yeji menggeleng. 


Guanlin mendorong Yeji pelan, namun karena ia jadi tak 
seimbang, ia terjatuh ke belakang. Dengan sigap Yeonjun 
menangkap Yeji, kemudian menatap Guanlin dengan sedih. 


'Salahku apa?' Batin Yeonjun. 
Guanlin menarik Yeji pelan kemudian mendorong Yeonjun. 
"Jangan deket-deket saudara gue" 


Kata-kata Guanlin tersebut membuat anak sekelas heboh, 
mereka tak menyangka bahwa Yeji dan Guanlin adalah 
saudara. 


Karena sudah waktu untuk upacara, maka Yeonjun 
mengabaikan semua hal itu dan pergi ke lapangan, ia 
melihat Beomgyu di lapangan dan menyapanya. Namun, 
Beomgyu bertingkah seolah-olah ia tak melihat Yeonjun. 


'Orang-orang pada kenapa sih?' Batin Yeonjun 
Yeonjun merasakan suhu tubuhnya memanas. 


Upacara telah dimulai dan berlangsung dengan baik, namun 
diakhir upacara tak seperti biasanya. Ada pengumuman 
sehingga seluruh siswa diminta tetap tinggal di lapangan. 


"Saya sebagai guru di sekolah ini, akan menjelaskan lagi 
terkait penjara sekolah. Penjara sekolah ada untuk 
menghukum murid yang melakukan tindakan yang 
melanggar aturan sekolah. Dari data kemarin, ada salah satu 
diantara teman kalian yang melakukan kejahatan terhadap 
teman lainnya sehingga ia akan dipenjara sekolah" Ujar 
Guru tersebut. 


Yeonjun yang sedari tadi hanya menunduk dan lemas 
karena belum sarapan kemudian merasakan tangannya 
dingin, ia menoleh ke belakang dan melihat seorang guru 
memborgol tangannya. Semua murid menatap terkejut 
kearah Yeonjun, mereka kemudian berbisik-bisik. 


"Em..Pak..ini kenapa?" Tanya Yeonjun, namun guru itu hanya 
menatap Yeonjun sinis. 


"Teman kalian yang bernama Yeonjun ini, telah membully 
teman kalian yang bernama Yeji sehingga Yeji kemarin harus 
dibawa ke rumah sakit. la mengatasnamakan teman- 
temannya yaitu Minju, Soobin dan Beomgyu untuk 
melakukan hal ini. Bukti ada di tangan saya. Jadi, ia akan 
dikenai hukuman penjara seminggu" Terang guru tersebut 
kembali sambil memegang Handphone. 


'Itu...bukannya handphone ku?'Batin Yeonjun kemudian 
menatap Beomgyu, Soobin dan Minju secara bergantian. 


Yeonjun yang segera mengerti keadaan kemudian tertawa 
pelan dan menahan air mata keluar dari matanya. 


"Jika ini bukan kesalahan kamu, sekarang minta teman 
kamu untuk membantumu keluar dari penjara lebih cepat" 
Ujar guru yang memegang mic itu lagi. 


Yeonjun menoleh singkat kemudian tersenyum dan berkata, 
"Walaupun saya nggak bersalah, saya nggak akan bisa 
melawan" 


Kemudian ia berbalik dan mengikuti kedua guru yang akan 
mengantarnya ke penjara. 


Bisikan-bisikan sebelum ia pergi terdengar di telinga 
Yeonjun. 


"Ganteng-ganteng brengsek" 

"Aku gak tahan sama muka sok polosnya" 
"Aku gak jadi suka deh sama dia, ilfeel" 
"Gak jadi suka! Jijik" 


Yeji menatap nanar kearah Yeonjun, entah mengapa 
sekarang ia merasa bahwa Yeonjun tak melakukan apa-apa 
dan hanya menjadi kambing hitam Minju, Beomgyu, dan 
Soobin. Yeji juga menjadi merasa bahwa dia adalah alasan 
mengapa Yeonjun sekarang di penjara. 


Aku akan mencari tahu semuanya Yeonjun, aku punya 
feeling kalau bukan kamu pelaku yang buat aku sakit 


kemarin' Batin Yeji menatap kepergian Yeonjun. 


Penyesalan 


Yeonjun menggerakkan tangannya dengan keras, berharap 
borgol nya akan terlepas. la merasa tersiksa dengan adanya 
borgol di belakang tangannya. Yeonjun kembali menarik 
kedua tangannya dengan keras, ia tak sadar jika tangannya 
lecet. 


Yeonjun berjalan perlahan kearah pintu kemudian bertanya 
dengan penjaga yang ada di luar penjaranya. 


"Pak, saya ingin ke toilet" Penjaga itu segera membuka 
pintu lalu membuka borgol Yeonjun. 


"Maaf ya mas, katanya karena pelanggaran mas termasuk 
berat, mas harus diborgol dan tak diberi makan sehari. 
Tahan ya mas, hari ini pasti cepet berlalu" Ujar penjaga itu 
dengan raut kasihan. Yeonjun hanya tersenyum kemudian 
mengangguk. 


Yeonjun berjalan ke kamar mandi dengan lambat, ia harus 
menikmati saat-saat dimana tangannya terbebas. Ia 
menatap tangannya dan melihat tangannya lecet parah, 
dan di beberapa bagian sudah berdarah sedikit. 


"Perih" Rintih Yeonjun sambil tetap menahan tangisnya, 
namun ia sudah tak tahan lagi. la berjalan ke kamar mandi 
dengan tangisan yang berderai, ia terus menunduk agar tak 
ada yang tahu bahwa ia menangis. 


"Yon.jun" Panggil seseorang di ruang tamu, Yeonjun 
menoleh dan melihat Yeji duduk di ruang tamu penjara 
sekolah. Toilet berada di depan ruang tamu penjara. 


"Yeji?" 


Yeji berjalan kearah Yeonjun, ia melihat air mata yang 
mengalir di wajah Yeonjun. 


"Aku..taw...kmu dijebak" Yeji berusaha mengeluarkan suara 
dengan jelas. Ia belum bisa berbicara dengan jelas kerena 
alat bantu dengarnya barusaja dirusak oleh Beomgyu, 
Soobin dan Minju. Dan perusakan itu mengatasnamakan 
Yeonjun. 


"Sudahlah...kamu kenapa di sini? Lebih baik kamu pulang" 
Ujar Yeonjun sambil tersenyum kemudian mengelus kepala 
Yeji. Yeonjun tersentuh karena Yeji satu-satunya orang yang 
menemuinya. 


Yeonjun lupa kalau Yeji tak bisa mendengar, kemudian 
Yeonjun mengambil handphone yang ada di tangan Yeji dan 
ia menuliskan hal ini di notes handphone Yeji, 


Yeji, ini sudah sore, sebaiknya kamu pulang. Aku boleh 
minta tolong? Ayahku pasti khawatir, tolong kabari kalau 
aku ada acara sekolah yang harus menginap selama lima 
hari. Ini nomor HP Ayahku, xxx-xxx-xxx. Makasih 


Yeji membaca notes itu dengan seksama kemudian menatap 
kearah Yeonjun dengan nanar kemudian mengangguk. 
Yeonjun melambaikan tangannya sebelum Yeji berbalik, 
namun Yeji tak jadi membalikan tangannya ketika melihat 
tangan Yeonjun dan lecet parah. 


"Kmu..jak..tadi...di borgl?" Tanya Yeji berusaha sejelas 
mungkin. 


Yeonjun hanya tersenyum kemudian mengangguk, lalu ia 
segera membalikkan badan untuk pergi ke toilet. Yeonjun 
merasa perutnya lapar, wajar karena sejak tadi pagi ia 
belum makan sama sekali. 


"Huuh, Yeji jadi melihatku yang malang ini. Memalukan" 
Gumam Yeonjun kemudian memegang perutnya. 


"Aku lapar" Teriaknya pelan. 


Setelah beberapa menit kemudian Yeonjun kembali ke 
kamarnya, ia melihat penjaga tadi bernafas lega setelah 
melihatnya. 


"Saya kira tadi mas nya kabur" Ujar penjaga tersebut yang 
membuat Yeonjun langsung membelalak. 


"Ooh, saya tak sejahat itu. Saya tidak mau membuat bapak 
dihukum" Ujar Yeonjun sambil tersenyum lalu membalik 
badan untuk tangannya diborgol lagi. 


la kemudian menundukkan kepala dan kembali masuk ke 
dalam kamar penjara nya dan memutuskan untuk tidur. 


Minju POV 


Aku menghempaskan tubuhku ke sofa di ruangan tempat ku 
dan TxT biasa bersama, aku menyebutnya markas kami. 


"Apa kita keterlaluan?" Tanya Soobin sambil menunduk. 


"Kamu menyesal Bin?" Tanyaku dengan penekanan di setiap 
kata-kata. 


"Ah...ng..nggak..maaf sudah tanya hal bodoh, lebih baik 
aku pulang sekarang" Ujar Soobin kemudian pergi 
meninggalkan aku dan Beomgyu. 


"Kamu juga nyesel! ?" Tanyaku kepada Beomgyu. 


Beomgyu tersentak mendengar teriakanku. 


"Maaf aku harus bilang gini, tapi aku emang nyesel. Ini 
keterlaluan" Tukas Beomgyu dengan raut wajah serius. 


"Emang kamu pikir tingkahmu ke dia selama ini ga 
keterlaluan?!" Teriakku yang mulai kesal. Setelah memberi 
pelajaran ke Yeonjun, aku bukannya lega tapi aku justru 
ingin menyakiti diriku sendiri. 


Beomgyu hanya terdiam kemudian berkata, "Pikiran kita 
sekarang sedang kacau, lebih baik kita bicarakan ini lagi 
besok. Aku pulang dulu" 


Aku menutup wajahku dengan lenganku. Sekarang aku 
sadar, saat aku menyakiti Yeonjun, itu sama saja seperti aku 
menyakiti diriku sendiri. Aku memang tak memiliki luka 
sedalam yang Yeonjun rasakan, tapi hatiku tertusuk saat 
tadi ia diborgol di depan semua orang. 


Apakah ia marah? Selama ini ia tak pernah marah. Apa ia 
kecewa? Aku tak tahu, tapi sudah pasti dia kecewa. Dia 
menerima bisikan jahat dari orang-orang yang tak 
dikenalnya karena menganggap dirinya adalah laki-laki 
brengsek. 


Sesungguhnya, akulah yang brengsek. 
Aku benar-benar menyukai Yeonjun, kurasa begitu. 


Apakah aku siap untuk menggantikan posisi Yeonjun yang 
saat ini sedang ada di penjara? 


Aku tak bisa. 
Namun, apa yang sudah kuhancurkan harus kuperbaiki. 


Aku berdiri, ingin ke kamar mandi. Saat menyalakan lampu 
betapa kagetnya aku ketika melihat Soobin yang kelihatan 


sangat putus asa. Menyadari kehadiranku, dia menoleh. 


"Soobin? Kamu masih disini?" 


"Maaf, tadi aku ke kamar mandi sebentar" Ujarnya lalu pergi 
meninggalkanku. 


Jadi? Daritadi Soobin masih ada di sini? Aku jahat. Aku 
adalah orang yang menarik temanku untuk ikut masuk 
dalam jurang kesedihan. 


Sekarang, aku semakin yakin bahwa aku adalah orang yang 
brengsek. 


Kupikir aku masih sempat mengejar Soobin, oleh karena itu 
aku berlari kemudian menarik tangannya dengan kuat 
hingga membuatnya berbalik kearahku. 


"Soobin, aku minta maaf telah membuatmu dan Beomgyu 
ikut terbebani seperti ini, aku tahu jika aku salah" 


"Mi...Minju? Hey, bukan kamu yang membebani aku dan 
Beomgyu,kita ini sahabat" Soobin mengelus pipiku. 


Aku memegang tangan Soobin yang masih berada di pipiku, 
aku memejamkan mataku. Aku sedikit tenang dengan 
hiburan Soobin, namun aku tak bisa menyangkal bahwa 
akulah penyebab ini semua. 


“Intinya, maafin aku ya bin. Aku bakal pertanggungjawabin 
ini semua, tapi...nggak sekarang...aku belum siap, mungkin 
tiga hari lagi aku bakal bilang ke guru" Ujarku dengan 
sedikit takut. 


"Kita ngelakuin ini bareng-bareng, dan artinya aku juga 
bakal ikut kamu" Soobin tersenyum lembut lalu berlari 
kemudian melambai kepadaku. 


Setidaknya, Soobin sudah merasa baikan. la sudah tak 
semurung tadi. Semoga, aku dapat membuat semuanya 
kembali menjadi normal. Aku tak akan cemburu buta lagi, 
dan aku akan memperjuangkan Yeonjun. 


Yah, setidaknya harus begitu. 


Rencana 
Author POV.flashback 


“Jadi...kita bully Yeonjun nya gimana?" Tanya Soobin dengan 
ragu-ragu, sebenarnya ia tak mau mengikuti permintaan 
Minju, karena ia tak tahu mengapa Minju tiba-tiba seperti ini 
dan juga karena ia dan TxT serta Minju sudah bersahabat 
sejak kecil. 


"Kamu kenapa kok mau bully dia? Aku nggak jadi ikutan 
deh" Tukas Beomgyu dengan wajah serius. 


"Kamu kemarin dah bilang mau" Jawab Minju datar yang 
membuat Beomgyu terdiam. 


"Begini, aku nggak tau kenapa, aku nggak suka ketika 
Yeonjun membahas perempuan lain. Aku membenci itu" 
Jelas Minju kemudian mengepalkan tangannya. 


"Minju, kelihatannya kamu suka dia. Kalau kamu suka dia, 
ya kamu jangan nyakitin dia lah" 


"Ga bisa Gyu! Aku harus kasih pelajaran ke dia, karena dia 
udah bikin mood ku super ancur" 


Beomgyu dan Soobin terdiam lalu berpandangan, mereka 
masih ragu-ragu, apalagi Beomgyu kini sudah menganggap 
Yeonjun sebagai temannya. Soobin pun juga mulai terbiasa 
dengan kehadiran Yeonjun di dekatnya. 


"Aku nggak pengen ada penyesalan di akhir, jadi pikirin 
baik-baik" Tambah Soobin kemudian. 


"Aku sudah yakin! " 


Minju kemudian mengeluarkan Hp dari tasnya, bukan Hp 
nya, melainkan Hp Yeonjun. 


"Itu HP Yeonjun kan? Kenapa bisa ada di kamu?" 


"Gampang aja Bin, Yeonjun itu kan anaknya pelupa, aku 
sering pinjam Hp nya terus dia lupa. Jadi, aku sudah bajak 
Hp Yeonjun, bikin dia seolah-olah adalah pelaku. Jadi, nanti 
kita bakal bully anak di kelas Beomgyu yang namanya Yeji, 
anaknya kan tunarungu jadi wajar lah ya kalau di bully. Nah 
terus waktu dia ngelaporin kita ke Kepala Sekolah, kita 
tinggal bilang aja kalau Yeonjun yang suruh kita dengan 
tambahan bukti Hp ini. Lalu kita juga menjadikan alasan 
Yeonjun yang gak masuk sekolah hari ini sebagai alasan 
takut. Gimana?" 


"Yeonjun bisa masuk penjara sekolah dong?" 
"Biarin, aku nggak peduli" 


"Tapi nama kita juga bisa jelek Minjuuu! Ya gimanapun juga 
kita bakal di cap bawahannya si Yeonjun dan pengecut 
karena mau-mau aja disuruh gitu sama Yeonjun" 


"Nah! Untuk hal itu aku udah bikin ide Gyu, jadi nggak usah 
khawatir. Supaya nggak terjadi hal itu, kita juga bilang 
kalau kita adalah korban juga. Nah, sekarang waktunya ke 
kelas Beomgyu buat bully Yeji" 


"Eh Minju, tapi kan kita bisa aja langsung kasih pesan itu ke 
guru. Kita ga perlu sampe bully Yeji" 


"Nggak ah Bin, udah lama ga bully orang. Jadi pengen nge 
bully" 


Minju berjalan memimpin di depan diikuti dengan Beomgyu 
dan Soobin yang berjalan di belakangnya. Para siswi 


menatap kearah Beomgyu dan Soobin, semua murid 
mengagumi paras kedua ciptaan Tuhan itu. 


"Kamu yang namanya Yeji kan?" Tanya Minju dengan air 
mata yang sudah menumpuk di pelupuk matanya. 


Yeji mengangguk dengan samar-samar kemudian 
memegang tangan Minju, yang artinya dia bertanya kenapa 
Minju ingin menangis. 


"Ak...aku mi...minta maaf Yeji! Ka..kami.. juga ga berniat 
ngelakuin ini" Ujar Minju dengan penuh penghayatan 
kemudian menampar Yeji. 


Yeji langsung memegang pipinya dan menatap Minju, Yeji 
saat itu hanya memikirkan mengapa orang yang ada di 
depannya saat ini menamparnya. 


"Ma..maafin aku juga Yeji...in..ini semua suruhan Yeonjun" 
Ujar Beomgyu kemudian menyobek-nyobek buku Yeji. 


Yeji berniat menghentikannya tapi kakinya di sandung oleh 
Soobin, Soobin benar-benar merasa tidak enak pada Yeji. 


Minju mencabut secara kasar alat bantu dengar yang ada di 
telinga Yeji, ia tak menyangka hal itu akan membuat telinga 
Yeji berdarah. Yeji menutup telinga nya dan menangis. 


"A...aku...gak...ngira kal...lau bisa sampe gitu" Bisik Minju 
dengan mata terbelalak ke Beomgyu yang saat itu ada di 
dekatnya. 


Guanlin yang baru sampai di kelas melihat kejadian itu 
kemudian memukul Beomgyu dengan sangat keras, ia 
berniat memukul Soobin juga, tapi ketika melihat darah di 
telinga Yeji, ia mengurungkan niatnya. 


"Ap..apa yang kalian lakuin ke adek gue?!" Teriak Guanlin 
frustasi kemudian membopong Yeji ke ruang guru. 


"Sialan! Si Guanlin ternyata saudara nya Yeji! Tau gitu aku 
gak ikut" Ujar Beomgyu kesal sambil memegang perutnya 
yang dihantam Guanlin dan punggungnya yang tertabrak 
meja. 


"Kamu gapapa Gyu?" Tanya Soobin. 


"Maaf ya Gyu, aku gatau kalau Yeji adiknya Guanlin. Ayo kita 
ke ruang guru dulu" Ucap Minju seraya memegang lengan 
Beomgyu, ingin memapahnya. 


Minju dan Soobin memapah Beomgyu menuju ke ruang 
guru. Minju, masih dengan air mata palsu nya menerangkan 
semua kejadian kepada guru. Sedangkan Yeji, sudah dibawa 
oleh ambulans sejak setibanya Guanlin tiba di ruang guru. 


"Yah walaupun itu Yeonjun yang pengen, kalian kan bisa 
nolak bodoh! Pengecut! " Teriak Guanlin. 


"Tapi...kami juga korban" Minju masih menangis. 
"Gak peduli! " 


"Lin..aku minta maaf...aku gak berniat, aku jadi tahu alasan 
Yeonjun kenapa suruh kami bully Yeji. Mungkin karena dia 
sudah tahu Yeji adikmu, dia pengen pertemanan kita 
hancur" Terang Beomgyu dan Guanlin hanya mendengus. 


"Terus mana tuh anak?" 


"Dia nggak masuk, dia nggak mau tanggung jawab" Ujar 
Soobin tertekan. 


"Sialan juga tuh anak, gue kira dia lain...ternyata sama aja" 
Ujar Guanlin sambil terkekeh pelan, kemudian pergi 
meninggalkan Minju, Soobin, dan Beomgyu. 


"Aku...kok jadi ngerasa bersalah banget ya ke Yeonjun?" 
Tanya Soobin dengan wajah datar. 


"Sudah sewajarnya" Timpal Beomgyu dengan wajah yang 
juga datar. 


"Kalian...kenapa sih?" Tanya Minju sambil menatap wajah 
Soobin dan juga Beomgyu. 


"Rasanya aku ingin pindah kelas" Ujar Beomgyu dengan 
wajah datar dan diangguki oleh Soobin yang juga berwajah 
datar. 


"Hei, nanti sepulang sekolah ke Markas" Ucap Minju sambil 
menatap kedua temannya kemudian pergi meninggalkan 
mereka berdua. Minju berjalan dengan penuh penyesalan, ia 
tak mengira perbuatannya akan membuat telinga Yeji 
berdarah. 


"Menurutku sebentar lagi Minju bakal nyesel" 
"Menurutku juga" 


"Yasudah, bye, waktu istirahat hampir habis" Soobin 
melambaikan tangannya pelan kemudian pergi 
meninggalkan Beomgyu. 


"Huft, mau bolos kelas" Beomgyu berjalan menuju UKS. 
Seandainya saja dia tahu bahwa Yeji adalah adik dari 
Guanlin, satu-satunya laki-laki di kelasnya selain Yeonjun 
dan dirinya, maka ia tak akan mau membully Yeji. 


Siksaan 


'Hmm, setelah keluar dari penjara aku diminta membayar 
denda dan juga menanggung untuk membeli alat bantu 
dengar baru untuk Yeji' Batin Yeonjun sambil mengaduk- 
aduk sarapan pagi nya. 


"Makan yang cepat! Setelah ini kamu harus bersih-bersih 
lingkungan sekolah kemudian belajar" Teriak Bapak Guru 
yang baru datang, guru itu terlihat sinis ke Yeonjun. 


Jadi harus bersih-bersih sekolah juga? Artinya...nanti aku 
bertemu mereka?' Batin Yeonjun kemudian melahap habis 
sarapan pagi nya. 


"Waktu belajarmu nanti mulai dari jam tiga sore sampai 
dengan delapan malam, nanti akan ada LCD pembelajaran 
hari ini" Ujar Guru itu lagi. 


"Makasih pak" Jawab Yeonjun lalu berjalan mengikuti guru 
itu keluar penjara. la melihat sekarang teman-temannya 
pelajaran olahraga, saat ini yang sedang olahraga adalah 
kelas Minju, 10 IPA -3. 


Banyak siswa siswi yang melihat kearah Yeonjun kemudian 
berbisik-bisik, Yeonjun mengambil sapu yang ada di 
belakangnya kemudian menyapu. Yeonjun sebenarnya ingin 
marah karena siswa siswi itu berbisik-bisik mengenai hal 
yang bukan dirinya. 


"Eh kamu kok bisa suka sama dia sih di awal ketemu?" Tanya 
salah satu perempuan. 


"Lah bukannya kamu juga suka?" 


"Udah nggak dong, yang kaya gitu mah apa bedanya sama 
pengecut" 


Yeonjun menggenggam erat sapu nya dan terus 
membersihkan lapangan, hingga tiba-tiba salah tiga siswi 
mendekati nya kemudian membuang sampah di dekat 
Yeonjun. 


"Hei, buang di tempat sampah" Tegur Yeonjun sambil 
memungut sampah tersebut. 


"Heeh?! Jadi kamu ngatur kami ya?! Btw kami ini teman- 
teman Yeji, dan kami nggak terima kamu berbuat seenaknya 
ke Yeji!" Teriak salah satu diantara mereka. 


"Bukan aku yang melakukannya" 


"Alasan! Cowok pengecut! Sekarang kamu itu orang yang 
paling dibenci orang satu sekolah, sadar diri" Tambah salah 
satu diantara mereka yang mengenakan kacamata. 


Yeonjun memutuskan untuk tidak melanjutkan 
perdebatannya, ia wajar jika teman-teman Yeji marah 
kepadanya. Kemudian, salah satu siswi berambut pendek 
kemudian melempar sampah kaleng tepat di wajahnya. 
Yeonjun memegang keningnya kemudian menatap kearah 
gadis itu. 


"Ak...aku...nggak terima kamu gitu ke Yeji! Yeji itu anak yang 
baik! Yeji adalah teman pertamaku waktu SD!" Teriak gadis 
itu dengan wajah memerah. 


Yeonjun memegang keningnya yang terasa perih dan tetap 
melanjutkan aktivitasnya menyapu lapangan. Kemudian 
gadis berkacamata tadi itu menarik Yeonjun kemudian 
menamparnya. 


"APA KAMU SUDAH MINTA MAAF KE YEJI?'" Teriak gadis itu. 
Yeonjun mengusap pipinya kemudian mengangguk. 


"Daritadi diem aja! Jawab!" Teriak gadis itu kemudian 
memasukkan sesuatu ke mulut Yeonjun. Yeonjun tersedak 
kemudian terus terbatuk-batuk. 


"A..apa yang kamu berikan?" Tanya Yeonjun setelah kira-kira 
ia sudah mulai dapat berbicara. 


"Cih, aku cuma memberikan pil mual dan sakit perut! Gak 
usah terlalu berlebihan! Dasar anak manja!" Ujar gadis 
berkacamata itu dengan sentakan di setiap kalimatnya. 


"Hei..hei kamu nggak bercanda kan? Setelah ini aku masih 
harus membersihkan koridor sekolah! Kenapa kam--hmpph" 
Yeonjun yang mulai merasakan mual menutup mulutnya 
kemudian berlari ke toilet di dekat lapangan tersebut. 


'Yaampun, jadi gini rasanya mual dicampur sakit perut? Gak 
enak banget! ' Batin Yeonjun lalu memuntahkan segala yang 
ada di perutnya kemudian memegang perutnya yang sakit. 


"Loh...kalau aku memuntahkan pil ini...artinya aku nggak 
akan sakit perut dan mual dalam jangka waktu yang lama? 
Lalu..apa yang mereka rencanakan?" Gumam Yeonjun 
sambil menoleh ke pintu kamar mandi, ia mulai menyadari 
letak kesalahannya dimana. Tiga gadis itu sudah mengganti 
tanda toilet, dan sekarang Yeonjun berada di toilet 
perempuan. 


Yeonjun membuka kamar mandi tempatnya memuntahkan 
isi perutnya, dan ia melihat sejumlah perempuan di 
depannya. 


"Hwaaa! Ternyata benar! Bukan hanya sikapnya saja yang 
berengsek! Ternyata dia juga mesum!!" Teriak salah satu 
gadis. 


"Anu...aku..." Yeonjun tak mengerti lagi harus mengatakan 
apa, oleh karena itu ia mengambil langkah lebar untuk 
keluar dari kerumunan gadis-gadis tersebut sambil 
memegang perutnya yang masih sedikit mules. 


Yeonjun keluar dari kamar mandi tersebut dengan perasaan 
malu, teman-teman Yeji semakin menjatuhkan harga dirinya. 
Saat keluar dari kamar mandi, ia bertemu dengan Yeji, Yeji 
menariknya menuju halaman belakang sekolah. 
Sesampainya di halaman belakang sekolah, mereka saling 
terdiam. 


"Yeji, aku pinjam Hp mu" Ujar Yeonjun pelan agar Yeji bisa 
membaca mulutnya. 


Yeji mengangguk kemudian memberikan ponselnya ke 
Yeonjun, Yeonjun hanya ingin mengecek apakah Yeji sudah 
memberitahu ayahnya atau belum, dan rupanya Yeji 
memang sudah mengabari Ayah Yeonjun. Yeonjun merasa 
lega kemudian tersenyum kepada Yeji dan menyerahkan 
ponsel tersebut kepada Yeji lagi. 


Yeji menulis dalam ponselnya "kenapa tersenyum?" 


"Terkadang sesuatu nggak harus diucapkan dengan kata- 
kata" Ujar Yeonjun yang membuat Yeji bingung karena Yeji 
tak bisa membaca kata-kata yang Yeonjun ucapkan. 


"Meskipun menyakitkan dan sulit, setiap orang harus 
menghargai artinya hidup kan? Kita hidup untuk berjuang. 
Tap..tapi....hari ini aku nggak merasa begitu..." Ujar Yeonjun 
sambil menundukkan wajahnya, Yeji tetap tak mengerti apa 
yang dibicarakan oleh Yeonjun. 


"Aku senang kamu nggak bisa mendengar betapa 
pengecutnya aku barusan" Ujar Yeonjun lagi sambil 
perlahan terduduk di atas tanah sambil menelungkupkan 
wajahnya di tangan dan lututnya. 


Yeji pun perlahan duduk di sebelah Yeonjun, Yeji kembali 
merasakan jantungnya berdebar lagi ketika duduk sedekat 
itu dengan Yeonjun. Tak lama kemudian, Yeonjun 
mengeluarkan dompet dari saku nya. 


"Ini, beli lah alat dengar yang baru" Ujar Yeonjun sambil 
mengarahkan tangannya ke telinganya sendiri kemudian 
menjulurkan uang itu untuk diterima Yeji. 


Yeji menggeleng. 
"Akhu..akhu maw merka yang menggati" Ujar Yeji. 
'Mereka?' Batin Yeonjun kemudian menoleh kepada Yeji. 


Yeonjun mengambil ranting kemudian menulis di tanah 
"Kamu percaya padaku? Kalau bukan aku yang melakukan?" 


Yeji mengangguk kemudian tersenyum. Yeonjun terpukau 
melihat ketulusan dari senyum Yeji. Yeji menguatkan hati 
nya kemudian perlahan menggenggam tangan Yeonjun. 


Ada orang yang percaya kepadaku' 


Yeonjun tersenyum kemudian bersender di tembok, ia 
senang karena setidaknya satu orang mempercayainya. 
Lebih baik satu walaupun tidak sama sekali. 


"Yeji, kamu ngapain disini bareng dia? Dia macem-macemin 
kamu?!" Tanya Guanlin setengah menyentak di balik 
tembok. 


'Baru kali ini aku merasa terganggu dengan kehadiran 
kakak' Batin Yeji sambil menggeleng. 


Yeonjun melepas genggaman tangan Yeji dan berdiri, ia 
berniat menjelaskan semuanya kepada Guanlin. la berpikir 
jika Yeji dapat memahami nya pasti Guanlin juga dapat 
memahaminya karena mereka adalah saudara. 


"Lin, aku nggak ngelakuin apa-apa, tanya aja ke Yeji" Jawab 
Yeonjun. 


Yeji mengangguk dengan pasti kearah Guanlin. 


"Kamu pasti diancem kan sama dia?" Tanya Guanlin sambil 
memegang pundak Yeji, Yeji menggeleng dengan kuat. 


"Halah! Lo itu pengecut Jun! Gue ga suka sama pengecut 
kek lo, berani mainnya dibelakang, kalau udah ketahuan sok 
melas. Fake banget" Terang Guanlin kemudian secara paksa 
membawa Yeji pergi. 


"Aku gak ngelakuin apa-apa!" Teriak Yeonjun yang tidak 
digubris oleh Guanlin. 


"Aku sama sekali nggak ngelakuin apa-apa...tapi...nggak 
ada yang percaya....kalau begitu...buat apa aku masih baik 
begini?" 


"Untuk apa aku baik untuk dunia yang membenciku" 
Gumam Yeonjun lagi, kemudian menatap kepergian Guanlin 
dengan tatapan benci. 


New 


Yeonjun POV 


Sejak dulu aku memang seperti tak mendapat tempat di 
dunia ini, aku ke sini semua orang tak menyukaiku, aku ke 
situ semua orang juga tak menyukaiku. Anggaplah aku 
orang apes yang tak sengaja terlahir di dunia ini. 


Sejak tiga hari yang lalu kupikir hidupku akan berubah, 
yang semula aku hanya figuran dapat menjadi pemeran 
utama dan memiliki cerita sendiri, tapi ternyata aku terlalu 
banyak berharap. 


Sejak kecil aku dibesarkan dengan kekerasan, cacian, dan 
rasa tak peduli. Tapi, aku menganggap itu hanya awal dan 
semuanya akan berakhir seperti yang kuinginkan, namun 
rupanya aku salah. 


Memang tak ada tempat untukku. 


Kalau kalian tak suka padaku kalian tinggal menjauhiku, 
apakah itu susah? 


Kalau kalian merasa muak denganku, jangan dengarkan 
kata-kata ku, apakah itu juga susah? 


Hal yang menurutku gampang ternyata susah bagi orang 
lain. Jika aku tak menyukai seseorang, maka aku tak perlu 
berteman dengannya, dan aku tak perlu berurusan 
dengannya, menurutku itu sudah cukup. 


Tapi, ternyata orang-orang lebih suka cara lain. 


Kalau kalian melakukannya dengan cara kalian, maka aku 
juga akan menghadapinya dengan caraku sendiri. 


Aku sudah mencapai batas. 
< > 
Author POV 


Yeonjun terlihat sibuk dengan kertas yang ia dapat dari 
ruang belajar, setelah menulis kemudian membaca kertas 
itu berkali-kali tak lama kemudian ia tersenyum. 


Hari ini sudah hari ketiga ia berada di penjara, dan ia mulai 
terbiasa dengan kegiatannya. Pagi ia akan mandi lalu 
sarapan kemudian keluar untuk membersihkan sekolah, 
siangnya ia akan kembali untuk makan siang kemudian ia 
akan mandi lalu belajar di ruang belajar hingga malam dan 
kemudian makan malam. 


Guru yang biasa menjemputnya untuk menyuruhnya keluar 
dan membersihkan sekolah telah datang di ruang 
makannya. Guru itu tetap sinis seperti biasanya. la 
merupakan guru bimbingan dan konseling. 


'Lihat saja, saat aku keluar dari penjara nanti, kau adalah 
guru pertama yang akan kuberi pelajaran' Batin Yeonjun 
sambil menatap guru itu. 


Yeonjun segera menyudahi acara makannya kemudian 
berjalan keluar penjara, hari ini yang olahraga adalah 10 
IPA- 1, yaitu kelasnya sendiri. 


Saat ia keluar ia melihat teman-teman sekelasnya yang 
mulai berbisik-bisik membicarakan dirinya. 


"Aku jijik deh sama anak itu" Ujar seorang perempuan 
berkuncir dua yang merupakan primadona kelas sejak PLS. 


Yeonjun melihat kearah Beomgyu yang sedang sendirian, 
rupanya Guanlin juga tak ingin berteman dengan Beomgyu. 


Yeonjun segera memalingkan wajah kemudian mulai 
menyapu halaman sekolah, kemudian pikirannya kembali 
terganggu dengan hal lain, ia memikirkan ayahnya yang ia 
tinggal ke penjara padahal ayahnya barusaja pingsan sehari 
sebelum ia dipenjara. 


'Tapi, kok rasanya ada yang aneh ya? Perasaan papa jam 
kerjanya juga nggak sebanyak dulu, kok bisa pingsan?' Batin 
Yeonjun. 


"Hoi OB sekolah!" Teriak salah satu gadis kearah Yeonjun, 
gadis itu merupakan ketua kelas. 


Kenapa dia memanggilku begitu?" Batin  Yeonjun 
menggepalkan tangan. 


"Lo tau kan kalau ini semua balesan karena sifat buruk lo 
itu! ?" Teriak ketua kelas itu lagi. 


"Dan asal lo tau! Gue ga terima temen gue lo sakitin kaya 
gitu" Ucapnya lagi lalu menampar keras pipi Yeonjun. 


"Ryunjin! Jangan gitu ke Yeonjun" Teriak Yeji lalu menuju 
kearah Ryunjin. Yeji kemudian melihat Yeonjun yang terjatuh 
ke tanah karena Ryunjin. Yeonjun memegang telinga nya, 
entah mengapa telinga nya sedikit berdengung dan itu 
membuatnya pusing. 


"Kamu itu ngapain sih belain dia?!" Ujar Guanlin yang 
barusaja datang dan langsung menyeret Yeji dan 
menghalangi nya menuju Yeonjun. 


"Kakak! Yeonjun itu nggak salah! Yeonjun nggak salah! Dia 
difitnah! Kakak paham nggak sih!?" Teriak Yeji mengamuk 
sambil berusaha melepas tangan Guanlin. 


"Hei Yeji! Emangnya kamu mau alat bantu dengar barumu 
itu dirusak lagi hah?! Jangan deket-deket dia" Teriak 
Guanlin. 


"Yeonjun beneran nggak salah" Ujar Yeji kemudian 
menangis. 


"Kakak! Aku benci sama kakak, masa nggak bisa 
membedakan mana yang benar dan salah!?" Teriak Yeji lagi, 
sekarang pandangan semua orang tertuju kepadanya. 


"Yeji baik banget ya, padahal OB it jahat ke dia" Bisik semua 
orang di kelas itu. 


"Nggak! Aku nggak sebaik itu, semua yang kukatakan ini 
adalah kenyataan" Teriak Yeji lagi berusaha meyakinkan. 


Yeonjun bangkit dari tempatnya terjatuh tadi kemudian 
menghadap Ryunjin. 


"Kamu nggak cocok jadi ketua kelas" Ucap Yeonjun 
kemudian pergi meninggalkan Ryunjin yang kelihatannya 
emosi. 


Yeonjun pergi ke halaman belakang sekolah, ia 
menggepalkan tangannya keras kemudian melempar sapu 
yang sedaritadi ia bawa. 


"Ak...aku benci sekolah disini!" Teriak Yeonjun sambil 
menahan tangisnya, ia benar-benar berusaha menahan 
tangisnya namun ia gagal. 


Yeonjun terus menangis hingga ia ketiduran di halaman 
belakang sekolah itu. Ketika ia terbangun, ternyata sudah 
petang, ia segera teringat kalau ia akan dimarahi karena ia 
terlambat dan belum membersihkan seluruh sekolah. 


Yeonjun kembali dengan wajah lesu, ia melihat salah satu 
guru (Guru bimbingan konseling) sudah siap memarahinya. 


"KAMU DARIMANA SAJA?! HARI INI KAMU TIDAK AKAN DIBERI 
MAKAN KARENA KAMU KABUR DAN BELUM MEMBERSIHKAN 
SEKOLAH!" Teriak guru tersebut kemudian pergi tanpa 
menunggu penjelasan Yeonjun. 


'Suaraku tak dibutuhkan' Batin Yeonjun kemudian segera ke 
kamarnya. 


Ketika ia masuk kamar penjara nya untuk mengambil 
handuk dan alat mandi, pintu langsung tertutup dan saat ia 
hendak membukanya tak bisa. 


"Pak penjaga! Tolong buka pintunya" 


"Maaf nak, tapi kata guru tadi kamu sudah berusaha kabur 
jadi kamu akan dikurung sampai besok" 


"Ha?" Gumam Yeonjun sedikit membentak sambil 
membanting handuknya kemudian menghempaskan dirinya 
ke kasur kemudian memutuskan untuk tidur. 


< > 


Saat Yeonjun terbangun pak penjaga sudah ada di 
depannya sehingga membuatnya kaget dan berjingkat ke 
belakang hingga kepalanya terbentur tembok. 


DUAG 


"Aw " Rintih Yeonjun sambil mengelus kepalanya. 


"Nak, ayo bapak antar ke lapangan, kamu dipanggil oleh 
guru guru" Ujar bapak penjaga tersebut. 


'Untuk apa?' Batin Yeonjun. 


Dengan wajah lesu dan pucat karena terlalu banyak 
menangis dan belum makan, Yeonjun berjalan di belakang 
pak penjaga tersebut. Ketika sampai di lapangan ia melihat 
seluruh anak juga berkumpul di lapangan, seperti upacara. 


"Selamat datang Choi Yeonjun" Sapa pak kepala sekolah. 


"Bapak serta guru-guru lainnya ingin meminta maaf kepada 
kamu atas kejadian empat hari ini, bapak selaku kepala 
sekolah sudah lalai dan menghukummu tanpa menelusuri 
lebih lanjut. Hari ini, ketiga anak ini mengaku bahwa mereka 
yang melakukan semuanya, dan pesan yang ada di Hp mu 
itu juga mereka yang mengaturnya. Oleh karena itu, bapak 
akan menjatuhi mereka hukuman kepada mereka bertiga 
lebih berat dari kamu atas tuduhan fitnah dan kekerasan 
terhadap teman" 


"Nggak perlu" Jawab Yeonjun sambil tersenyum. 


'Bapak ini ingin sok baik ya?' Batin Yeonjun sambil tetap 
tersenyum. 


"E..eh? Kenapa kok nggak perlu? Mereka kan sudah 
melakukan fitnah ke kamu" 


"Kalau mereka mengaku bukannya mereka sudah sadar 
kalau mereka salah?" Tanya Yeonjun balik yang membuat 
kepala sekolah itu kehabisan kata-kata. 


"Menurut saya, kejadian ini juga nggak akan terjadi jika 
pihak sekolah nggak lalai" Ujar Yeonjun lagi sambil 
tersenyum. 


"Sekalilagi kami minta maaf, jika kejadian ini membuat Nak 
Yeonjun membenci kami, saya nggak papa" 


"Memangnya saya bilang kalau saya benci?" Tanya Yeonjun 
dengan wajah sok polosnya. 


"Saya dan para guru benar-benar minta maaf" Ujar kepala 
sekolah membungkukkan badan diikuti seluruh guru 
lainnya. 


Yeonjun tersenyum dan kemudian tak lama setelah itu ia 
terjatuh. 


Revenge 


Yeonjun melihat mobilnya dari kejauhan, ia ingin segera 
memeluk mobilnya karena ia sangat merindukan mobilnya 
itu. Sudah empat hari ia tak melihat mobilnya, dan sekarang 
ia melihat mobilnya lagi. Tapi, ada sesuatu yang merusak 
suasana, banyak sekali kertas cemoohan ditempel di mobil 
Yeonjun. 


Kini semua orang menatap kasihan kearah Yeonjun, mereka 
juga merasa bersalah karena sudah melakukan hal itu 
kepada Yeonjun. 


"A...anu...aku..aku sebenernya ga percaya Iho kalau kamu 
yang ngelakuin itu" Ujar gadis berkuncir dua yang 
merupakan primadona kelasnya itu sambil mendekati 
Yeonjun, Yeonjun tersenyum kearah gadis itu. 


'Ngapain si dekil ini deketin aku' Batin Yeonjun. 
"Siapa ya?" Tanya Yeonjun dengan ramah 

"Aku Che--" 

"Ooh, aku ingat" Potong Yeonjun sambil tersenyum. 


"Kamu orang yang paling keras bicara kalau kamu jijik sama 
aku kan?" Tanya Yeonjun sambil tersenyum. 


"Ak.aku sebenarnya cuma asal saja berbicara begitu, 
maafkan aku, kalau kamu marah itu wajar kok" Ujar gadis itu 
sambil menunduk. 


'Kamu pikir aku bakal kasihan?' Batin Yeonjun. 


"Ooh, aku nggak marah, kenapa kamu negative thinking 
banget?" Tanya Yeonjun sambil mencabuti kertas-kertas 
yang ditempel di mobilnya. Gadis tadi hanya bisa terdiam 
sambil menahan rasa kesalnya terhadap Yeonjun. 


Tak lama kemudian Guanlin datang mendekati Yeonjun, ia 
juga datang bersama dengan Yeji. Guanlin langsung 
membungkukkan badan di hadapan Yeonjun. 


"Gue minta maaf Jun! Gue minta maaf banget ke Io! 
Harusnya gue percaya ke lo, tapi gue malah ikut-ikutan 
bully lo, gue minta maaf" Ujar Guanlin dengan suara 
lantang. 


'Bagus kalau kamu sadar, tapi aku nggak mau nerima 
permintaan maafmu itu' Batin Yeonjun. 


"Aku juga nggak nyangka loh kalau kamu bakal percaya 
sama fitnahan itu" Ujar Yeonjun yang membuat Guanlin 
semakin merasa bersalah. 


"Memang nggak mudah dapetin temen yang bisa percaya 
sama kita sepenuhnya kan?" Tanya Yeonjun ramah kearah 
Guanlin. Namun, Guanlin tidak mendengar sama seperti 
yang didengar orang lain, ia malah merasakan aura 
intimidasi dari Yeonjun. 


"Gue nyesel banget Jun, gue minta maaf" 


"Yasudah, aku mau pulang dulu, bye" Ujar Yeonjun lalu 
masuk ke mobilnya dan segera melaju tanpa peduli bahwa 
gadis primadona kelasnya masih berada di sebelah 
mobilnya, sehingga gadis itu terjatuh kebelakang, lebih 
tepatnya ke Guanlin. 


"Sialan banget mereka, giliran gini aja sok baik, emang 
mereka pikir aku mau temenan sama mereka? Ogah kali" 


Ujar Yeonjun keras. 


Yeonjun menepi lalu memberhentikan mobilnya, ia ingin 
mengecek Hp nya setelah lima hari ia tak melihat Hp nya. Ia 
melihat pesan dari ayahnya. 


Papa 
2 day before 
Kata teman kamu, kamu kemah ya? 


Papa 
Yesterday 
Bagaimana kemahnya? 


Papa 
Yesterday 
Apa kemah sesibuk itu? 


Yeonjun tersenyum, walaupun hanya tiga pesan namun ini 
menandakan ayahnya perhatian kepadanya, apalagi 
ayahnya adalah tipe orang yang cuek, jadi bagi Yeonjun hal 
ini adalah hal besar. 


"Papa...papa tahu nggak dari kemarin aku belum makan..." 
Adu Yeonjun sambil memandangi Hp nya. 


Yeonjun juga melihat banyak pesan di IG nya, banyak cacian 
dari teman satu sekolahnya sejak kemarin. Namun, hari ini 
banyak yang sudah mengiriminya pesan minta maaf dan 
menghapus cacian mereka. 


"Aku..akan membalas kalian semua" Gumam Yeonjun 
kemudian kembali melajukan mobilnya. 


< > 


Yeonjun dengan tergesa berlari kearah rumahnya, ia merasa 
tidak enak pada ayahnya karena menghilang selama empat 
hari dan tidak memberikan kabar. Satu-satunya kabar yang 
ia bisa berikan ke ayahnya adalah empat hari yang lalu dan 
itupun melalui Yeji. 


Yeonjun memencet bel berkali-kali namun tak ada yang 
membukakan gerbang. Akhirnya Yeonjun memutuskan 
untuk bersuara. 


"Papa, ini Yeonjun sudah pulang" Ujar Yeonjun lantang 
sambil terus memencet bel dan mengetuk-ngetukan 
gerbang. 


'Papa kemana sih? Tapi, nggak mungkin papa pergi-pergi, 
karena kuncinya di dalam bukan diluar' Batin Yeonjun sambil 
menelpon ayahnya. 


Setelah sekian lama ia menelpon ayahnya namun tetap tak 
diangkat, dan sudah tiga jam ia berdiri di depan gerbang 
rumahnya. Yeonjun mulai khawatir dengan ayahnya, 
sehingga ia memutuskan untuk memanjat pagar rumahnya. 


Yeonjun memarkirkan mobilnya tepat di sebelah gerbang, ia 
memanjat mobilnya kemudian barulah ia menggapai 
gerbang. Namun, karena Yeonjun sama sekali belum pernah 
memanjat gerbang, ia takut terjatuh dan diam disana 
selama dua puluh menit. 


"Aduuh gilaa, panas banget, tubuhku keram lagi" Kesal 
Yeonjun setengah berteriak. 


Eh? Aku kan naiknya dibantu mobil nih, nanti turunnya 
gimana? Masa loncat?' Batin Yeonjun semakin merasa takut. 


"Tapi...kalau aku disini terus nanti badanku keram, terus 
bisa-bisa dikira maling sama orang lewat...okelah! Mau jatuh 
kek mau nyungsep kek, aku siap, aku harus gerak!" Gumam 
Yeonjun kemudian merangkak keatas, ia bersiap untuk 
meloncat. 


Ya palingan nanti cuma pincang sebentar' Batin Yeonjun 
kemudian meloncat. 


BRUUGH. 


"WAAAAAAA, SAKIIT" Teriak Yeonjun sambil memijat-mijat 
badannya yang sakit. 


"Hmmm, ini masih rintangan pertama! Rintangan kedua 
yang harus kuhadapi adalah dobrak pintu karena pintunya 
pasti dikunci juga" Gumam Yeonjun. 


"Tapi..kakiku sakit banget..." Rengek Yeonjun kemudian 
merangkak ke depan pintu rumahnya. 


"Badanku rasanya remuk semua" Ujar Yeonjun setelah 
sampai di depan pintu rumahnya, ia memutuskan untuk 
bersender sebentar namun ternyata ia malah ketiduran. 


Setelah sekitar 3 jam tertidur, Yeonjun membuka matanya 
dan tersadar jika ia ketiduran. Yeonjun masih enggan untuk 
mendobrak pintu, ia masih merasa lelah dan juga malas. 


"Papa" Panggil Yeonjun sambil mengetuk-ngetuk pintu. Ia 
sudah berulang kali mengetuk pintu namun tetap tak ada 
jawaban, artinya tak ada pilihan lain selain mendobrak nya 


Yeonjun berdiri kemudian berusaha mendobrak pintu, 
namun ternyata tidak bisa dengan sisa kekuatannya saat 
ini, namun seandainya kekuatannya masih penuh pun ia 
juga tetap tak bisa mendobrak pintu. 


"Buat orang seukuran aku, yang ga pernah sama sekali 
berantem, ya mana mungkin lah bisa dobrak pintu segede 
ini" Gumam Yeonjun kesal. 


"Apa jangan-jangan papa hukum aku?" Gumam Yeonjun 
dengan wajah pasrah kemudian duduk di teras rumahnya. la 


sekarang juga tak bisa keluar, karena ia tak bisa lagi 
meloncati pagar karena tak ada bantuan mobil. 


'Cobaan apalagi ini yaampun' Batin Yeonjun sambil 
mengusap wajahnya pelan. 


Yeonjun terdiam kemudian melamun, entahlah apa yang dia 
pikirkan, ia memikirkan apapun secara random. Tak lama 
kemudian, Yeonjun kembali melirik kearah rumahnya. 


'Kupecahkan saja jendela nya?' Batin Yeonjun kemudian 
mengambil batu dari taman dan menghantamkannya ke 
jendela. 


PYAR 
'Lagi' 
PYAR 


'Lagi! Harus sampai bolong semua' Batin Yeonjun dalam hati 
sambil terus melempar batu. 


PYAR 
PYAR 
PYAR 


Setelah sekiranya sudah hancur semuanya, Yeonjun masa 
dalam jendela yang sudah tak ada kacanya itu, ia 


melangkah hati-hati agar ia tak mengenai kaca walau sudah 
memakai sepatu. 


"Papa!" Teriak Yeonjun sembari mencari ayahnya 


Saat ia tiba di dapur, ia melihat ayahnya tergeletak di lantai 
dengan gelas pecah di sebelahnya. 


"Pa..papa...papa kenapa?" Ujar Yeonjun sambil menghampiri 
ayahnya yang tak sadarkan diri itu. 


'Andai saja....andai saja aku tak dipenjara! Aku pasti akan 
langsung mengantar papa ke rumah sakit saat itu 
juga....semoga...semoga aku nggak terlambat" Batin Yeonjun 


'Aku pasti....aku pasti akan balas dendam' 


Start 


Yeonjun membuka pintu dan gerbang rumahnya dengan 
kunci yang sudah ia temukan, kemudian ia mengunci 
kembali rumahnya agar tak dimasuki maling. Tapi, jika 
maling bisa membobol gerbangnya tak ada lagi yang bisa ia 
lakukan karena jendela nya sudah bolong. 


Yeonjun segera membawa ayahnya ke rumah sakit dengan 
kecepatan penuh seperti yang ia lakukan biasanya, Yeonjun 
berharap semoga ayahnya hanya sedikit kelelahan saja dan 
bisa langsung pulang, namun ia takut jika ia terlambat 
membawa ayahnya ke rumah sakit. 


'Jangan sampai sesuatu yang barusaja bisa kudapat akan 
ditarik kembali' Batin Yeonjun sambil menatap ayahnya. 


Yeonjun membawa ayahnya ke rumah sakit yang sama 
seperti waktu itu, entah kenapa Yeonjun memilih rumah 
sakit itu padahal jauh dari rumahnya. 


'Sejak di rumah sakit waktu itu memang ada yang 
aneh...papa seakan terburu-buru untuk pulang' Batin 
Yeonjun. 


Yeonjun memarkir mobil nya kemudian cepat-cepat 
membopong ayahnya ke rumah sakit seperti waktu itu, dan 
saat ia telah sampai di rumah sakit ia kaget karena melihat 
perawat yang langsung menatapnya dengan sedikit kesal. 
Tak lama kemudian, ayahnya sudah diperiksa dan salah satu 
perawat tadi menghampirinya. 


"Kenapa waktu itu anda membawa ayah anda kabur?" Tanya 
perawat itu dengan wajah kesal. Yeonjun hanya terdiam 
sambil menatap perawat itu. 


Perempuan itu memalingkan muka kemudian, 
"Maaf...saya nggak tahu jika ayah saya waktu itu kabur" 


"Waktu itu anda bahkan belum membayar biaya rumah 
sakitnya, kalau begitu, biaya nya akan digabung dengan 
biaya sekarang" 


"Baiklah, itu nggak masalah. Tapi, apa ayah saya baik-baik 
saja?" 


"Karena waktu itu ayah anda kabur, tentu saja kondisi nya 
tak membaik, bahkan anda bisa lihat kan kondisi nya 
sekarang? Jujur, anda sudah terlambat mengantarnya ke 
rumah sakit" 


Yeonjun menggepalkan tanganya kemudian berpamitan 
kepada suster itu untuk pergi sebentar, ia sudah benar- 
benar marah pad dunia. la tak ingin kehilangan ayahnya, 
satu-satunya orang yang merupakan tempatnya pulang. 


Saat ia menuju keluar rumah sakit ia bertabrakan dengan 
seorang gadis yang ia kenal, Hwang Yeji. Di belakang Yeji 
pun ada Guanlin yang setia menemani adiknya untuk 
memeriksakan keadaan telinga nya itu. 


"Yeonjun?" Tanya Yeji. 


Yeonjun menatap Yeji lama, kurang lebih satu menit. Tak 
lama kemudian setelah itu, Yeonjun tersenyum. 


"Hai" Sapa Yeonjun kepada Yeji maupun juga kepada 
Guanlin. 


"Lo ngapain ada disini Jun?" Tanya Guanlin dengan sedikit 
canggung, bagaimanapun Guanlin tak bisa menepis rasa 


bersalahnya saat melihat wajah Yeonjun, apalagi saat 
melihat bagaimana ia memperlakukan Yeonjun waktu itu. 


"Ayahku bekerja disini" 


"Tempat ini, adalah tempat pertama kita bertemu" Gumam 
Yeji sambil tersenyum dan menundukkan kepalanya. Tak 
lama kemudian, Guanlin berpamitan pergi untuk membayar 
biaya administrasi Yeji. 


"Yeji, maukah kamu melakukan sesuatu untukku?" Tanya 
Yeonjun yang membuat pipi dan telinga Yeji memerah. 


"A..apa?" Tanya Yeji. 


"Jadi pacarku" Ujar Yeonjun tepat ditelinga Yeji yang 
membuat Yeji terdiam membatu, wajah dan telinga nya 
semakin memerah, suhu tubuhnya meluap. 


"Ehm, Yeji?" Ujar Yeonjun sambil memegang bahu Yeji, Yeji 
tetap terdiam, tak lama kemudian Yeji menitikkan air mata. 


"Lini pertamakalinya....pertamakalinya aku diberi 
pernyataan cinta" 


"Ini bukan pernyataan cinta" Ujar Yeonjun yang membuat 
Yeji langsung menatap kearah Yeonjun, Yeji bingung dengan 
Yeonjun, bukankah barusaja Yeonjun menembaknya? 


"Ini adalah ajakan untuk jadi pacarku" Jawab Yeonjun yang 
membuat Yeji terdiam lagi. 


'Anu...apa bedanya ya?' Batin Yeji dalam hati. 


"Kamu mau melakukannya?" Tanya Yeonjun yang langsung 
diangguki oleh Yeji, Yeonjun pun tersenyum kemudian 
mengusap rambut Yeji. Yeonjun melihat jam di tangannya 


kemudian berpamitan pulang kepada Yeji, Yeji hanya 
mengangguk saja. 


Hari itu adalah hari pertama Yeji merasakan sesuatu yang 
benar-benar baru. Daridulu banyak sekali orang yang 
menyukainya, namun karena Yeji tidak bisa mendengar, 
banyak sekali orang yang menyatakan cinta padanya 
namun ia tak dengar dan melewati orang itu begitu saja. 
Oleh karena itu, muncul rumor bahwa Yeji sombong dan 
akhirnya ia tak memiliki teman. 


'Ternyata...Yeonjun juga menyukaiku' Batin Yeji. 


"Yeji, kamu kenapa senyum-senyum gitu? Mana Yeonjun?" 
Tanya Guanlin namun tak dijawab oleh Yeji, Yeji masih saja 
senyum-senyum tidak jelas seperti tadi. Karena Guanlin 
sedikit takut melihat adiknya tersenyum sendiri seperti itu , 
akhirnya ia menepuk pundak Yeji yang membuat Yeji kaget. 


"Ka..kakak bikin kaget aja" Ujar Yeji sambil memukul 
pundak Guanlin. Guanlin kemudian menggandeng Yeji 
untuk mengajaknya pulang. 


Bagi Yeji, ia adalah orang paling beruntung di dunia saat ini, 
karena ia memiliki kakak yang baik dan perhatian serta 
orang yang disukai menyukainya balik. Yeji tersenyum lagi- 
lagi, dan tentu saja hal ini membuat Guanlin semakin 
merasa ngeri. 


< > 


Sesampainya di rumahnya Yeonjun membuka Hp nya 
kemudian mencari Hp ayahnya untuk menemukan nomor 
Yeji. la ingin mengechat Yeji setelah ini, karena ia ingin 
mengajak Yeji jalan-jalan besok sepulang sekolah. 


Yeonjun mencari-cari Hp ayahnya yang dikirimi Yeji pesan 
waktu itu, ia sangat sulit menemukan Hp mana yang 
digunakan ayahnya karena Hp nya ada banyak. Setelah tiga 
puluh menit mencari akhirnya Yeonjun menemukan Hp itu 
dan segera menyalakan Hp itu. 


"Lagian Hp nya kenapa bisa ada di bawah kasur coba?" 
Gumam Yeonjun sambil menggelengkan kepalanya. Di 
rumah Yeonjun memang sering ditemukan Hp ayahnya di 
sembarang tempat, bahkan Yeonjun pernah menemukan Hp 
di kulkas. Ayah Yeonjun memang pelupa, sehingga setelah 
kehilangan Hp nya ia akan langsung membeli yang baru. 


Yeonjun 
Yeji, aku sudah pulang. Bagaimana kalau besok kita jalan- 
jalan? 


Yeonjun menunggu jawaban dari pesannya, tak 
membutuhkan waktu lama untuk mendapat balasan dari 
Yeji. Yeji bahkan sempat menjatuhkan Hp nya sebentar 
karena shock sekaligus senang. 


Yeji 
Boleh, kita akan kemana? 


Yeonjun tersenyum melihat balasan itu, kemudian Yeonjun 
berpikir sebentar barulah ia mengirim balasan untuk Yeji. 


Yeonjun 
Ke Mall Beautiful Garden 


Yeonjun menunggu balasan dari Yeji, takut jika Yeji menolak 
ajakannya. 

Yeji 

Baiklah 


Yeonjun 
Selamat tidur, have a nice dream 


Yeji 
Too 


Yeonjun tersenyum melihat pesannya dengan Yeji, kemudian 
ia memikirkan apa saja yang akan dia lakukan untuk besok. 
la harus segera melaksanakan rencananya, dan semuanya 
harus berjalan dengan lancar sesuai keinginannya. 


'Aku nggak nyangka kalau besok akan jalan-jalan dengan 
Yeonjun, apa yang sebaiknya kupakai? Apa tetap pakai 
seragam sekolah saja? Kelihatannya Yeonjun juga tidak 


bawa ganti' Batin Yeji sambil tersenyum kemudian menutup 
lemari nya. 


'Dengan begini dia akan lebih mudah kumanfaatkan' Batin 
Yeonjun sambil tersenyum kemudian menaruh Hp nya dan 
tertidur. 


Its You 


Yeonjun menunggu Yeji di depan mobilnya sambil bermain 
Hp, Yeji sedang dipanggil guru untuk mengumpulkan 
presensi kelas yang lupa dikumpulkan tadi pagi. 


'Apa seharusnya aku mengantar Yeji?' Batin Yeonjun sambil 
berpikir. la tak mengerti apa yang harus dilakukan seorang 
pacar, jadi ia membiarkan Yeji pergi sendirian dan 
menunggunya di depan mobil. 


Tiba-tiba datanglah tiga orang teman Yeji yang waktu itu 
membully nya dan memberikan pil mual kepadanya. 


"Kami minta maaf" Ucap salah satu diantara mereka yang 
berkacamata itu, dialah gadis yang memberikan Yeonjun pil 
mual secara paksa. 


Yeonjun menatap gadis itu sekilas lalu kembali sibuk dengan 
Hp nya, ia tak peduli dengan kata-kata maaf gadis itu. 
Yeonjun masih marah dengan ketiga gadis itu, mereka 
bahkan menampar Yeonjun tanpa tahu apakah benar 
Yeonjun yang menjahati Yeji atau tidak. Yeonjun memaklumi 
jika mereka marah karena Yeji adalah temen mereka, namun 
Yeonjun tak habis pikir karena mereka bahkan tak melihat 
langsung, dan tentunya pasti Yeji tak mengatakan bahwa 
Yeonjun yang bersalah. 


"Kamu...masih marah ya?" 


"Aku dilempar sampah, ditampar, diejek, dipaksa memakan 
pil mual kemudian dimasukkan ke toilet perempuan dan 
dikira mesum. Bagaimana aku nggak marah?" Tanya Yeonjun 
balik yang membuat ketiga gadis itu terdiam. 


"Kalian pikirkan jika jadi aku bagaimana rasanya. 
Terimakasih sudah minta maaf, tapi yang jelas aku tak bisa 
memaafkan kalian" Ujar Yeonjun lalu melihat Yeji datang 
kearahnya. 


"Yeonjun, maaf lama, aku ganti baju dulu, gimana 
menurutmu?" Ujar Yeji dengan dress casual. Setelah 
semalam menimbang apakah ia akan membawa baju atau 
tidak, akhirnya ia memutuskan untuk membawa baju. 


Yeonjun terkesima melihat Yeji, kelihatannya Yeji juga 
memakai makeup walaupun tipis. Yeonjun dapat menyadari 
perbedaan dari Yeji, kemudian ia melihat ke dirinya sendiri. 


'Aku nggak tahu kalau harus bawa baju' Batin Yeonjun 
panik. 


"Cantik" Jawab Yeonjun yang membuat pipi dan telinga Yeji 
lagi-lagi memerah. 


"Loh temen-temen, kalian ngapain disini?" Tanya Yeji kepada 
ketiga temannya yang menunduk itu. 


"Ka m-" 


"Yeji, ayo kita pergi sekarang" Yeonjun menyela kata-kata 
dari teman-temannya Yeji itu. la malas jika melihat tiga 
makhluk itu lebih lama lagi. 


"Ayo" Seru Yeji lalu melambai ke teman-temannya kemudian 
masuk ke mobil Yeonjun. Yeonjun menatap tiga gadis itu 
sebelum ia masuk ke mobilnya, ia menutup pintu mobilnya 
dengan keras hingga tiga gadis itu kaget dan juga Yeji yang 
ada di dalam mobilnya. 


"Maaf, kamu kaget ya? Aku nggak sengaja terlalu 
bersemangat" Ujar Yeonjun sambil tersenyum. 


"Ah...gapapa kok, tapi....Mall Beautiful Garden itu dimana 
ya?" 


"Kamu nggak pernah kesana?" 
"Nggak" 


Yeonjun sering ke mall itu karena ia mengantarkan Minju, 
Soobin dan juga Beomgyu. Di mall beautiful garden terdapat 
banyak sekali anak sekolahan, terutama anak sekolahnya, 
oleh karena itu Yeonjun memilih kesana. 


"Yeji" Panggil Yeonjun di keheningan yang melanda mereka, 
Mereka berdua sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Hm?" Gumam Yeji sembari menoleh ke Yeonjun 


"Aku nggak membawa baju ganti, aku nggak tahu kalau 
harus bawa, gimana?" Tanya Yeonjun kepada Yeji, Yeji pikir 
Yeonjun hanya mencari topik obrolan ketika mengatakan itu, 
tapi rupanya ia serius. 


"Aku pakai ini hanya agar....agar..." Yeji tak bisa mengatakan 
dua kata selanjutnya, yaitu 'Agar terlihat cantik di depanmu' 


"Agar?" 


"Aku...aku ingin terlihat cantik di depanmu" Ujar Yeji yang 
membuat Yeonjun memberhentikan mobilnya secara tiba- 
tiba, ia kaget dengan kata-kata Yeji. la juga merasakan suhu 
tubuhnya meluap. 


Jadi dia berdandan gini demi aku? Demi aku? Kenapa aku 
Jadi merasa istimewa gini?' Batin Yeonjun sambil memegang 
dada nya dan ia merasakan degub jantungnya bergerak 
cepat. 


"Ye..yeonjun? Kamu sakit?" Tanya Yeji 


Yeonjun menoleh kearah Yeji, ia masih merasakan degub 
jantungnya terus berpacu seperti orang yang dikejar polisi 
di salah satu game. 


"Kenapa mukamu merah gitu?" Tanya Yeji. 


'Kenapa begini? Ini seperti rasa yang pernah kurasakan saat 
bersama Minju' Batin Yeonjun. 


"Yeonjun?" Yeji memegang pipi Yeonjun, Yeonjun semakin 
ingin meledak, begitupula Yeji yang sekarang sedang 
bergulat dengan pikirannya karena ia berhasil memegang 
pipi Yeonjun. 


"Kelihatannya, kau bikin aku jadi nggak fokus" Terang 
Yeonjun dengan polosnya namun dengan sangat pelan agar 
Yeji tak bisa mendengarnya, Yeji semakin tak bisa mengatur 
hatinya, ia berniat mengambil kembali tangannya yang 
masih berada di pipi Yeonjun, namun saat itu juga Yeonjun 
menumpukan tangannya diatas tangan Yeji. 


"Tanganmu halus" Ujar Yeonjun pelan agar Yeji tak bisa 
mendengarnya. Yeonjun kemudian menggelengkan 
kepalanya dan melepaskan tangan Yeji dari pipinya 
kemudian menggengamnya sebentar lalu melepasnya. 


'Aku kesini kan bukan untuk ini! Aku harus fokus dengan 
tujuanku' Batin Yeonjun kemudian kembali melajukan 
mobilnya. 


Sesampainya di Mall, banyak anak sekolah mereka yang 
langsung kaget melihat Yeonjun dan Yeji keluar dengan 
mobil yang sama. 


"Lho mereka pacaran?" 


"Aduh calonku dah direbut orang lain" 
"Nyebelin banget! " 


'Persis seperti dugaanku' Batin Yeonjun sambil tersenyum 
kemudian menggandeng tangan Yeji yang membuat para 
orang yang menyukainya semakin kesal kepada Yeji. 


'Mana ya?' Batin Yeonjun sambil mencari-cari seseorang 
yang dirasanya bagus untuk menjalankan rencananya. 


Tak lama kemudian Yeonjun melihat gadis berkuncir dua 
yang merupakan primadona kelasnya itu menatap kesal 
kearah Yeji. Yeonjun tersenyum dan berpamitan kepada Yeji 
untuk pergi ke kamar mandi sebentar. Yeonjun sebenarnya 
bukan ke kamar mandi melainkan mengumpet sambil 
mengawasi Yeji. 


Saat Yeonjun sedang mengawasi Yeji, seperti rencananya, 
geng sang primadona yang bernama asli Chelsea itu 
mendekati Yeji kemudian mendorongnya, Yeonjun langsung 
keluar dari tempat mengumpetnya setelah satu menit dan 
kemudian berdiri di belakang Chelsea. 30 detik ia berdiri di 
belakang Chelsea, Yeonjun pun menepuk pundak gadis itu. 


Gadis itu menoleh diikuti para gengnya. Mereka semua 
ketakutan melihat Yeonjun. 


"Hei, kamu apakan pacarku?" Tanya Yeonjun dengan wajah 
mengintimidasi. 


"Ahaha...udah pacaran?" Tanya gadis itu dengan kikuk 
sedangkan para gengnya berbisik-bisik. 


Yeonjun membelah kerumunan empat orang itu kemudian 
menuju kearah Yeji dan bertanya "Yeji, apa yang mereka 
lakukan ke kamu?" 


Yang ditanya hanya menunduk. 


'Yang ini nggak sesuai rencanaku, kenapa Yeji tiba-tiba 
murung gini? Padahal di rencanaku menurutku ia akan 
senang saat aku datang' Batin Yeonjun sambil menatap Yeji. 


Yeji tanpa berbicara menggandeng Yeonjun untuk untuk 
pergi, Yeonjun tak menyangka akan begini jadinya. la pikir 
ia yang akan menyeret Yeji pergi dari situ, ternyata malah 
kebalikannya. 


Yeonjun dengan cepat membalikkan badan Yeji dan melihat 
Yeji menangis, 


"Ka..kamu kenapa pacaran denganku?" Tanya Yeji dengan 
sesenggukan, Yeonjun kaget mendengar pertanyaan yang 
barusaja dilontarkan oleh Yeji. 


"Tentu saja..karena aku suka kamu" Jawab Yeonjun 
berbohong. 


"Kenapa kamu suka orang sepertiku? Aku....orang cacat 
sepertiku hanya akan jadi beban untukmu" Ujar Yeji lagi 
sambil terus menghapus air matanya yang terus mengalir. 
Yeonjun secara reflek menghapus air mata Yeji kemudian 
memegang kedua tangannya. 


"Aku suka seseorang dapat percaya sepenuhnya padaku, 
aku suka seseorang yang selalu menemaniku walaupun 
seluruh orang membenciku, dan seseorang itu adalah kamu" 
Ujar Yeonjun yang membuat Yeji menangis semakin deras. 


"Berhenti menganggap dirimu adalah beban, karena kamu 
nggak sadar bagi beberapa orang dirimu adalah orang yang 
sangat berharga" Tambah Yeonjun lalu memeluk Yeji. 


'Sebenarnya ini kata-kata yang kuinginkan dari orang lain 
untuk diucapkan pada diriku sendiri' Batin Yeonjun 


Yeonjun tak sadar ia memeluk Yeji diantara kerumunan 
orang, bahkan banyak siswa dari sekolahnya merekam 
kejadian itu, murid dari sekolah lain pun juga ikutan 
merekam, sedangkan para orang dewasa yang ada di sana 
mengingat masa remaja mereka. 


JatuhCinta 


Yeonjun melihat Hp yang sekarang sedang ia pegang, ia 
berusaha membuka password Hp itu, namun rupanya 
memang susah dengan tidak adanya clue sama sekali 
tentang Chelsea. Akhirnya, Yeonjun memutuskan untuk 
mencaritahu apapun tentang Chelsea di Hp nya. 


"Hm..jadi sandi instagram dia anastasiachelsea1205, 
artinya sandi Hp nya nggak jauh-jauh amat lah" Gumam 
Yeonjun sembari mengetikkan keyword di Hp Chelsea agar 
dapat membuka Hp nya. 


Awalnya Yeonjun mengetik sama seperti sandi instagramnya 
yang tadi ia temukan, namun ternyata bukan. 


Akhirnya ia mengetik, Chelsea1205. Namun salah juga. 


Akhirnya ia mengetik 1205 dan ternyata benar. la kemudian 
segera mengganti password Hp itu menjadi 
'Chelseaorangcupujelekkuncirduabocah' 


'Ketahuan bodohnya, makanya cuma empat digit biar dia ga 
lupa' Batin Yeonjun kemudian melihat apa saja yang ada di 
Hp Chelsea, ia membuka sosmed instagram Chelsea lalu 
merubah passwordnya. 


'Passwordnya kurubah jadi Sikuncirduacupu' Batin Yeonjun 
kemudian tersenyum. 


Yeonjun melihat isi galeri Chelsea dan ia menemukan 
sesuatu yang menarik, video kegabutan Chelsea yang 
menyatakan bahwa ia membenci teman-temannya dan 
hanya memanfaatkan teman-temannya. 


'Lumayanlah buat hancurin persahabatan dia sama geng 
nya' Batin Yeonjun lalu mengeposnya di instagram, 
facebook dan tiktok yang dimiliki Chelsea. 


'Nah, sekarang alasan utamaku ambil Hp ini' Batin Yeonjun 
lalu mengepos postingan tentang banyak artikel dengab 
caption link artikel tersebut. 


"Chelsea salah satu perempuan yang pengikutnya banyak, 
kalau aku mengepost ini pasti akan mendapat respon yang 
banyak dan akan trending” Gumam Yeonjun sambil 
tersenyum. Yeonjun kemudian menonaktifkan Hp itu agar 
tak bisa dilacak. 


"Dengan begini, hancurlah wahai sekolahku" Gumam 
Yeonjun sambil tersenyum sampai tak sengaja ia mengingat 
kejadian saat di mall tadi, wajahnya lagi-lagi langsung 
memerah. 


Yeji....' Batin Yeonjun 
Flashback On 
"Wah romantis banget" 


"Gilasih, kalau tau dia romantis kaya gitu gabakal gue 
jauhin dulu" 


"Iya, nyesel banget gue, harusnya gue nemenin dia" 


"Udah ganteng, baik, kaya, romantis lagi, idaman banget, 
tapi sayang dah punya cewek" 


Yeonjun kemudian melepas pelukannya, ia memalingkan 
wajah kemudian menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 


Aku jatuh dalam jurang cinta yang setiap waktu semakin 
dalam' Batin Yeji. 


'Apa yang akan kulakukan untuk bisa membalas ketulusan 
Yeonjun? Rasanya apapun yang kulakukan tak akan bisa' 
Batin Yeji sambil menunduk. 


"Yeonjun, terimakasih" Balas Yeji sambil tersenyum, Yeonjun 
tak bisa berhenti menatap Yeji. Debaran jantungnya 
semakin kencang, namun tak ada niatan untuk berpaling. 
Beberapa saat kemudian Yeonjun memutuskan untuk 
menggenggam tangan Yeji kemudian mengajaknya makan. 


"Kamu mau makan apa?" 

"Ter-" 

Kalau aku jawab terserah, apa bedanya aku sama cewe 
lain?' Batin Yeji lalu berpikir ingin makan apa, tapi ia sama 
sekali tak mekiliki ide hingga ia melihat orang yang sedang 
memakan steak. 


"Aku mau makan steak" Ujar Yeji dengan menggebu- 
nggebu. Yeonjun melihat Yeji dan menahan tawa nya, karena 
Yeji jadi terlihat sangat lucu dengan dua pipi dikembungkan 
seperti itu. 


"Oke, kita makan steak" 
"Loh kamu juga steak?" 


"Iya, aku tadi nggak ada ide buat makan apa, jadi tanya ke 
kamu" Ujar Yeonjun yang membuat Yeji tersenyum flat. 


Yeonjun pun memesan steak untuk mereka berdua, Yeonjun 
juga memesan jus jeruk dua. Yeonjun tak perlu berpikir dua 


kali untuk memesan jus jeruk, karena sejak kecil ia 
menyukainya dan selain itu harganya pun murah. 


"Anu...mau berfoto?" Tanya Yeonjun canggung, Yeji pun juga 
mengangguk dengan canggung, keduanya sama-sama 
malu. Namun, akhirnya keduanya pun berfoto, mereka 
berdua kelihatan tampan dan cantik. 


"Aku akan memposting nya di instagram ku" Ujar Yeonjun 
yang membuat Yeji kaget. Yeji melihat postingan terbaru 
Yeonjun dan memberikan like. 


"Aku juga akan memposting" 


"Kolom komentarnya dinonaktifkan ya" Ujar Yeonjun sambil 
tersenyum yang langsung diangguki oleh Yeji tanpa tahu 
alasannya, sedetik kemudian ia menatap kearah Yeonjun 
dan bertanya, 


"Kenapa dinonaktifkan?" 
"Ya..nggak papa" 


'Nanti kalau nggak dinonaktifkan dia baca hate comment 
langsung sedih lagi' Batin Yeonjun. 


Tak lama kemudian pesanan mereka datang, Yeji dan 
Yeonjun langsung memakan steak yang mereka pesan, tak 
disangka karena mereka sejak tadi belum makan maka 
makanan pertama yang mereka makan rasanya enak sekali, 
lebih enak dari steak biasanya. 


"Steak nya enak ya" Ujar Yeonjun yang langsung diangguki 
oleh Yeji, Yeji pernah makan steak dulu, tapi rasanya tak 
seenak ini. 


'Apakah ini karena aku makan dengan Yeonjun?' Batin Yeji 
sambil tersenyum. 


'Kelihatannya aku sangat lapar' Batin Yeonjun sembari terus 
mengunyah steak yang enak itu. 


Setelah selesai makan, mereka pergi ke game center dan 
bermain. Yeonjun membeli banyak coin sehingga mereka 
bisa memainkan semua permainan yang ada di game center. 
Pertama-tama Yeonjun mengajak Yeji bermain basket, 
namun berkali-kali bola basket milik Yeji terpental dan 
mengenai wajah Yeonjun, akhirnya Yeonjun mengajak Yeji 
bermain balapan, namun Yeji kalah terus. 


Flashback Off 


'Apa yang sedang aku pikirkan?' Batin Yeonjun sambil 
menggelengkan kepalanya. la memegang dada nya dan 
kembali merasakan debaran jantungnya. 


Yeonjun membuka Hp nya dan melihat postingan instagram 
Chelsea yang tadi dibuatnya di Hp nya, postingan itu sudah 
dilihat oleh banyak orang dalam waktu hanya beberapa 
menit. 


Nggak salah aku memilih Chelsea' Batin Yeonjun sambil 
tersenyum dan melihat komentar-komentar di postingan 
tersebut. 


'Wah teman-temannya marah pada Chelsea' Batin Yeonjun 
pura-pura sedih kemudian tertawa melihat komentar- 
komentar di postingan yang pertama. 


'Wah sekolahku sekarang akan semakin terkenal' Batin 
Yeonjun sambil tersenyum melihat komentar-komentar dk 
postingan kedua. 


Drtt 


Masuklah pesan di Hp Yeonjun, dan pesan itu berasal dari 
Yeji. Yeonjun segera membenarkan posisi duduknya 
kemudian melihat pesan Yeji. 


Yeji 
Hari ini aku senang, terimakasih sudah mengajakku jalan- 
jalan. Fotonya akan kusimpan baik-baik 


Yeonjun menahan senyumnya melihat pesan itu. Ia 
mengingat bahwa tadi ia melakukan photo box dengan Yeji, 
Yeonjun segera mengeledah kantong celananya kemudian 
mengambil foto yang sudah banyak lekukan itu. 


'Harusnya nggak kutaruh disini' Batin Yeonjun kecewa 
melihat foto miliknya yang sudah lecek itu. 


Yeonjun 
Aku juga senang, ayo kapan-kapan kita jalan-jalan lagi. Foto 
milikku sudah lecek dan banyak lekukan :(, aku minta maaf. 


Yeji tersenyum melihat pesan yang barusaja dikirim Yeonjun 
itu, kemudian ia melihat foto miliknya, ia berniat 
memberikannya satu kepada Yeonjun. 


Yeji 

Mau kuberi satu? 

Yeonjun 

Nggak usah, milikku masih ada warnanya walaupun lecek 
Yeji 

Bailklah 


Yeonjun membanting Hp nya disebelahnya kemudian 
berguling-guling diatas kasur sambil tersenyum hingga ia 


terjatuh ke lantai. Yeonjun memegang badannya yag sakit 
karena terjatuh dan menyadari kebodohannya, namun tak 
lama kemudian ia tersenyum lagi. 


'Aku sekarang nggak heran kenapa orang-orang bisa bodoh 
hanya karena punya pacar' Batin Yeonjun 


'Aku sangat senang bisa memiliki Yeonjun' Batin Yeji sembari 
memeluk erat gulingnya dan menatapi fotonya bersama 
Yeonjun. 


Merelakan 
Yeji POV. 


Aku sejak tadi terus menatap hasil photo box saat aku 
berfoto dengan Yeonjun tadi sore. Aku ikut membantu 
Yeonjun mengeditnya, aku menambahkan telinga kucing di 
atas kepala Yeonjun. la jadi sangat menggemaskan sekali. 


Saat aku ingin melihat editan Yeonjun tadi kenapa nggak 
dibolehkan ya? Dan ia langsung mengambil foto yang itu. 
Apa ia mengedit aneh-aneh ke wajahku? Kalau itu memang 
benar aku akan sangat malu. 


Apakah itu cinta? 
Kenapa cinta bisa sangat indah seperti ini? 
Apakah cinta juga akan membuatku sakit? 


Kata-kata itu yang terus muncul di pikiranku. Sekarang, aku 
harus berterimakasih dengan Minju, Beomgyu dan Soobin. 
Tanpa adanya mereka aku tak akan bisa mengenal Yeonjun. 
Namun, dengan adanya mereka, Yeonjun juga sering 
tersakiti... 


Aku tak menyangka bahwa Yeonjun sebenarnya adalah 
orang yang sangat baik. 


Puk. 


Ada yang menepuk pundakku, dan tentu saja aku langsung 
gelagapan menyembunyikan fotoku dengan Yeonjun. 


"Aku sudah melihatnya daritadi, nggak perlu 
disembunyikan" Ujar Guanlin setelah memakaikan alat 


bantu dengar di telingaku. Setelah mencuci wajah, aku lupa 
memakainya kembali. 


"Aku juga melihat postinganmu di instagram. Kamu pacaran 
dengannya?" Tanya Guanlin sambil merapikan rambutku, 
aku dengan malu-malu mengangguk. 


"Ka....kakak nggak akan melakukan hal macam-macam pada 
Yeonjun kan?" 


"Tentu saja! Aku masih sungkan dan tahu diri. Aku nggak 
akan melakukan hal bodoh lagi dan aku juga akan percaya 
pada adikku ini" 


"Sebenarnya apa boleh aku memanggilmu kakak? Kita kan 
sepupu dan seumuran, orangtuamu mengambilku karena 
orangtuaku tak mau menerimaku" 


"Anggap saja aku kakak kandungmu, kita memang 
seumuran, tapi aku lebih tua dua bulan daripada kamu. 
Kaku ingat saat pertamakali papa mama mengajakmu ke 
sini? Aku selalu menjahatimu kan" 


"Iya..kakak bakal melempar pot bunga kearahku, jahat 
sekali" Ujar ku sambil mencibir. Kak Guanlin dan aku 
memang tidak langsung akrab seperti saat ini pas awal dulu 
bertemu. la bahkan tak mengakui bahwa aku adalah 
saudaranya saat di sekolah dulu, ia dan teman-temannya 
membully ku. 


Namun, entah apa yang membuatnya berubah. Aku tak 
mengerti. 


"Yeji, kamu harus lebih menyayangi dirimu daripada 
menyayangi orang lain." Ujar Kak Guanlin yang 
membuyarkan lamunanku, tak lama kemudian ia 
melambaikan tangannya kemudian pergi dari kamarku. 


Aku mengeluarkan foto ku dengan Yeonjun yang tadi 
kuembuyikan dibawah selimut, aku menatapnya lamat- 
lamat sebelum akhirnya aku menyelipkannya di buku diary 
ku. 


< > 
Minju POV 


Aku melihat notifikasi bahwa Yeonjun memiliki postingan 
terbaru, jarang-jarang ia membuat postingan instagram. 
Terakhir kali ia membuat postingan instagram karena aku 
yang menyuruhnya. Tapi, apa yang sekarang ini? 


Sebenarnya postingannya sudah sejak sore tadi, tapi aku 
baru menyalakan Hp ku malam ini. Sudah cukup tadi siang 
aku melihat banyak komentar negative di postinganku 
hingga semua postinganku kuhapus, setelah itu aku 
langsung mematikan Hp ku. 


Aku dengan cepat menekan notif itu, namun sayangnya 
karena sinyal internetku yang lemot, sangat lama sekali 
untuk melihat postingan terbaru Yeonjun. Setelah 
menunggu sekitar lima menit, aku sudah dapat melihat 
fotonya. 


Apa-apaan ini? 


Aku kembali mengingat ucapan Yeonjun waktu itu, ucapan 
yang membuatku bad mood waktu itu dan akhirnya 
memutuskan untuk membully nya dengan parah begitu. 


Flashback On 


"Hoy!" Sentakan dari laki-laki itu membuyarkan lamunan 
Yeonjun, aku pun juga sedikit kaget. Kelihatannya ia teman 
sekelas Yeonjun, kulihat nametag nya 'Guanlin' 


"Hm 2! 


"Gue panggil daritadi bengong mulu lo, mikirin apa sih? 
Mikirin cewek?" Tanya laki-laki itu sambil merangkul pundak 
Yeonjun. Aku saja belum pernah merangkulnya seperti itu, 
benar-benar bikin iri 


"Ah..iya" Jawab Yeonjun yang membuat Guanlin berhenti 
tertawa, dan membuat Beomngyu, Soobin, Guanlin dan tentu 
saja aku melongo. Apa jangan-jangan aku yang dia pikirkan? 


"Be..beneran mikirin cewek?! Cowok polos datar flat kek Io 
mikirin cewek? Emang bisa" Tanya Guanlin heboh. 


"Hah? Emang kenapa?" Tanya Yeonjun. 


"Gue gak nyangka aja....terus, sapa cewek yang setengah 
beruntung setngah sial yang lo pikirin itu?" 


"Kenapa kamu bilangnya setengah beruntung setengah sial? 
Ngejek aku?" Tanya Yeonjun dengan nada sebal. 


"Bukan, setengah beruntung karena bisa dipikirin sama 
cowok pujaan PLS yang katanya cewek-cewek ganteng, 
namun setengah sial karena yang mikirin dia cowok flat kek 
lo, hahahahaha!" Jawab Guanlin yang membuat Yeonjun 
kesal. Aku bisa melihat dari gurat wajahnya bahwa ia 
sedang kesal. 


Yeonjun kemudian terdiam sebentar lalu tersenyum. Aduh, 
kelihatannya dia beneran mikirin aku. Kubatalin aja deh 
rencana bully dia. 


"Anu...sebenarnya aku suka perempuan itu sejak PLS, dan 
sampai saat ini yang jadi pemikiran buatku....itu namanya. 
Aku nggak tau namanya siapa dan aku penasaran" Ungkap 
Yeonjun dengan ekspresi tak dapat kuartikan. 


Artinya perempuan itu bukan aku? Menyebalkan sekali, 
dadaku terasa sesak. 


"Jun? Kamu beneran lagi suka cewek? Mau ku pinjemi buku 
'Tips Memikat Hati Perempuan' " Tanya Soobin yang 
membuat Beomgyu menyikut Soobin 


Flashback Off 


"Ternyata...perempuan yang waktu itu dimaksud Yeonjun 
adalah Yeji?" Gumamku sembari menghela nafas lalu 
mengusap pelan wajahku. 


"Kenapa bukan aku?" Ujarku lagi yang membuatku tersadar 
dan langsung menampar mulutku sendiri. Aku tidak boleh 
berpikiran begitu, aku ini nggak pantas untuk Yeonjun. 
Orang baik ditakdirkan untuk orang baik pula, bukan untuk 
cerminan setan seperti diriku. 


Aku melihat banyak notifikasi di DM instagram, ini wajar. 
Mungkin para fans Yeonjun telah menyerangku, apa mereka 
nggak sadar kalau mereka juga menyakiti Yeonjun sebelum 
mereka tahu kalau Yeonjun nggak bersalah? Menyebalkan 
sekali. 


Aku nggak menyangka jika menyakiti Yeonjun sama halnya 
dengan menyakiti diriku sendiri, aku tak sadar bahwa aku 
sudah terlalu menyukainya. 


Bahkan, saat aku melihat foto yang diposting Yeonjun, 
dadaku terasa sesak. Seharusnya jika aku tak melakukan hal 
itu sejak dulu, apakah aku masih memiliki kesempatan 
untuk berada di posisi Yeji saat ini? 


Perlahan air mataku keluar, menyadari betapa banyaknya 
kesalahan yang telah kuperbuat kepada Yeonjun sejak dia 


kecil. Aku bagaikan kekelaman yang selalu mengikuti 
Yeonjun. 


Bukan dia yang wmembutuhkanku, tapi aku yang 
membutuhkannya. 


"Aku sadar, aku sudah terlambat." Aku menghempaskan 
tubuhku ke kasur kemudian menutup wajahku dengan 
selimut, karena kelihatannya hari ini aku ingin menangis 
sepuasnya. Aku ingin menangisi dan menyesali semua 
kebodohanku selama ini. 


"Semoga Yeji bisa membuat Yeonjun bahagia, bahagia yang 
lebih banyak daripada rasa sakit" 


'Yeonjun, aku akan pergi dari hidupmu, karena aku tahu, aku 
tak bisa memberi kebahagiaan, aku hanya memberikan rasa 
sakit. Aku nggak pantas untukmu, karena kamu terlalu 
sempurna untuk seseorang sepertiku. Tapi, satu hal yang 
kuingin, biarkan aku menyukaimu karena aku tak bisa 
mengatur rasa suka.' 


Tipuan 


Yeonjun memasuki kelas dengan gugup, ia masih tak bisa 
melupakan bagaimana teman-temannya itu mrmandangnya 
ketika ia dipenjara. la memasuki kelas dengan menunduk 
sampai ia mendengar bisikan-bisikan, bisikan-bisikan itu 
ditujukan kepada Beomgyu yang sekarang sedang tiduran 
dan menutup wajahnya dengan tangannya. 


Yeonjun gemetar mendengar bisikan-bisikan itu, ia merasa 
kembali ke masa lalu hingga sampai ia menyadari sebuah 
tangan kecil yang lembut sudah mengenggam tangannya. 
Yeonjun menoleh ke samping dan melihat Yeji tersenyum 
kearahnya dengan wajah yang merah. 


"Bisikan itu bukan untukmu" Terang Yeji pelan. 
"Ka..kamu bisa mendengarnya?" 


"Aku kan memakai alat bantu dengar" Ujar Yeji sambil 
menunjukkan alat bantu dengar yang terpasang di telinga 
nya. 


"Setiap aku mendengar bisikan-bisikan itu....aku seolah 
merasa bisikan itu untukku" 


Yeji menatap Yeonjun lamat-lamat kemudian melirik kearah 
beberapa gadis yang sedang berbisik-bisik tentang 
Beomgyu. Yeji menghampiri gadis-gadis itu, 


"Tolong jangan membicarakan orang lain terlalu keras. Bisa- 
bisa telingaku jadi semakin rusak" Ujar Yeji yang membuat 
gadis-gadis itu terdiam, Guanlin yang mendengar hal itu 
langsung menoleh ke belakang. 


'Tumben dia ikut campur?' Batin Guanlin lalu menghadap 
depan dan meneruskan kegiatan piketnya. 


Beomgyu yang mendengar hal itu langsung mengangkat 
wajahnya sedikit, ia melihat Yeji yang melakukan itu, 
kemudian ia menatap Yeonjun. 


"Huft" Beomgyu menghela nafas pelan lalu menangkupkan 
wajahnya lagi di tangannya. 


Sejak kejadian itu, Beomgyu, Soobin dan Minju keluar dari 
group chat mereka. Hueningkai dan Taehyun sampai 
bingung kenapa mereka tiba-tiba keluar dari group chat. 
Saat di sekolah pun ketika mereka bertatapan mereka 
langsung mempercepat langkah. Hubungan mereka menjadi 
canggung. 


'Sebenarnya apa yang kulakukan akhir-akhir ini' Batin 
Beomgyu kemudian melihat banyak pesan dari Hueningkai 
dan laehyun di aplikasi chat nya. 


'Mereka pasti khawatir' 


Tiba-tiba seorang guru masuk dengan wajah kesal, mungkin 
karena sekolah mereka yang menjadi trending karena kasus- 
kasus kelalaian sekolah diungkap ke media sosial Chelsea. 
Guru itu kemudian menatap Chelsea yang berada di bangku 
paling belakang, Chelsea sangat shock dengan kejadian 
yang dialaminya, semua temannya menjauhinya. 


"Apa-apaan yang kau lakukan Chelsea?!" Teriak Pak Guru 
yang membuat Chelsea menangis. 


"Sa..saya nggak tahu apa-apa! Hp saya kemarin hilang saat 
saya jalan-jalan ke mall" Ujar Chelsea diselingi isak tangis. 


"Baiklah kalau begitu, kita akan mengungkap siapa yang 
melakukan itu. Harap semua murid berbaris di lapangan!" 
Teriak guru itu yang membuat semua murid langsung 
berbaris di lapangan tak terkecuali Chelsea yang masih 
menangis. 


'Dari primadona menjadi seorang loser. Drastis sekali' Batin 
Yeonjun sambil melirik Chelsea yang berjalan di belakang 
sendirian. 


Setelah semua murid berkumpul di lapangan, Kepala 
sekolah mulai berkata bahwa setelah ini akan segera 
diketahui siapa yang menjadi dalang dari pembocor 
informasi tersebut, dan akan dihukum untuk tidak dinaikkan 
kelas dan dipenjara satu bulan. 


"Mari kita lihat...siapa diantara kalian yang melakukannya" 
Ujar Pak kepala sekolah sembari menekan suatu alat, 
kelihatannya itu alat untuk melacak dimana Hp itu berada. 


PIP.....PIP..... 


"SUDAH KETEMU! Si pembuat bodoh sekali tak 
menonaktifkan Hp nya" Ujar Sang kepala sekolah dengan 
senyuman menyeramkan kemudian senyuman itu berubah 
menjadi wajah kaget. Pak Kepala Sekolah menoleh ke 
belakang dan melihat Hp itu ada di bawah tiang bendera. 


"Ke...kenapa bisa...dan...kapan?" 


Yeonjun tersenyum tipis, sangat tipis bahkan orang tak akan 
menyadarinya jika tak menatap wajah Yeonjun terus 
menerus. Melihat ekspresi kaget yang dilontarkan oleh para 
guru dan pak kepala sekolah membuat hari Yeonjun semakin 
berbunga. Yeonjun pun mengingat kejadian tadi pagi, yang 
juga sudah direncakan oleh nya. 


Flashback On 


Yeonjun menatap Hp Chelsea dengan lamat-lamat kemudian 
memikirkan sesuatu. 


Pihak sekolah pasti nggak akan tinggal diam. Kalau 
begitu....aku akan memanfaatkan Yeji lagi' Batin Yeonjun 


Yeonjun kemudian menyalakan Hp Chelsea dan bergegas 
menuju rumah Yeji untuk menjemputnya, kebetulan sekali 
Yeji kemarin bilang akan baik ojek karena kakaknya piket, 
Yeonjun langsung mengatakan bahwa ia akan menjemput 
Yeji dan Yeji tak perlu memesan ojek. 


Yeji sekarang menjadi sasaran iri kebanyakan perempuan, 
Jika Yeji nanti bisa menimbulkan kericuhan, maka semua 
orang akan fokus kepadanya dan aku bisa melaksanakan 
rencana ku' Batin Yeonjun sembari menyetir mobilnya 
dengan kecepatan seperti biasa. 


Yeonjun membunyikan bel rumah Yeji, tak sampai dua detik 
Yeji sudah membuka pagar dan menyapa Yeonjun. 


"Hai...maaf ya aku merepotkanmu...padahal kau tak perlu 
melakukannya" Ujar Yeji sambil menunduk. 


'Kenapa sepertinya ada yang beda ya?' Batin Yeonjun sambil 
menatap Yeji. 


"Ah! Gaya rambutku kelihatan aneh ya? A...aku hanya ingin 
mencoba gaya rambut lain saat aku berangkat ke sekolah" 
Ujar Yeji yang menghapus rasa penasaran Yeonjun. 


'Ternyata rambutnya toh' Batin Yeonjun sambil tersenyum 
pura-pura mengerti sejak awal. 


"Nggak kok, cantik" 


Yeji memalingkan wajahnya kemudian segera mengunci 
gerbang rumahnya, setelah itu ia dan Yeonjun menaiki 
mobil. Yeji berusaha membiasakan dirinya dengan 
kecepatan mobil Yeonjun yang terbilang sangat cepat ini. 


"Yeonjun, kenapa kamu sangat cepat kalau mengendarai 
mobil?" Tanya Yeji setelah penasaran sejak kemarin. 


"Aku justru akan menabrak jika pelan" Terang Yeonjun yang 
membuat Yeji kaget. 


Sesampainya mereka di sekolah, Yeonjun membukakan 
pintu mobil untuk Yeji. Semua siswi melihat kearah Yeji 
dengan tatapan tidak suka, kecuali teman-temannya. Yeji 
segera dikerubung oleh beberapa siswi, Yeonjun dengan 
cepat keluar dari kerumunan itu dan melihat kerumunan itu 
dari jauh, banyak orang yang penasaran sehingga melihat 
kerumunan itu. 


Yeji tak akan kenapa-napa, teman-temannya pasti akan 
datang untuknya' Batin Yeonjun menenangkan dirinya. 


'Para guru pasti sekarang sedang rapat, ini waktu yang 
tepat' Batin Yeonjun lalu pura-pura terjatuh karena 
serobotan orang-orang yang ingin melihat apa yang terjadi. 


Dengan cepat Yeonjun mengeluarkan Hp milik Chelsea yang 
layarnya sudah ia hancurkan itu, kemarin malam ia 
menghancurkan Hp itu dengan palu untuk jaga-jaga jika 
ada penyelidikan sidik jari. Yeonjun menaruh Hp itu di 
rumput-rumput dibawah tiang bendera. Setelah dirasanya 
aman, Yeonjun berteriak berpura-pura mencari Yeji. 


"Yeji! Yeji! Kalau kamu mendengar suaraku tolong jawab" 
Ujar Yeonjun seraya berusaha membelah kerumunan itu. 
Karena kerumunan itu tetap saja ramai sambil merekam, 


Yeonjun mulai merasa sebal karena terdesak-desak hingga 
membuatnya terjatuh dan pipi nya tergores batu. 


"DIAM SEMUANYA!" Teriak Yeonjun yang membuat 
kerumunan itu beralih menatap kearahnya. Yeonjun segara 
membelah kerumunan itu kemudian menemukan Yeji. Benar 
perkiraan Yeonjun, teman-teman Yeji yang waktu itu 
membully nya datang untuk menyelamatkan Yeji. 


'Mendadak aku iri pada Yeji' Batin Yeonjun lalu segera 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Yeonjun...pipimu kenapa?" 


Yeonjun tak menjawab pertanyaan Yeji, ia menatap sinis 
beberapa gadis yang mencerca Yeji tadi. Yeonjun kemudian 
menatap teman-teman Yeji. 


'Untunglah perkiraanku nggak salah, kalau salah bisa-bisa 
Yeji kenapa-napa' Batin Yeonjun kemudian menggandeng 
tangan Yeji keluar dari kerumunan tersebut. 


Sementara teman-teman Yeji masih adu mulut dan saling 
menjambak dengan gadis-gadis yang mencerca Yeji. Fokus 
warga sekolah juga masih kepada pertempuran adu mulut 
dan adu saling menjambak mereka, namun beberapa 
mengalihkan fokus pada Yeonjun yang pergi dengan 
menggandeng tangan Yeji. 


"Awhh romantis banget yaa" Ujar salah satu siswi yang tadi 
mereka kericuhan itu, sekarang ia beralih menatap Yeonjun 
yang menggandeng Yeji. 


"Iya nih, aku juga jadi salfok" 


"Habis adegan gelut diganti adegan romantis....kok jadi 
pengen jadi Yeji ya?" 


'Rencanaku berhasil lagi' Batin Yeonjun sambil tersenyum 
tipis. 


Curiga 
Yeji POV. 


Yeonjun memang orang yang baik, bahkan ia mau 
berpacaran denganku. Entah apa yang ada di pikirannya 
ketika memintaku menjadi pacarnya. Bagaimanapun, 
Yeonjun adalah orang yang baik. 


Tapi, seberapa kalipun aku mengatakan bahwa Yeonjun 
adalah orang yang baik hari ini, rasa curigaku tetap tidak 
hilang. 


Karena ini pertamakalinya aku berpacaran, aku kelihatannya 
terlalu bersemangat dan terus menatap Yeonjun. Dan, ada 
hal aneh yang membuatku curiga kepadanya. 


Aku curiga, aku curiga dia menyembunyikan sesuatu dariku. 


Kelihatannya karena aku terlalu lama menatap wajah 
Yeonjun, aku bisa melihat ada yang aneh jika sedikit saja ia 
mengganti ekspresinya. Dan hari ini aku tersadar akan 
sesuatu, ia sengaja meninggalkanku ketika dikerumunan 
itu. 


Tapi....apakah itu benar? 


Aku menghentikan lamunanku dan berjalan mengikuti 
Yeonjun dari belakang. Tak lama kemudian, aku heran 
karena ia berhenti. Tepatnya sekarang kami berhenti di 
depan kelas. 


Tapi tak butuh waktu lama, Yeonjun segera memasuki 
ruangan itu kemudian berhenti, kira-kira aku tahu apa 
penyebabnya. Yeonjun mungkin merasa trauma dengan apa 


yang dialaminya, oleh karena itu ketika mendengar bisikan- 
bisikan ia merasa seolah itu untuknya. 


Aku berusaha berfokus, rupanya mereka sedang berbisik 
tentang Beomgyu. Memang benar-benar manusia. 


Aku mengenggam tangan Yeonjun yang gemetaran itu, 
kemudian mengatakan bahwa bisikan itu bukan untuknya. 
Yeonjun yang sekarang kulihat, terlihat sangat lemah, aku 
ingin melindunginya, tapi apa bisa? Karena aku juga lemah. 


Aku langsung menghampiri gadis-gadis itu, aku tak akan 
ikut campur jika tak ada kaitannya dengan Yeonjun. Tapi, 
karena Yeonjun kelihatan gemetaran seperti itu, aku harus 
melakukan sesuatu. 


"Bisa tidak kalau membicarakan orang lain jangan keras- 
keras? Telingaku bisa semakin rusak" Ujarku dengan rasa 
ketakutan, aku takut semakin banyak orang yang 
membenciku. Tapi, aku lebih tak suka melihat Yeonjun 
gemetaran. 


Waktu berjalan dengan cepat, pak guru datang dan 
meminta kami semua untuk bergegas ke lapangan. Aku 
dengan panik menatap kearah Yeonjun, entah kenapa 
menurutku Yeonjun lah yang melakukan ini semua. Aku 
takut Yeonjun dihukum lagi. Tapi, kenapa wajah Yeonjun 
tenang-tenang saja? Apa aku yang salah? 


Tapi, ini hanyalah sebuah dugaan semata dariku untuk 
Yeonjun, bukan kenyataan sebenarnya, jadi aku tak boleh 
memutuskan apapun dulu. Di pertengahan jalan ke 
lapangan, aku melihat Minju berjalan sendirian di barisan 
paling belakang. 


Aku sedih melihat nya, wajahnya terlihat lesu dan jalannya 
tidak bersemangat. 


Sepersekian detik, ia balas menatap kearahku. Mata kami 
saling bertemu. Aku sangat gugup sekali, aku ingin 
memalingkan wajah, namun tidak jadi karena aku 
melihatnya tersenyum. Apa senyuman itu untukku? Karena 
tata krama, aku balas tersenyum kearahnya. 


Di belakang Minju aku melihat laki-laki yang juga membully 
ku waktu itu, kalau tak salah namanya Soobin. Ia berjalan 
agak jauh dibelakang Minju, apa hubungan mereka retak? 
Aku....kenapa aku jadi sedih melihat hal seperti ini? Aku 
menahan air mataku agar tak turun. 


"Yeji, ada apa denganmu? Ayo kita berbaris" Seru Yeonjun 
yang membuatku kaget lalu melihatnya yang terlihat 
bingung menatapku. Aku hanya mengangguk lalu 
menyusulnya hingga langkah kami sejajar. 


Setelah semua barisan sudah rapi. Kepala sekolah memulai 
aksi nya untuk melacak Hp nya, ia melacak berada di 
kantong siapa Hp itu berada ataupun ia melacak berada di 
tas diapa Hp itu berada. Sebelum kami pergi dari kelas tadi, 
para guru meminta kami menyalakan Hp, jadi tak mungkin 
kami bisa lari kalau tertangkap. 


Padahal tadi guru sudah menyuruh kami menyalakan Hp, 
lalu kenapa pak kepala sekolah sok berbicara bahwa 
pemegang Hp tersebut bodoh karena tak menonaktifkan Hp 
nya? Maunya apa coba? 


Aku terus menatap Yeonjun, 


Akhirnya, aku merasa lega karena Hp tersebut ternyata 
ditemukan dibawah tiang bendera, di rerumputan. 
Dalangnya tidak akan ketawan, karena tadi kan ramai. Aku 
menatap Yeonjun, ekspresinya berubah dari yang tadi, 
ia....tersenyum? Walau senyumnya sangat tipis aku bisa 
menyadarinya. 


Aku menatap seluruh murid, semuanya hanya menunduk 
dan menampilkan wajah tidak peduli dan beberapa lainnya 
merasa malas dan mengantuk. Lalu, kenapa Yeonjun malas 
tersenyum? Apakah ada hal yang lucu? Apakah kepala 
botak pak kepala sekolah semakin kinclong? 


"Yeonjun" Aku memanggil Yeonjun sembari menarik-narik 
pelan lengan bajunya, ia mengubah ekspresinya lagi dan 
menatap kearahku. 


"Hm?" 


"Nanti sepulang sekolah bisakah aku meminta waktu? Aku 
ingin bicara sebentar" 


Yeonjun terlihat mengernyit, lalu ia diam selama satu menit. 
Setelah satu menit itu, barulah ia mengangguk lalu kembali 
menghadap kedepan. Ekspresinya berbeda lagi, perbedaan 
sekecil apapun aku bisa mengerti karena dua hari terakhir 
kuhabiskan hanya untuk menatap Yeonjun. 


Tak lama kemudian Yeonjun kembali menoleh kearahku, ia 
membuka mulutnya, kelihatannya ia ingin berbicara 
sesuatu. Tapi, ia menutup mulutnya kembali lalu 
menghadap ke depan lagi. 


Apa yang ingin ia bicarakan? 


"Baiklah! Kalian semua boleh kembali ke kelas kalian 
masing-masing. Ini penghinaan sekali" Ujar Pak kepala 
sekolah yang membuat para murid langsung kembali ke 
kelasnya masing-masing. Aku membalikkan badan, namun 
karena aku tak merasakan keberadaan Yeonjun, aku kembali 
melihat ke belakang, aku melihat Yeonjun masih berada di 
tempat yang sama, ia menatapku. 


"Yeonjun, ayo" 


la mengangguk kemudian menyusulku hingga langkah kami 
sejajar. Apa yang ia pikirkan tentangku sampai menatapku 
begitu? 


Yeonjun tidak seperti biasanya....dia sangat berbeda dengan 
Yeonjun yang saat itu kutemui di penjara. Sekarang ia 
memang lebih banyak tersenyum, tapi aku merasa senyum 
itu adalah senyum palsu. Aku menginginkan senyum 
Yeonjun yang dulu, senyum tulus yang tak dibuat-buat. 


Bahuku kemudian ditepuk oleh seseorang, aku melihat ke 
belakang. Ternyata kak Guanlin, 


"Hei, kenapa kau nggak menjawabku?" 
"Aduh...maaf kak, memangnya kakak berbicara apa tadi?" 


Kak Guanlin menghembuskan nafas pelan lalu menjawil pipi 
ku kemudian menggeleng. Dia kenapa sih? 


"Yeji, aku daritadi memanggilmu" Ujar Yeonjunsembari 
menepuk pundakku yang membuatku kaget. Kelihatannya 
kak Guanlin mau bilang jika Yeonjun sedari tadi ingin 
memanggilku. 


"Aku baru ingat aku ada urusan, jadi aku tak bisa berbicara 
denganmu sepulang sekolah nanti" Ujar Yeonjun. 


"Ah begitu ya...kalau gitu, kapan-kapan saja" 


Yeonjun mengangguk kemudian tersenyum. Sebenarnya 
urusan apa yang ingin dia lakukan? 


Oh iya! Aku lupa jika aku juga punya urusan hari ini, aku 
akan kembali ke dokter karena luka di telingaku ini belum 
sembuh. Untung saja Yeonjun juga bilang tidak bisa. 
Kebetulan ya. 


Apa mungkin kak Guanlin ingin berbicara ini denganku 
tadi? Tapi karena ia tahu aku sudah punya janji dengan 
Yeonjun ia tak memberi tahunya kepadaku? 


Yah...mungkin begitu. 


